
 

Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas 

 

 شَرْحُ الأُْصُــوْلِ الثَّـلاَثـَةِ 
PENJELASAN TIGA LANDASAN UTAMA 

Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab 

(1115 – 1206 H) 

 

3 
(Mengenal Nabi Muhammad ) 

 

  



 

2 
 

 

 

  

 

  



 

3 
 

Daftar Isi 
Daftar Isi ................................................................................... 3 

Prinsip Ketiga: Mengenal Nabi Muhammad  .................... 5 

Nasab Nabi  ........................................................................... 5 

Umur Nabi  ............................................................................ 6 

Nabi Muhammad  Menjadi Nabi dan Rasul ............................ 6 

Dakwah Nabi  ........................................................................ 7 

Isra’ Mi’raj dan Diwajibkannya Shalat Lima Waktu ................. 16 

Hijrah ........................................................................................ 19 

Agama Islam yang Nabi  Tinggalkan untuk Umat .................. 34 

Nabi  Diutus Untuk Seluruh Manusia ..................................... 38 

Agama Islam Telah Sempurna .................................................. 42 

Wafatnya Nabi  ...................................................................... 52 

Hari Kebangkitan ...................................................................... 56 

Para Rasul Sebagai Pembawa Kabar Gembira dan Pemberi 
Peringatan ................................................................................. 63 

Pengertian Thaghuut dan Macam-Macamnya ........................... 79 



 

4 
 

  



 

5 
 

Prinsip Ketiga: Mengenal Nabi Muhammad shallallaahu 
‘alaihi wa sallam 

دٍ ـيِّكُمْ مُ ــب ِـمَعْرفَِةُ نَ  :صْلُ الثَّالِثُ الأَْ   .حَمَّ

Landasan Ketiga adalah: Mengenal Nabi kalian: Muhammad 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam. 

Yang pertama sudah kita bahas; yaitu: Ma’rifatullaah 
(mengenal Allah), yang kedua: Ma’rifatu Diinil Islaam bil Adillah 
(mengenal agama Islam berdasarkan dalil-dalilnya), dan yang 
ketiga: mengenal Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam. 

بْنُ عَبْدِ اللهِ بْنِ عَبْدِ الْمُطَّلِبِ بْنِ هَاشِمٍ، وَهَاشِمٌ مِنْ  مُـحَمَّدُ وَهُوَ 

مَ لَ بْنِ إِبـْرَاهِيْ مَاعِيْ ـةِ إِسْ ــعَرَبُ مِنْ ذُرِّيَّ ـقُـرَيْشٍ، وَقُـرَيْشٌ مِنَ الْعَرَبِ، وَالْ 

 .- مِ ةِ وَالسَّلاَ نَا أفَْضَلُ الصَّلاَ ـي ِّـب ِـعَلَيْهِ وَعَلَى نَ - لِ لِيْ ـــخَ ـالْ 

Beliau adalah Muhammad bin ‘Abdullah bin ‘Abdul 
Muththalib bin Hasyim. Hasyim adalah termasuk suku Quraisy, 
dan suku Quraisy termasuk bangsa Arab, sedang bangsa Arab 
termasuk keturunan Nabi Isma’il; putera Nabi Ibrahim Al-Khaliil -
semoga shalawat dan salam yang paling utama dilimpahkan 
kepadanya dan kepada Nabi kita (Muhammad)-. 

Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam dari Quraisy, 
dan Qurasiy itu dari Arab. Dan suku Quraisy adalah suku yang 
mulia. 

Dan menurut ‘aqidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah: bahwa imam 
atau khalifah itu harus dari Quraisy, sebagaimana disebutkan dalam 
banyak hadits, dan ini merupakan kesepakatan para ulama Ahlus 
Sunnah wal Jama’ah1. 

Bangsa Arab merupakan keturunan Isma’il bin Ibrahim. Kalau 
Bani Isra-il; maka keturunan dari Ishaq bin Ibrahim. 

                            
1 Lihat: “Mu’taqad Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah” tulisan Imam Harb bin Isma’il Al-

Kirmani (no. 18 -cet. Maktabah Daaril Minhaaj) dan ta’liiq-nya. 
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هَاثٌ وَسِتـُّوْ ثَلاَ  :رِ عُمْ وَلَهُ مِنَ الْ  بُـوَّةِ، ـنُّ ـنَ قَـبْلَ الأرَْبَـعُوْ  :نَ سَنَةً، مِنـْ

 .نبَِي�ا وَرَسُوْلاً : نَ ثٌ وَعِشْرُوْ لاَ ـوَثَ 

Beliau berumur 63 tahun; di antaranya 40 tahun sebelum beliau 
menjadi Nabi dan 23 tahun sebagai Nabi dan Rasul. 

Selama empat puluh tahun beliau sebagai pemuda yang tidak 
diberikan wahyu oleh Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa, akan tetapi 
tanda-tanda kenabian sudah ada: beliau dijuluki sebagai Al-Amin, 
beliau dikenal tidak berbuat dosa dan maksiat, beliau dijauhkan 
dari hal-hal yang membuat cacat pada diri seseorang yang 
merupakan kebiasaan orang zaman itu; seperti: bermain dengan 
perempuan, minum khamr atau bermain musik dan lainnya. Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam tidak melakukan yang demikian, 
sejak masa mudanya beliau sudah dijaga oleh Allah Subhaanahu 
Wa Ta’aalaa. Dan kisah seperti ini disebutkan dalam beberapa 
riwayat bahwa tanda-tanda kenabian itu sudah ada. Jadi, Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam sebagai pemuda berbeda dengan 
pemuda yang lainnya pada waktu itu yang berbuat dosa dan 
maksiat2. Dan selama dua puluh tiga tahun beliau menjadi Nabi 
dan Rasul. 

ثِّ (ــ، وَأرُْسِلَ ب ـِ)قـْرَأْ اِ (ــبِّئَ ب ـِــنُ   ،)رُ ـالْمُدَّ

Beliau diangkat sebagai Nabi dengan “Iqra’ (Surat Al-‘Alaq)” 
dan diangkat sebagai Rasul dengan Surat “Al- Muddatstsir”. 

Waktu turunnya lima ayat yang pertama dari Surat Al-‘Alaq; 
beliau belum diperintahkan untuk menyampaikan. Maka, menurut 
istilah para ulama: bahwa nabi tidak diperintahkan untuk 
menyampaikan sedangkan rasul diperintahkan untuk menyampai-

                            
2 Lihat: “Al-Lu’lu’ al-Maknuun fii Siiratin Nabiyy al-Ma’muun” (I/140-151), karya 

Syaikh Musa bin Rasyir Al-‘Azimi hafizhahullaah. 
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kan. Jadi, setiap rasul pasti nabi, tapi setiap nabi belum tentu rasul. 
Tapi istilah ini ada ulama yang membantah3. 

Kemudian setelah beberapa lama wahyu tidak turun; maka 
turun wahyu berupa Surat Al-Muddatstsir4 dan beliau 
diperintahkan oleh Allah untuk menyampaikan: 

 [ ¢    ¡   �Z 

“Bangunlah, lalu berilah peringatan!” (QS. Al-Muddatstsir: 2) 

 .الْمَدِيْـنَةِ ى ـوَهَاجَرَ إلَِ  وَبَـلَدُهُ مَكَّةُ 

Tempat asal beliau adalah Makkah kemudian beliau hijrah ke 
Madinah. 

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam lahir di Makkah dan hidup 
di Makkah selama 40 (empat puluh) tahun kemudian ditambah lagi 
-setelah diutus-: 13 (tiga belas) tahun di Makkah -dan setelah itu 
beliau hijrah ke Madinah-. Jadi kurang lebih Nabi shallallaahu 
‘alaihi wa sallam hidup di Makkah selama 53 (lima puluh tiga) 
tahun. 

رْكِ، وَ   دِ،ى التـَّوْحِيْ ـإِلَ  يَدْعُوْ بَـعَثَهُ اللهُ باِلنِّذَارةَِ عَنِ الشِّ

Allah menngutus beliau untuk memberi peringatan dari 
kesyirikan dan berdakwah (mengajak) kepada Tauhid. 

* Allah mengutus Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam dengan mengancam manusia dari kesyirikan dan mengajak 
manusia kepada Tauhid, inilah tugas Rasul. Rasul bukan sebagai 
Basyiir (pembawa kabar gembira) saja, tapi juga sebagai Nadziir 
(pemberi peringatan). Allah berfirman: 

 [   Ü   Û  Ú  Ù  Ø  ×  ÖÕ  Ô  Ó   Ò  ÑZ 

                            
3 Lihat: “Ar-Rusul war Risaalaat” (hlm. 14-15), karya Syaikh ‘Umar Sulaiman Al-

Asyqar rahimahullaah. 
4 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 4926), dari Jabir bin ‘Abdillah radhiyallaahu ‘anhumaa. 

Lihat: “Tafsiir Ibni Katsiir” (VIII/261-262 -cet. Daar Thayyibah). 
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“Sungguh, Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan 
kebenaran, sebagai pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan. Dan engkau tidak akan diminta (pertanggungjawaban) 
tentang penghuni-penghuni Neraka.” (QS. Al-Baqarah: 119) 

* Ini yang banyak dilalaikan oleh banyak kaum muslimin. 
Artinya: kebanyakan umat ini hanya Basyiir saja, tapi tidak 
Nadziir. Mereka menyampaikan tentang Fadhaa-ilul A’maal 
(keutamaan-keutamaan amalan), tentang Surga, atau tentang 
amalan ringan berpahala besar, atau yang lain. Tapi jarang umat ini 
diberi ancaman yang keras; seperti: ‘Jauhkan syirik! Jauhkan 
maksiat! Jauhkan dosa besar!’ Jarang yang seperti ini. Sampai 
dalam khuthbah-khuthbah Jum’at atau yang lain: jarang 
disampaikan yang demikian. Padahal diutusnya rasul-rasul adalah 
sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan. Allah 
berfirman: 

 [  P  O  N...Z 

“Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa berita gembira dan 
pemberi peringatan,...” (QS. An-Nisaa’: 165) 

Yang pertama kali Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam diutus 
oleh Allah adalah Nadziir, bukan Basyiir. Tapi sekarang ini lebih 
banyak Basyiir daripada Nadziir. Dalam Surat Al-Muddatstsir ini 
yang merupakan awal Surat yang turun -setelah Al-‘Alaq- terdapat 
peringatan: 

ليِْ  ~  �   ¡    ¢  £  ¤  ¥   |  { ] : لُ قَـوْلهُُ تَـعَالىَ وَالدَّ

  ²  ±  °  ¯  ®  ¬  «   ª     ©    ̈     §  ¦

   ³Z 

Dalilnya adalah firman Allah Ta’aalaa: “Wahai orang yang 
berkemul (berselimut)! Bangunlah, lalu berilah peringatan! Dan 
agungkanlah Rabb-mu, dan bersihkanlah pakaianmu, dan 
tinggalkanlah yang keji, dan janganlah engkau (Muhammad) 
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memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih 
banyak. Dan karena Rabb-mu, bersabarlah.” (QS. Al-Muddatstsir: 
1-7) 

ـــرْكِ، وَيـَـدْعُوْ : �Z ¡¢] وَمَعْــنىَ   .دِ ى التـَّوْحِيْــــــــإِلَ  يُـنْـــذِرُ عَــنِ الشِّ

[¥¤  £Z  ْدِ عَظِّمْـــهُ باِلتـَّوْحِيْـــ: أَي. [  ̈    §  ¦Z  ْأَي :

ـــرْكِ  ـــكَ عَـــنِ الشِّ ـــرْ أَعْمَالَ صْـــنَامُ، الأَْ : الرُّجْـــزُ  ª     ©Z   » ]. طَهِّ

هَا وَأَهْلِ  تَـركُْهَا،: وَهَجْرهَُا  .هَاوَالْبـَراَءَةُ مِنـْ

Makna “Bangunlah, lalu berilah peringatan!” adalah: memberi 
peringatan dari Syirik dan berdakwah (mengajak) kepada Tauhid. 
“Dan agungkanlah Rabb-mu,”: agungkanlah Dia dengan Tauhid. 
“dan bersihkanlah pakaianmu,”: bersihkanlah amalan-amalanmu 
dari Syirik. “dan tinggalkanlah yang keji,” yang keji adalah 
berhala, dan meninggalkannya berarti: menjauhinya dan berlepas 
diri darinya dan dari para penyembahnya. 

* Perkataan penulis: 

 .دِ ى التـَّوْحِيْ ـإِلَ  يُـنْذِرُ عَنِ الشِّرْكِ، وَيَدْعُوْ : �Z ¡¢] وَمَعْنىَ 

“Makna “Bangunlah, lalu berilah peringatan!” adalah: 
memberi peringatan dari Syirik dan berdakwah (mengajak) kepada 
Tauhid.” 

Yang pertama kali diperintahkan oleh Allah adalah: memberi 
peringatan dari Syirik dan berdakwah (mengajak) kepada Tauhid, 
yang banyak dilalaikan oleh para da’i, ustadz dan ulama. 

Yang pertama kali yang harus kita dakwahkan adalah: 
mengingatkan manusia agar jangan sampai mereka berbuat Syirik 
dan agar mereka bertauhid kepada Allah. Dalilnya banyak sekali 
dalam Al-Qur-an; tapi banyak orang berpaling. Di antara dalilnya 
adalah: 

1. Firman Allah Ta’aalaa: 
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 [  I   H  G  F  E  D   CZ 

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar 
mereka beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat: 56) 

Yaitu: agar mereka mentauhidkan Allah. 

2. Kemudian, perintah Allah kepada Nabi Muhammad 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam: 

 [  a  `       _  ^  ]\ [  Z  Y  X     W  V  U

  bZ  

“Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): 
“Ikutilah agama Ibrahim yang lurus, dan dia bukanlah termasuk 
orang musyrik.”.” (QS. An-Nahl: 123) 

Maka, kita menyampaikan Tauhid dan menjauhi kesyirikan. 

3. Juga Luqman ketika menasehati anaknya; maka yang 
pertama kali: 

 [  C    B  A  @?  >  =  <  ;   :  9  8   7  6

  E  DZ  

“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, 
ketika dia memberi pelajaran kepadanya: ”Wahai anakku! 
Janganlah engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezhaliman yang 
besar.” (QS. Luqman: 13) 

Sebelum Luqman menasehati tentang Shalat, tentang al-Amru 
bil Ma’ruuf wan Nahyi ‘anil Munkar, dan lainnya5: maka pertama 
kali yang ia nasehatkan: “Janganlah engkau mempersekutukan 
Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-
benar kezhaliman yang besar.” 

                            
5 Sebagaimana dalam QS. Luqman: 17-19. 
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Maka, setiap da’i dan ustadz harus memberi peringatan dari 
kesyirikan, dan inilah yang pertama kali ajarkan oleh Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, dan diikuti oleh para Shahabat 
ridhwaanallaahi ‘alaihim ajma’iin. Oleh karena itu, ‘Ali bin Abi 
Thalib radhiyallaahu ‘anhu diperintahkan oleh Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam agar setiap kali melihat patung; 
maka ia diperintahkan untuk menghancurkan patung tersebut, 
setiap melihat kuburan yang dibangun; maka ia diperintahkan 
untuk menghancurkannya: 

عَلَيْهِ  يْ ـن ِـث َـا بَـعَ ثُكَ عَلَى مَ ـأَلاَ أبَْـعَ : عَلِيٌّ  يْ ـقَالَ لِ : هَيَّاجِ، قَالَ ـي الْ ـعَنْ أبَِ 

رًا مُشْرفًِا إِلاَّ  ا،إِلاَّ طَمَسْتـَهَ  مْثَالاً ـتِ أَنْ لاَ تَدعََ (( :؟لُ اللهِ رَسُوْ  وَلاَ قـَبـْ

  ))تَهُ ــسَوَّيْ 

Dari Abul Hayyaj, dia berkata: ‘Ali (bin Abi Thalib) berkata 
kepadaku: Maukah engkau aku utus untuk suatu tugas sebagaimana 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam mengutusku untuk tugas 
tersebut?: “Janganlah engkau biarkan ada sebuah rupaka 
(patung/lukisan) kecuali engkau musnahkan, dan janganlah engkau 
biarkan ada sebuah kuburan yang menonjol (tinggi) kecuali engkau 
ratakan.”6 

Maka, ‘Ali diberi wasiat oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi 
wa sallam, dan ‘Ali pun mewasiatkan kepada yang lain: 
“Janganlah engkau biarkan ada sebuah rupaka (lukisan/patung) 
kecuali engkau musnahkan, dan janganlah engkau biarkan ada 
sebuah kuburan yang menonjol (tinggi) kecuali engkau ratakan.” 
Sebab, kalau dibiarkan; maka akan terjadi kesyirikan. Seperti yang 
kita lihat: setelah masa al-Quruun al-Mufadhdhalah (generasi-
generasi yang utama) -masa Shahabat, Tabi’in dan Tabi’ut Tabi’in-
; maka mulai terjadi penyelewengan. Pada masa tiga generasi ini; 
maka selamat: kuburan tidak dibangun dan yang membawa kepada 
kesyirikan tidak dibesarkan. Tidak seperti sekarang: hal-hal yang 

                            
6 Shahih: HR. Muslim (no. 969), Ahmad (I/96,129), Abu Dawud (no. 3218), At-Tirmidzi 

(no. 1049), An-Nasa-i (IV/88-89), dan Al-Hakim (I/369). Lihat: “Syarah Kitab Tauhid” (hlm. 
502-503 -cet. IV), karya Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah. 
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mengantarkan kepada kesyirikan: dibiarkan; sehingga banyak 
terjadi kesyirikan di muka bumi. Maka setiap da’i wajib 
mengingatkan; seperti yang dikatakan oleh penulis di sini: 

 دِ ى التـَّوْحِيْ ـإلَِ  يُـنْذِرُ عَنِ الشِّرْكِ، وَيَدْعُوْ 

“Memberi peringatan dari syirik dan berdakwah (mengajak) 
kepada Tauhid.” 

Setiap rasul yang diutus oleh Allah dakwahnya pasti Dakwah 
Tauhid. 

* Perkataan penulis: 

[¥¤  £Z  ْدِ عَظِّمْهُ باِلتـَّوْحِيْ : أَي. 

“Dan agungkanlah Rabb-mu,”: agungkanlah Dia dengan 
Tauhid. 

Pengagungan kepada Allah adalah dengan Tauhid, kalau tidak 
dengan Tauhid; maka tidak ada pengagungan kepada Allah. 

* Perkataan penulis: 

[ ¨     §  ¦Z  ْرْ أَعْمَالَكَ عَنِ الشِّرْكِ : أَي  .طَهِّ

“dan bersihkanlah pakaianmu,”: bersihkanlah amalan-amalan-
mu dari syirik. 

Ada penafsiran lain: bersihkanlah hatimu. Ada juga yang 
mengatakan: jiwamu.7 

Ini perkataan para mufassirin ketika menafsirkan ayat ini; 
mereka menafsirkan: bersihkan hatimu dari kesyirikan dan dosa, 
bersihkan amalmu dari kesyirikan dan dosa. Jadi, bukan [hanya] 
membersihkan pakaian. 

Maka, kita bersihkan amal-amal kita dari kesyirikan, itulah 
yang harus dibersihkan oleh setiap Mukmin dan Mukminah. 

* Perkataan penulis: 

                            
7 Lihat: “Tafsiir Ibni Katsiir” (VIII/263 -cet. Daar Thayyibah). 
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[ «   ª     ©Z  ُهَـــا : صْـــنَامُ، وَهَجْرُهَـــاالأَْ : الرُّجْـــز تَـركُْهَـــا، وَالْبـَـــراَءَةُ مِنـْ

 .هَاوَأَهْلِ 

“dan tinggalkanlah yang keji,” yang keji adalah berhala, dan 
meninggalkannya berarti: menjauhinya dan berlepas diri darinya 
dan dari para penyembahnya. 

Allah menyuruh Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam untuk meninggalkan patung dan orang yang menyembah 
patung. Orang-orang yang beribadah kepada selain Allah; maka 
tinggalkan mereka. 

* Itulah ayat-ayat yang turun di Makkah di awal-awal kerasulan 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam, ayat-ayat tentang 
Tauhid, meninggalkan penyembahan kepada selain Allah. 

 دِ،ى التـَّوْحِيْ ـإِلَ  نَ يَدْعُوْ ـعَشْرَ سِنِيْ ذَا عَلَى هٰ أَخَذَ 

Beliau melaksanakan (perintah) ini selama sepuluh tahun; 
beliau mengajak kepada Tauhid. 

مَاءِ، وَفُرِضَتْ عَلَيْهِ الصَّلَوَ ـوَبَـعْدَ الْعَشْرِ عُرجَِ بِهِ إِلَ  اتُ ى السَّ

 خَمْسُ،ـالْ 

Setelah sepuluh tahun; beliau dimi’rajkan (diangkat naik) ke 
atas langit dan diwajibkan atas beliau Shalat lima waktu. 

ةَ ثَلاَ  يْ ـوَصَلَّى فِ   .نَةِ ى الْمَدِي ـْـهِجْرَةِ إِلَ ـالْ نَ، وَبَـعْدَهَا أمُِرَ بِ ـثَ سِنِيْ مَكَّ

Beliau melakukan shalat di Makkah selama tiga tahun, 
kemudian setelah itu: beliau diperintahkan untuk berhijrah ke 
Madinah. 

* Antum perhatikan ayat-ayat ini -dalam Surat Al-Muddatstsir-: 
ayat-ayat ini adalah tentang Tauhid, dan ini yang harus dipegang 
oleh setiap Muslim dan Muslimah. Kalau seorang Muslim atau 
Muslimah ingin menjadikan Rasul shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
sebagai qudwah dan uswah (teladan) dalam dakwahnya; maka dia 
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harus memulai dakwahnya dengan Dakwah Tauhid. Dan ini yang 
dilakukan oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam -serta 
para nabi dan rasul-, juga para Shahabat setelah Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Kalau seorang mau berpegang 
kepada Manhaj Salaf; maka yang harus didakwahkan adalah 
Dakwah Tauhid, mengingatkan manusia dari kesyirikan dan 
menjauhkan mereka darinya. 

* Kemudian, dalam firman Allah: 

[ «   ª     ©Z 

“dan tinggalkanlah yang keji,” 

Segala macam bentuk berhala harus dijauhkan. Dan orang-
orang yang menyembah berhala dan patung: harus dijauhkan, kita 
harus Bara’ (berlepas diri) dari mereka. Itulah yang dilakukan oleh 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan para Shahabat 
ridhwaanallaahi ‘alaihim ajma’iin. 

* Karena Tauhid ini merupakan  ِأَوْجَبُ الْوَاجِبَات (kewajiban yang 

paling wajib). Kewajiban yang paling tinggi adalah Tauhid. 

Sedangkan Syirik adalah:  ِأَكْبـَرُ الْكَبَائِرِ وَأَظْلَمُ الظُّلْم (dosa besar yang 

paling besar dan kezhaliman yang paling zhalim). Maksiat yang 
paling besar adalah Syirik. 

Terkadang orang salah dalam menilai: ada orang berbuat zina, 
ada orang minum khamr dan ada orang yang berbuat syirik; maka 
yang dilarang adalah: orang yang minum khamr dan berbuat zina, 
adapun yang berbuat syirik; maka dibiarkan. Karena yang berbuat 
Syirik adalah Pak Haji (orang yang sudah berangkat Haji); 
sehingga dibiarkan. Karena yang berbuat Syirik adalah mertua atau 
keluarga; sehingga dibiarkan. Terhadap orang peminum khamr: 
kerasnya luar biasa. Justru harusnya kita lebih keras kepada orang 
yang berbuat Syirik. Benar bahwa minum khamr itu dosa besar, 
tapi Syirik adalah  ِأَكْبـَرُ الْكَبَائِر (dosa besar yang paling besar),  ِوَأَظْلَمُ الظُّلْم 

(kezhaliman yang paling zhalim) dan  ْأَكْبـَرُ الْمَعَاصِي (kemaksiatan yang 

paling besar). Dosa Syirik tidak akan diampuni jika pelakunya 
belum bertaubat sampai matinya. Minum khamr, zina dan judi 
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merupakan dosa besar -bukan perkara ringan-; tapi Syirik: lebih 
besar. 

Oleh karena itu: Syirik ini yang harus kita ingatkan. Dalam 
ceramah-ceramah dan khuthbah: kita ingatkan agar jangan berbuat 
Syirik. Karena masih banyak orang yang ziarah: minta kepada 
kubur. Di Indonesia ini banyak dan subur, sehingga wajib kita 
ingatkan. Kalau tidak; maka berdosa. Karena ada orang yang 
melakukannya karena tahu ada juga yang karena tidak tahu, karena 
jahil (bodoh), sehingga kewajiban kita untuk mengingatkan. 

Itulah yang harus kita contoh: Rasulullah shallallaahu ‘alaihi 
wa sallam mendakwahkan Dakwah Tauhid dan menjauhkan umat 
dari kesyirikan, kemudian dilanjutkan oleh para Shahabat 
ridhwaanallaahi ‘alaihim ajma’iin. Demikianlah para Shahabat, 
meskipun bii-ah (lingkungan) para Shahabat adalah bii-ah yang 
bagus -semua sudah tahu Tentang Tauhid-; tapi tidak ada yang 
meninggalkan Dakwah Tauhid, sesudah Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wa sallam wafat; mereka tetap mendakwahkan Dakwah 
Tauhid. Kalau ada kesalahan; maka diingatkan. Dan di zaman itu 
mereka tidak diam, mereka tidak menganggap masalah ini masalah 
yang ringan. Jadi, ini bukan termasuk masalah-masalah yang kecil, 
ini masalah yang besar. 

* Kemudian, setelah Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
mendakwahkan Dakwah Tauhid; maka beliau dicela, dicaci, 
dimaki, dan diusir -dalam kitab “Ushul Tsalatsah” ini tidak 
dibawakan-. Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam pernah diusir 
ketika berdakwah di Tha-if. Ketika beliau sampai di Tha-if 
bukannya beliau disambut; tapi justru beliau diejek, dicela dan 
dilempar dengan batu, sampai beliau terluka. Beliau bersedih, 
kemudian beliau berjalan ke suatu tempat dan pada waktu itu turun 
malaikat yang menjaga gunung yang menawarkan untuk 
menimpakan gunung al-Akhsyabain kepada orang-orang yang 
menolak dakwah beliau; maka beliau shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda: 

يُشْركُِ بِهِ  وَحْدَهُ، لاَ  اللهَ هِمْ مَنْ يَـعْبُدُ ـبِ مِنْ أَصْلاَ  اللهُ خْرجَِ ـأَنْ يُ  بَلْ أرَْجُوْ 

  ئًاــي ْـشَ 
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“Bahkan aku berharap Allah akan mengeluarkan dari tulang 
sulbi mereka: (keturunan) yang beribadah kepada Allah saja dan 
tidak mempersekutukan-Nya dengan suatu apa pun.”8 

Apa yang diharapkan oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam; terbukti, setelah beliau hijrah ke Madinah; maka banyak 
orang-orang Tha-if yang masuk Islam. 

Kemudian setelah kembali ke Makkah; maka beliau kembali 
mendapat ujian. 

[Setelah sebelumnya] paman beliau -yaitu: Abu Thalib- wafat, 
yang dia banyak membantu dalam Dakwah beliau. Kemudian 
wafat juga istri beliau Khadijah binti Khuwalid radhiyallaahu 
‘anhaa. 

Setelah semua kesedihan itu: Rasulullah shallallaahu ‘alaihi 
wa sallam dihibur dengan: 

 ى السَّمَاءِ ـعُرجَِ بِهِ إِلَ 

“beliau dimi’rajkan (diangkat naik) ke atas langit” 

Beliau sedih luar biasa, maka dihibur oleh Allah Subhaanahu 
Wa Ta’aalaa dengan diangkat ke langit9. 

Yang pertama; yakni: beliau Israa’ (diperjalankan) dari 
Makkah ke Baitul Maqdis, kemudian dari Baitul Maqdis: diangkat 
ke langit, dengan menggunakan Buraq. Dan Buraq ini seperti 
keledai tapi bukan keledai, seperti bighal tapi bukan bighal, seperti 
kuda tapi bukan kuda. Maka alangkah jahatnya orang-orang 
Yahudi yang menggambarkan Buraq itu dengan gambar wanita, 
bentuknya seperti kuda ada sayapnya dan kepalanya kepala wanita. 
Ini untuk menghina bahwa Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam menunggangi perempuan. Ini cara-cara Yahudi. Tapi sangat 
disayangkan ada orang-orang muslim yang membeli gambar 
tersebut, karena kebodohan. 

                            
8 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 3231) dan Muslim (no. 1795), dari ‘Aisyah 

radhiyallaahu ‘anhaa. 
9 Lihat: “Al-Lu’lu’ al-Maknuun fii Siiratin Nabiyy al-Ma’muun” (I/457), karya Syaikh 

Musa bin Rasyir Al-‘Azimi hafizhahullaah. 
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Jadi, Buraq merupakan suatu kendaraan yang diciptakan oleh 
Allah untuk membawa Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam ke langit, langit pertama, langit kedua, sampai ke Sidratul 
Muntaha. Dan di sana diwajibkan Shalat yang lima waktu. 
Awalnya diwajibkan Shalat lima puluh waktu, kemudian Nabi 
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam turun dan bertemu 
Nabi Musa ‘alaihis salaam yang menyuruh beliau untuk meminta 
keringanan, sehingga menjadi lima waktu.10 

Dan hadits tentang ini adalah Shahih dan tidak bertentangan 
dengan akal manusia. Orang-orang mustasyriqiin (orientalis) dan 
juga orang-orang Rasionalis menolak hadits ini: 

- Yang pertama (orang-orang orientalis), mereka menolak 
hadits ini dengan alasan tidak cocok dengan akal, bagaimana 
mungkin terjadi tawar menawar?! 

- Adapun orang-orang Rasionalis; maka mereka mengatakan 
bahwa hadits tentang Mi’raj-nya Nabi shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam adalah Ahad, sedangkan hadits Ahad tidak bisa dipakai 
sebagai hujjah. Sehingga mereka menolaknya dan mereka tidak 
percaya dengan Mi’raj-nya Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam. 
Padahal riwayatnya shahih, diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari 
dan lainnya. 

Dan hadits meskipun hanya satu selama sanadnya shahih 
menurut ilmu hadits; maka kita wajib menerima, berdasarkan 
firman Allah Ta’aalaa: 

 [...v    u   t  s  r  q  p    xw...Z 

“…Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan 
apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah...” (QS. Al-
Hasyr: 7) 

Jadi, hadits tentang Mi’raj ini shahih. Dan jangan sampai kita 
diombang-ambingkan oleh syubhat. Sebab, ada orang-orang yang 
tidak suka kepada Sunnah Nabi mengatakan: Mana mungkin Nabi 

                            
10 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 3207) dan Muslim (no. 264), dari Malik bin 

Sha’sha’ah radhiyallaahu ‘anhu. 
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tawar menawar dengan Allah?! Padahal haditsnya memang 
demikian; maka kita imani. Dan sampai sekarang masih ada 
beberapa kelompok pengajian yang menolak hadits tentang Mi’raj 
ini. Adapun kita; maka kewajiban kita sebagai Mukmin dan 
Mukminah adalah mengimani bahwa hadits Mi’raj ini shahih 
terdapat dalam Shahih Al-Bukhari dan lainnya. Dan diwajibkannya 
Shalat lima waktu juga shahih haditsnya. 

Dan Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam turun naik untuk 
meminta keringanan; maka juga shahih. Kalau seandainya 
perbuatan Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang turun naik itu 
salah; maka pasti sudah ditegur oleh Allah. Itu yang harus kita 
ingat: kalau itu salah; pasti sudah ditegur oleh Allah. Ternyata 
Allah tidak menegur beliau; maka apa keberatan kita 
menerimanya?! Tidak ada!! Kita terima, karena memang demikian 
riwayatnya, dan kita harus imani. Dan ini berkaitan dengan 
masalah keimanan. 

* Kemudian kata penulis: 

 نَ ـثَ سِنِيْ مَكَّةَ ثَلاَ  يْ ـوَصَلَّى فِ 

“Beliau melakukan shalat di Makkah selama tiga tahun.” 

Di sini tidak dijelaskan riwayatnya, tapi dalam riwayat 
disebutkan: dua raka’at dua raka’at ketika itu. Awal Shalat adalah 
dua raka’at dua raka’at, setelah Hijrah ke Madinah barulah 
dijelaskan: Zhuhur empat, ‘Ashar empat, Maghrib tiga, ‘Isya empat 
dan Shubuh tetap dua. Itu setelah di Madinah11. 

* Kemudian kata penulis: 

 .نَةِ ى الْمَدِي ـْـهِجْرَةِ إِلَ ـالْ أمُِرَ بِ وَبَـعْدَهَا 

“Kemudian setelah itu, beliau diperintahkan untuk berhijrah ke 
Madinah.” 

Pembahasan tentang ini sebenarnya panjang, tapi disingkat oleh 
penulis. Tentang Isra Mi’raj ada pembahasan tersendiri, tentang 

                            
11 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 3935), dari ‘Aisyah radhiyallaahu ‘anhaa. 
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Shalat ada pembahasan tersendiri, dan tentang Hijrah dari Makkah 
ke Madinah dibahas dalam kitab-kitab Sirah Nabawiyyah. 

 

-------------------- 

 

رْكِ إِلَ ـت ِـنْ الاِْ  :هِجْرَةُ ـوَالْ   هِجْرَةُ ـوَالْ  .مِ سْلاَ ى بَـلَدِ الإِْ ـقَالُ مِنْ بَـلَدِ الشِّ

رْكِ إِلَ ذِهِ فَريِْضَةٌ عَلَى هٰ  سْلاَمِ، ـالأْمَُّةِ مِنْ بَـلَدِ الشِّ ةٌ ـي َـوَهِيَ باَقِ ى بَـلَدِ الإِْ

  .مَ السَّاعَةُ ى أَنْ تَـقُوْ ـإِلَ 

Hijrah adalah: pindah dari negeri syirik ke negeri Islam. Hijrah 
adalah wajib atas umat ini dari negeri syirik ke negeri Islam, dan 
akan terus ada sampai hari Kiamat. 

Pembahasan tentang ini panjang, harus diberikan definisi 
terlebih dahulu: mana yang dikatakan Baladusy Syirk (negeri 
Syirik) dan mana yang dikatakan Baladul Islaam (negeri Islam). 
Sehingga dengannya seorang tahu kapan dia harus Hijrah. Kalau 
tidak jelas; maka tidak ada kewajiban Hijrah. 

Dan dalil yang menunjukkan bahwa Hijrah itu wajib dan harus 
dilakukan: 

ليِْ  V  U  T   S  R  Q  P  ]: لُ قَـوْلهُُ تَـعَالىَ وَالدَّ

^  ]  \  [  Z  YX  W    e  d  c  b  a  `

  q  p  o  n  m  lk   j  i  hg  f

   |  {  z  y  x  w  v  u  t      s  r

   ©  ¨  §  ¦  ¥  ¤£    ¢  ¡  �  ~  }Z 
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Dalilnya adalah firman Allah Ta’aalaa: “Sesungguhnya orang-
orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan menzhalimi diri 
sendiri, (kepada mereka) malaikat bertanya: ‘Dalam keadaan 
bagaimana kamu ini?’. Mereka menjawab: ‘Kami orang-orang 
yang tertindas di negeri (Makkah)’. Para malaikat bertanya: 
‘Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di 
bumi itu?’. Maka orang-orang itu tempatnya di Neraka Jahanam, 
dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali. Kecuali mereka 
yang tertindas baik laki-laki, perempuan atau pun anak-anak yang 
tidak mampu dan tidak mengetahui jalan (untuk berhijrah), maka 
mereka itu mudah-mudahan Allah memaafkannya. Allah Maha 
Pemaaf, Maha Pengampun.” (QS. An-Nisaa’: 97-99) 

* Firman Allah: 

[  YX  W  V  U  T   S  R  Q  P...Z 

“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam 
keadaan menzhalimi diri sendiri, (kepada mereka) malaikat 
bertanya: ‘Dalam keadaan bagaimana kamu ini?’...” 

Pertanyaan ini adalah pertanyaan yang mengingkari: 
‘Bagaimana keadaan kamu? Kenapa kamu tidak Hijrah?’ 

* Firman Allah: 

[...g  f  e  d  c  b  a  `...Z 

“Para malaikat bertanya: ‘Bukankah bumi Allah itu luas, 
sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?’...” 

Yakni: ‘Bukankah bumi ini luas yang kamu bisa Hijrah ke 
mana saja?!’ 

* Firman Allah: 

[...  o  n  m  lk   j  iZ 

“...Maka orang-orang itu tempatnya di Neraka Jahanam, dan 
Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali.” 
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Ini menunjukkan bahwa Hijrah itu hukumnya wajib. Yang tidak 
Hijrah: mendapatkan siksa Neraka Jahannam. Tapi ada pengecuali-
an, bukan semua. Bukan berarti orang tua, anak kecil, perempuan: 
harus Hijrah. 

* Ada pengecualian: 

[  y  x  w  v  u  t      s  r  q  p

   |  {  zZ 

“Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki, perempuan atau 
pun anak-anak yang tidak mampu dan tidak mengetahui jalan 
(untuk berhijrah).” 

Yakni: kecuali orang-orang yang lemah dari kalangan laki-laki 
-seperti: orang yang sudah tua-, perempuan dan anak-anak. Yang 
mereka tidak sanggup berusaha untuk Hijrah, tidak ada qudrah 
(kemampuan), tidak ada kekuatan, tidak sanggup, tidak ada nafkah 
dan lainnya, dan tidak tahu jalan dari Makkah ke Madinah. 

* Maka, dalam ayat-ayat ini disebutkan bahwa: orang-orang 
yang tidak Hijrah, kemudian mereka diwafatkan oleh malaikat, 
artinya: mereka sudah waktunya wafat, kemudian mereka ditanya 
oleh para malaikat dan mereka mengatakan: “Kami orang-orang 
yang lemah.” Maka tidak ada alasan bagi para pemuda yang kuat 
untuk tidak Hijrah. 

Kecuali orang-orang yang betul-betul lemah; seperti: orang 
yang sudah tua, perempuan, dan anak-anak; maka mereka 
mendapat udzur dan mudah-mudahan mereka diampuni oleh Allah. 

Tapi orang-orang yang kuat dan mampu untuk Hijrah kemudian 
mereka tidak Hijrah; maka mereka dimasukkan ke Neraka 
Jahannam. Inilah yang menunjukkan bahwa Hijrah itu wajib. 

J  I  H  G  F  E  D  ] : وَقَـوْلهُُ تَـعَالىَ 

  L   KZ 
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Dan firman Allah Ta’aalaa: “Wahai hamba-hamba-Ku yang 
beriman! Sungguh, bumi-Ku luas, maka beribadahlah kepada-Ku 
saja.” (QS. Al-‘Ankabuut: 56) 

ي ـةِ فِ ـيَ ذِهِ الآْ هٰ  سَبَبُ نُـزُوْلِ  :- تَـعَالىَ  مَهُ اللهُ ـرَحِ - غَوِيُّ ب ـَـقاَلَ الْ 

 .مَانِ ـيْ ناَدَاهُمُ اللهُ باِسْمِ الإِْ  ؛امْ يُـهَاجِرُوْ ـلَ مَكَّةَ ـنَ بِ نَ الَّذِيْ ـمُسْلِمِيْ الْ 

Imam Al-Baghawi rahimahullaah Ta’aalaa berkata: “Sebab 
turunnya Ayat ini adalah: tentang orang-orang muslim yang masih 
berada di Makkah, yang mereka itu belum juga berhijrah; Allah 
tetap menyeru mereka dengan sebutan orang-orang yang beriman.” 

Imam Al-Baghawi yang terkenal dengan Muhyis Sunnah (yang 
menghidupkan Sunnah-Sunnah Nabi shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam). 

Sebenarnya tidak sah riwayat tentang Sababun Nuzuul ayat ini 
berkaitan dengan orang-orang Muslim yang masih di Makkah12. 

Kalau ayat yang pertama (QS. An-Nisaa’: 97-99); maka benar. 
Menurut para mufassirin: berkaitan dengan orang-orang yang tidak 
Hijrah dari Makkah ke Madinah13, kemudian mereka diwafatkan 
oleh malaikat, dan mereka disiksa oleh Allah dengan sebab mereka 
tidak Hijrah, karena Hijrah itu wajib. Jadi, orang yang tidak Hijrah 
dari Makkah ke Madinah; maka tempat tinggal mereka di Neraka. 
Kalau mereka bertauhid kepada Allah, mereka Muwahhid; maka 
tidak kekal di Neraka. Mereka tidak Hijrah mungkin karena masih 
cinta kepada dunia, atau masih cinta kepada keluarganya sehingga 
mereka tidak Hijrah. Mereka dimasukkan ke dalam Neraka -jika 
mereka orang yang mampu Hijrah (tidak ada udzur), bukan orang 
yang lemah-, tapi tidak kekal -kalau mereka bertauhid-. Karena 
tidak Hijrah itu termasuk dosa besar, tetapi tidak membuat orang 

                            
12 Ada riwayat dari ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam rahimahullaah (wafat th. 182 H) 

bahwa beliau berkata: “Maksudnya adalah mereka yang dizhalimi di Makkah dari kalangan 
kaum mukminin.” Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (no. 17.402). Tapi 
‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam ini di-dha’if-kan riwayatnya oleh para ulama. Wallaahu 
A’lam. 

13 Lihat: “Tafsiir Ibni Katsiir” (VI/290 -cet. Daar Thayyibah). 
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kekal dalam Neraka. Yang membuat orang kekal di Neraka adalah 
dosa Syirik. 

Jadi, untuk ayat yang pertama (QS. An-Nisaa’: 97-99) itu betul: 
turunnya berkaitan dengan kaum muslimin yang ada di Makkah. 
Tapi untuk ayat yang kedua (QS. Al-‘Ankabuut: 56); maka tidak 
benar, karena riwayatnya tidak shahih menurut para ulama14. 

Jadi, dua ayat ini menjelaskan tentang wajibnya Hijrah dari 
negeri kafir ke negeri Islam. 

Dan masalah Hijrah dari negeri kafir ke negeri Islam ini 
dibahas oleh para ulama. Dan itu juga dibahas dalam kitab Al-
Wala’ wal Bara’. Para ulama juga membahas: tidak boleh tinggal 
bersama kaum musyrikin. 

Dalam hadits disebutkan: 

 مِثـْلُهُ  فَإِنَّهُ  مَعَهُ  وَسَكَنَ  الْمُشْركَِ  جَامَعَ  مَنْ 

“Barangsiapa yang berkumpul dengan orang musyrik atau 
tinggal bersamanya; maka dia sama dengan orang musyrik itu.”15 

Para ulama juga membahas: permasalahan pergi ke negeri kafir. 

Jadi, kalau kita lihat: para ulama sudah membahas semuanya, 
hanya saja sedikit orang yang menela’ah dan sedikit yang 
membaca. 

ليِْ  قَطِعُ الْ لاَ ((: قَـوْلهُُ : هِجْرَةِ مِنَ السُّنَّةِ ـلُ عَلَى الْ وَالدَّ هِجْرَةُ ـ تَـنـْ

قَطِعَ  قَطِعُ التـَّوْبةَُ حَتىَّ تَطْلُعَ الشَّمْسُ مِنْ التـَّوْبةَُ، وَلاَ حَتىَّ تَـنـْ  تَـنـْ

 ))بـِهَامَغْرِ 

Adapun dalil Hijrah dari Sunnah adalah: sabda Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam: “Hijrah tidak akan terputus 

                            
14 Lihat: “Tafsiir Ibni Katsiir” (II/389-391 -cet. Daar Thayyibah). 
15 Hasan: HR. Abu Dawud (no. 2787). Dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 

rahimahullaah dalam “Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah” (no. 2330). 
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selama pintu Taubat belum ditutup, sedang pintu Taubat tidak 
akan ditutup sebelum matahari terbit dari barat.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (IV/99) dan Abu Dawud 
(no. 2479). Hadits ini disebutkan dalam “Shahiihul Jaami’ ash-
Shaghiir” (no. 7436). Jadi, hadits ini shahih. 

Hadits ini menjelaskan tentang tidak terputusnya Hijrah. Dalam 
riwayat lain [Ahmad (V/270)]: 

 قُـوْتِلَ الْعَدُوُّ  مَا

“selama musuh diperangi.” 

Artinya: Hijrah itu tidak terputus selama musuh diperangi. 
Sedangkan musuh Islam itu ada sampai Hari Kiamat, orang-orang 
kafir tetap ada sampai Hari Kiamat. Sedangkan selama ada orang-
orang kafir; maka selama itu pula ada peperangan antara muslim 
dengan kafir. Selama ada peperangan antara muslim dengan kafir; 
maka tetap ada Hijrah. Karena orang-orang kafir akan berkumpul 
dengan orang-orang kafir dan orang-orang muslim akan berkumpul 
dengan kaum muslimin. Sehingga nanti ada negara muslim dan 
negara kafir. Maka tidak terputus Hijrah dari negeri kafir ke negeri 
Islam. 

Selama seorang tinggal di negeri kafir; maka dia harus berusaha 
untuk Hijrah ke negeri Islam. 

* Permasalahan tinggal di negeri kafir dibahas oleh para ulama 
dan ada dua pendapat: 

Pertama: ulama yang mengatakan: tidak boleh tinggal di negeri 
kafir, bahkan safar pun -ke negeri kafir- tidak boleh. Pendapat ini 
berdasarkan hadits riwayat Abu Dawud yang telah disebutkan: 

 مِثـْلُهُ  فَإِنَّهُ  مَعَهُ  وَسَكَنَ  الْمُشْركَِ  جَامَعَ  مَنْ 
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“Barangsiapa yang berkumpul dengan orang musyrik atau 
tinggal bersamanya; maka dia sama dengan orang musyrik itu.”16 

Juga hadits: 

 نَ ـالْمُشْركِِيْ  أَظْهُرِ  نَ ـبَـيْ  مُ يقُِيْ  مُسْلِمٍ  كُلِّ  مِنْ  برَيِءٌ  أنَاَ

“Saya berlepas diri dari setiap muslim yang masih tinggal di 
antara kaum musyrikin.”17 

Jadi, ulama yang berpendapat demikian adalah berdasarkan 
riwayat, bukan berdasarkan ra’yu (pendapat) saja. 

Kedua: ulama yang berpendapat: selama dia bisa bertauhid 
kepada Allah, melaksanakan ibadah kepada Allah, dan dia bisa 
mendakwahkan di jalan yang haq; maka dia boleh tinggal di negeri 
kafir, selama syarat-syarat dipenuhi. Pendapat kedua ini yang 
dipilih oleh ulama muta-akhkhirin (belakangan). Dan mereka 
membolehkan karena beberapa alasan: 

1. Karena orang kafir wajib didakwahkan, maka selama seorang 
itu mendakwahi orang kafir; maka dibolehkan baginya untuk 
tinggal di negeri kafir, dia tidak wajib Hijrah ke negeri Islam; 
karena dia dibutuhkan di negeri kafir untuk berdakwah. 

2. Banyak kaum muslimin yang tinggal di negeri kafir yang 
mereka mencari ma’isyah (pendapatan/penghidupan) yang mereka 
butuh kepada siraman rohani, yang perlu untuk berkumpul kepada 
sesama kaum muslimin. 

Maka ulama-ulama yang muta-akhkhirin: condong kepada 
pendapat yang kedua, yang membolehkan; selama dia bisa 
melaksanakan ibadah kepada Allah. 

Tapi kalau dia tidak bisa melaksanakan ibadah; Shalat tidak 
boleh, yang perempuan tidak boleh memakai jilbab, dan lainnya; 
maka dia harus Hijrah, dan tidak bisa dan tidak boleh dia 
mengatakan bahwa dia termasuk orang yang mustadh’afiin (orang-

                            
16 Hasan: HR. Abu Dawud (no. 2787). Dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 

rahimahullaah dalam “Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah” (no. 2330). 
17 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 2645). Dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 

rahimahullaah dalam “Irwaa-ul Ghaliil” (no. 1207). 
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orang yang lemah). Dia harus Hijrah. Karena negeri yang lain, 
negeri Islam: ada di seluruh dunia. Adapun soal ma’isyah; maka 
orang bisa mencari ma’isyah di muka bumi ini, orang bisa mencari 
mata pencaharian di mana saja. Tidak boleh seorang mengatakan: 
“Kalau saya tidak kerja di negeri kafir ini; maka tidak dapat 
ma’isyah.” Ma’isyah itu tidak hanya berada di satu tempat, 
ma’isyah itu ada di mana-mana, dan rezki itu diatur oleh Allah. 
Sampai walaupun seorang itu hidup di atas gunung; maka akan 
diberikan rezki oleh Allah. Walaupun seorang itu sendirian dan 
tidak terlihat oleh orang lain; maka rezkinya dijamin oleh Allah. 
Kalau jatah rezkinya habis; baru diwafatkan oleh Allah, 
sebagaimana disebutkan dalam hadits: 

 ...يَ رزِْقَـهَاـى تَسْتـَوْفِ ـتَ حَتَّ مُوْ ـتَ فإَِنَّ نَـفْسًا لَنْ ...

“...Sungguh, seorang jiwa tidak akan mati sebelum dia 
menyempurnakan rizki (yang Allah takdirkan bagi)nya...”18 

Jadi, kalau ada orang beralasan: “Saya tinggal di negeri kafir, 
tidak boleh Shalat; karena saya mencari ma’isyah.” Dia harus 
pindah, cari tempat lain yang dia bisa melaksanakan ibadah kepada 
Allah. Sebab, ma’isyah itu bukan hanya di tempat itu, bukan hanya 
di pabrik itu, bukan hanya di perusahaan itu, bukan hanya di negeri 
itu. Karena rezki itu sudah dijamin oleh Allah. Di mana saja orang 
berada dan di mana saja dia tinggal; maka rezki akan Allah berikan 
kepadanya. 

Jadi, Hijrah itu wajib bagi orang-orang yang demikian 
keadaanya; yakni: orang yang tidak bisa melaksanakan Tauhid 
kepada Allah, tidak bisa melaksanakan ibadah kepada Allah, dan 
tidak bisa melaksanakan kewajiban-kewajiban; maka orang seperti 
inilah yang wajib Hijrah. 

* Kemudian, Hijrah ini tidak terputus. Tapi kalau seandainya 
belum ada negeri Islam, belum ada negeri yang di situ kaum 
muslimin berkumpul, yang mereka terjamin, yang di situ 

                            
18 Shahih: HR. Ibnu Majah (no. 2144), Ibnu Abi ‘Ashim dalam Kitaabus Sunnah (no. 

420), dan Al-Hakim (no. 2179 & 2180 -cet. Daarul Fikr). 
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dilaksanakan hukum Islam: maka seorang tetap melaksanakan 
Hijrah yang dikatakan oleh Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam: 

 مَا هَجَرَ  مَنْ  مُهَاجِرُ الْ وَ  وَيدَِهِ، لِسَانهِِ  مِنْ  نَ مُسْلِمُوْ الْ  سَلِمَ  مَنْ  مُسْلِمُ الْ 

 عَنْهُ  اللهُ  نَـهَى

“Seorang muslim itu: yang muslim lainnya selamat dari 
gangguan lisan dan tangannya. Dan orang yang Hijrah yaitu orang 
yang Hijrah dari apa-apa yang Allah larang.”19 

Kalau seorang belum bisa Hijrah makaaniyyah dari satu tempat 
ke tempat yang lain; maka dia harus Hijrah dari apa yang Allah 
larang. Semua yang dilarang oleh Allah harus dia jauhkan, dia 
Hijrah darinya, dia harus meninggalkannya. 

* Kemudian, dalam hadits yang dibawakan oleh penulis 
disebutkan bahwa Taubat itu tidak terputus. Artinya: Hijrah itu 
tidak terputus sampai Hari Kiamat dan Taubat juga tidak terputus. 
Jadi, orang yang bertaubat: terus diterima oleh Allah selama belum 
ada penghalang-penghalang diterimanya taubat. 

Di antara penghalang diterimanya taubat adalah: 

Pertama: yang disebutkan oleh Nabi shallallaahu ‘alaihi wa 
salllam dalam hadits ini; yaitu: sampai matahari terbit dari barat. 
Kalau matahari terbit dari barat; maka taubat tidak diterima, ketika 
itu: semua orang menyaksikannya, sampai orang kafir pun 
menyaksikan, mereka beriman kepada Allah; akan tetapi tidak 
bermanfaat. Allah berfirman: 

 [  /.  -  ,   +  *  )  (  '  &  %  $   #  "  !

  @         ?  >  =  <  ;  :  9        8  7  6  5  4  3  2  1  0

  H  G  F       E  D  CB    AZ 

                            
19 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 10). 
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“Yang mereka nanti-nantikan hanyalah kedatangan malaikat 
kepada mereka, atau kedatangan Rabb-mu, atau sebagian tanda-
tanda dari Rabb-mu. Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda 
Rabb-mu tidak berguna lagi iman seseorang yang belum beriman 
sebelum itu, atau (belum) berusaha berbuat kebajikan dengan 
imannya itu. Katakanlah, “Tunggulah! Kami pun menunggu.”.” 
(QS. Al-An’aam: 158) 

Dalam tafsirnya dijelaskan20: yaitu ketika matahari terbit dari 
barat; maka semuanya tidak bermanfaat. Orang yang beriman kalau 
dia belum beramal; maka tidak bermanfaat amal pada hari matahari 
terbit dari barat. Orang yang bertaubat pada hari itu; maka tidak 
bermanfaat lagi, karena sudah masuk kepada waktu terhalangnya 
taubat. 

Kedua: waktu terhalangnya taubat dalam hadits disebutkan: 

 مْ يُـغَرْغِرْ ـيَـقْبَلُ تَـوْبةََ الْعَبْدِ مَا لَ  إِنَّ اللهَ 

“Sungguh, Allah meneriman taubat hamba selama ruh belum di 
kerongkongan.”21 

Jadi, kalau ruh sudah di kerongkongan; maka tidak bermanfaat 
lagi dia bertaubat. 

Itulah penghalang-penghalang taubat. 

Jadi, seorang yang bertaubat: harus segera, tidak boleh 
menunggu-nunggu lagi. 

Taubat harus terus dilakukan. Meskipun seorang berbuat dosa 
besar atau bahkan dosa besar yang paling besar; maka dia harus 
bertaubat. Pintu Taubat tetap terbuka. Dan Allah selalu membuka 
pintu Taubat bagi orang yang bertaubat di waktu malam atau di 
waktu siang; meskipun dosanya sepenuh apa pun juga. Jadi, 
seorang tidak boleh berputus asa. 

                            
20 Lihat: “Taisiirul Kariimir Rahmaan” (hlm. 304-305 -cet. Daar Ibnil Jauzi), karya 

Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullaah. 
21 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 3537). Dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 

rahimahullaah dalam takhrij beliau terhadap “Hidaayatur Ruwaah” (II/449, no. 2282). 
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Inilah dalil Hijrah dari Sunnah Nabi shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam. 

* Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari: 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

 الفَتْحِ  بَـعْدَ  هِجْرَةَ  لاَ 

“Tidak ada Hijrah sesudah Fat-hu Makkah.”22 

Dijelaskan oleh para ulama bahwa yang dimaksud tidak ada 
Hijrah adalah: Hijrah dari Makkah ke Madinah, karena Makkah 
sudah menjadi negeri Islam. Di awal-awal Nabi shallallaahu 
‘alaihi wa sallam diutus: memang Makkah itu negeri kafir dan 
Madinah negeri Islam, adapaun setelah Fat-hu Makkah; maka 
Makkah menjadi negeri Islam. 

Adapun Hijrah dari negeri kafir ke negari Islam; maka tetap 
ada, karena disebutkan dalam beberapa hadits; di antaranya adalah 
hadits di atas: 

قَطِعُ الْ لاَ  قَطِعَ التـَّوْبةَُ، وَلاَ ـ تَـنـْ قَطِعُ التَّـوْبةَُ حَتىَّ تَطْلُعَ هِجْرَةُ حَتىَّ تَـنـْ  تَـنـْ

 الشَّمْسُ مِنْ مَغْربِـِهَا

“Hijrah tidak akan terputus selama pintu Taubat belum ditutup, 
sedang pintu Taubat tidak akan ditutup sebelum matahari terbit dari 
barat.”23 

Jadi, seorang ustadz, ulama atau penceramah: ketika dia 
membahas tentang Hijrah; maka dia harus melihat dalil-dalil dari 
ayat maupun hadits tentang Hijrah. Bukan sekedar melihat satu 
hadits tanpa melihat hadits yang lain. 

* Kemudian, yang juga perlu kita ingat: bahwa Hijrahnya Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam dari Makkah ke Madinah itu penuh 
dengan pengorbanan. Dan setelah Nabi shallallaahu ‘alaihi wa 

                            
22 Muttafaqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 3077) dan Muslim (no. 1864), dari Ibnu 

‘Abbas radhiyallaahu ‘anhumaa. 
23 Shahih: HR. Ahmad (IV/99) dan Abu Dawud (no. 2479). Hadits ini disebutkan dalam 

“Shahiihul Jaami’ ash-Shaghiir” (no. 7436). 
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sallam Hijrah dengan penuh pengorbanan dalam rangka 
memperjuangkan Islam: tidak ada seorang Shahabat pun yang 
merayakan Hijrah. Tapi umat yang belakangan mereka 
memperingati “Peringatan Tahun Baru Hijriyyah”. Ini perbuatan 
tasyabbuh (menyerupai) orang-orang Nashrani. Karena Nashrani 
memperingati 1 Januari sebagai peringatan tahun baru; maka 
kemudian orang Islam iri dan mengikuti dengan memperingati 
“Peringatan Tahun Baru Hijriyyah”. Padahal ini tidak pernah 
dikerjakan oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam, para 
Shahabat, para Tabi’in, Tabi’ut Tabi’in, dan A-immatul 
Mujtahidiin (para imam mujtahid). Maka sekarang kita mau ikut 
siapa?! Contoh dan uswah (teladan) kita adalah Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Contoh kita adalah para Shahabat, 
Tabi’in dan Tabi’ut Tabi’in. Merekalah sebaik-baik umat ini, 
mereka adalah generasi yang terbaik dan mereka adalah sebaik-
baik manusia. Mengapa kita tidak mencontoh mereka?! 

Jadi, upacara atau peringatan Tahun Baru Hijriyyah itu: tidak 
benar. Kemudian juga isinya terkadang: “Dengan Hijrah ini kita 
membangkitkan umat.” Dari mana umat bisa bangkit?! Tidak 
pernah ceramah soal Tauhid dan tidak mengingatkan umat dari 
Syirik!! Dari mana akan bangkit?! Tidak akan bangkit!! Umat ini 
akan terus berada dalam kehinaan sampai kembali kepada agama, 
sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam: 

تُمُ ــزَّرعِْ، وَتَـركَْ ـالـتُمْ بِ ـبـَقَرِ، وَرَضِيْ ـابَ الْ ـمْ أذَْنَ ـذْتُ ــةِ، وَأَخَ ـن َـي ْـعِ ـالْ ـمْ بِ ـت ُـعْ ـبَايَ ـإِذَا تَ 

  كُمْ ـنِ ــى دِيْ ـا إِلَ وْ ــعُ ــرْجِ ـهُ حَتىَّ تَ ـزعُِ ـن ْـلاَ يَ  ؛لَيْكُمْ ذُلا� ـعَ  اللهُ طَ ـسَلَّ  ؛ادَ ـجِهَ ـالْ 

“Jika kalian telah berjual beli dengan sistem Bai’ul ‘Iinah24, 
kalian memegang ekor-ekor sapi dan ridha dengan pekerjaan 

                            
24 Bai’ul ‘Iinah (jual beli ‘iinah) yaitu: menjual suatu barang kepada seseorang dengan 

cara menghutangkannya untuk jangka waktu tertentu dan barang tersebut diserahkan 
kepadanya, kemudian si penjual membelinya kembali dari pembeli secara kontan dengan 
harga yang lebih murah, sebelum menerima pembayaran dari si pembeli tersebut. Lihat: 
“‘Aunul Ma’buud” (IX/263 -cet. Daarul Fikr) dan “Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah” 
(I/42). 
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bertani25, dan kalian meninggalkan jihad; niscaya Allah akan 
menjadikan kehinaan menguasai kalian, Dia tidak akan mencabut 
(kehinaan) itu dari kalian; hingga kalian kembali kepada agama 
kalian.”26 

Kembali kepada agama yang mana? Agama Islam yang 
difahami oleh para Shahabat, para Salafush Shalih. Bukan Islam 
yang difahami oleh orang sekarang, tapi Islam yang difahami oleh 
para Shahabat, baru kemudian kaum muslimin akan mengalami 
‘izzah (kemuliaan). Seperti kata ‘Umar bin Al-Khaththab 
radhiyallaahu ‘anhu: 

سْلاَمِ  اللهُ  زَّناَـفَأَعَ  ،قَـوْمٍ  أذََلَّ  نَّاـكُ  اـإِنَّ   مَا رِ ـي ْـبِغَ  زَّةَ ـالْعِ  نَطْلُبُ  فَمَهْمَا ،بِالإِْ

  اللهُ  نَاـأذََلَّ  ؛هِ ـبِ  اللهُ  زَّناَـأَعَ 

“Kita ini dahulunya kaum yang paling hina, kemudian Allah 
berikan kemuliaan kepada kita dengan Islam. Kalau kita mencari 
kemulian dengan selain (Islam) yang Allah muliakan kita 
dengannya: maka Allah akan berikan kehinaan kepada kita.”27 

Dan sekarang ini orang Islam mencari yang lain, bukan mencari 
Islam dari sumbernya: Al-Qur-an dan As-Sunnah menurut 
pemahaman para Salafush Shalih. Mereka mencari yang lain, oleh 
karena itulah umat ini mengalami kehinaan. 

 

-------------------- 

 

                            
25 Yakni: kalian sibuk dengan dunia sampai melupakan apa-apa yang Allah wajibkan atas 

kalian. Lihat: “At-Tashfiyah wat Tarbiyah wa Haajatul Muslimiin ilaihaa” (hlm. 11), karya 
Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani rahimahullaah. 

26 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 3462) dan Al-Baihaqi dalam Sunan-nya (V/316), dari 
‘Abdullah bin ‘Umar radhiyallaahu ‘anhumaa. Lihat: “Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiiihah” 
(no. 11), karya Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani rahimahullaah. 

27 Diriwayatkan oelh Al-Hakim (I/62). 
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ا اسْتـَقَرَّ  الزَّكَاةِ، : لُ مِثْ  ؛مِ سْلاَ ةِ شَرَائِعِ الإِْ ـيَّ ـقِ ـب َـرَ بِ مَ أَ  ؛نَةِ لْمَدِي ـْباِفَـلَمَّ

، ـوَالصَّوْمِ، وَالْ  يِ عَنِ فِ وَالنـَّهْ مْرِ باِلْمَعْرُوْ ذَانِ، وَالأَْ وَالأَْ جِهَادِ، ـوَالْ حَجِّ

 .مِ سْلاَ لِكَ مِنْ شَراَئِعِ الإِْ الْمُنْكَرِ، وَغَيرِْ ذٰ 

Tatkala beliau sudah menetap di Madinah; maka beliau 
memerintahkan syari’at-syari’at Islam yang lainnya28; seperti: 
Zakat, Puasa, Haji, jihad, adzan, amar ma’ruf nahi munkar 
(memerintahkan kepada kebaikan dan melarang dari 
kemungkaran), serta syari’at-syari’at Islam lainnya. 

مُهُ اتُ اللهِ وَسَلاَ وَ صَلَ - يَ ـتُـوُفِّ وَبَـعْدَهَا نَ، ـي ْـن ِـذَا عَشْرَ سِ أَخَذَ عَلَى هٰ 

 .نُهُ باَقٍ وَدِي ـْ ،-هِ عَلَيْ 

Beliau melakukan hal ini selama sepuluh tahun. Sesudah itu; 
beliau diwafatkan (oleh Allah) -semoga shalawat dan salam dari 
Allah dilimpahkan kepada beliau-, sedangkan agama beliau (Islam) 
tetap ada. 

Setelah Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam di Madinah; beliau 
berdakwah dengan beberapa syari’at Islam yang diperintahkan oleh 
Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa; seperti: Zakat, Puasa, Haji, 
adzan, jihad, amar ma’ruf nahi munkar (memerintahkan kepada 
kebaikan dan melarang dari kemungkaran), dan lain-lain dari 
syari’at-syari’at Islam. Beliau melaksanakan yang demikian ini 
selama sepuluh tahun. 

* Untuk Haji; maka disyari’atkan belakangan. Dan ada dua 
riwayat: satu riwayat mengatakan tahun keenam dan satu riwayat 
mengatakan tahun kesembilan. 

                            
 ini artinya sisa. Maksudnya: apa-apa yang tertinggal dari syari’at Islam yang belum بـَقِـيَّـة 28

diperintahkan di Makkah; maka Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam perintahkan di Madinah. 
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* Semuanya diringkas oleh penulis. Sebenarnya untuk Zakat 
dan Puasa: ada pembahasan tersendiri. Haji juga ada pembahasan 
Manasik Haji. 

* Adzan terdapat riwayat tentang awal pensyari’atan adzan ini 
sebagaimana tercantum dalam “Buluughul Maraam”: Baabul 
Adzaan, pertama kali disebutkan tentang kisah adzan: Dari 
‘Abdullah bin Zaid bin ‘Abdi Rabbihi radhiyallaahu ‘anhu, dia 
mengatakan: “Saat sedang tidur, aku bermimpi ada laki-laki 
mengelilingiku sambil sambil berkata: ‘Ucapkanlah: Allaahu 
Akbar, Allaahu Akbar,’ Lalu dia mengajarkan adzan dengan cara 
mengucapkan takbir empat kali...dan mengajarkan iqamat satu 
kali-satu kali kecuali kalimat: Qad qaamatish shalaah. Pagi 
harinya, aku menemui Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
(dan menceritakan mimpi tersebut). Beliau menanggapinya: 
‘Mimpimu adalah mimpi yang benar...’”29 

Kisah ini harus dibawakan, supaya kita menyuruh umat ini agar 
tetap berpegang kepada Sunnah dan menjauhkan Bid’ah. Karena 
Bid’ah yang ada dalam adzan ini sudah semakin banyak, sehingga 
adzan-nya benar tetapi dicampur dengan Bid’ah-Bid’ah. 

* Jihad disyari’atkan sampai akhir hayat Nabi shallallaahu 
‘alaihi wa sallam, tidak pernah berhenti. Karena Islam itu 
ditegakkan dengan Jihad. 

* Amar ma’ruf nahi munkar (memerintahkan kepada kebaikan 
dan melarang dari kemungkaran) juga tidak pernah ditinggalkan, 
dan ini merupakan ciri umat Islam, sebagaimana firman Allah: 

 [ 4  3  2  1  0  /  .    6  5

 :9  8   7...Z 

                            
29 Hasan Shahih: HR. Abu Dawud (no. 499), At-Tirmidzi (no. 189), Ahmad (IV/43), 

Ibnu Majah (no. 706), Ibnu Khuzaimah (no. 371), Al-Baihaqi (I/390-391), Ad-Daruquthni (no. 
923), Ad-Darimi (I/269), Ibnu Hibban (no. 287 -al-Mawaarizh), Ibnul Jarud (no. 158), dan Al-
Bukhari dalam “Khalqu Af’aalil ‘Ibaad” (hlm. 34-35). Lihat keterangan selengkapnya dalam 
kitab “Irwaa-ul Ghaliil” (no. 246) dan “Shahiih Abii Daawuud” (no. 512). 

Lihat: “Syarah Bulughul Maram” (I/304-306) karya Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir 
Jawas hafizhahullaah dan lain-lain. 
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“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang ma’ruf, 
dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah...” 
(QS. Ali ‘Imran: 110) 

Maka ciri sebaik-baik umat adalah: amar ma’ruf nahi munkar 
(memerintahkan kepada kebaikan dan melarang dari 
kemungkaran), dan beriman kepada Allah. 

Dan yang paling besar yang harus disuruh dari -perbuatan yang 
ma’ruf- adalah: Tauhid. Dan kemungkaran yang paling besar yang 
harus dicegah adalah: Syirik. Itulah tugas dari orang yang 
mempunyai ciri sebaik-baik umat, harus terus mendakwahkan 
Dakwah Tauhid -selain beriman kepada Allah-. Kalau tidak 
mendakwahkan Dakwah Tauhid; maka bukan sebaik-baik umat. 

* Dan selain itu dari syari’at-syari’at Islam, Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam mendakwahkan yang demikian 
selama sepuluh tahun. 

Penulis tidak menyebutkan yang lainnya, padahal masih banyak 
yang lain, tapi penulis menyingkat pembahasan. 

* Kemudian Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam wafat, 
sedangkan agama beliau (Islam) tetap ada. Jadi, Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam diwafatkan oleh Allah dalam 
keadaan agama Islam ini sudah sempurna dengan turunnya ayat -
yang nanti akan kita baca-: 

 [...     S  R  Q  P   O  N  M  L  K

  VU  T...   Z 

“…Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, 
dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai 
Islam sebagai agamamu…”  (QS. Al-Maa-idah: 3) 

* Jadi, meskipun Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
telah wafat; tapi agama Islam ini tetap terpelihara sampai Hari 
Kiamat. Al-Qur-an terpelihara dan As-Sunnah juga terpelihara 
sampai Hari Kiamat, berdasarkan firman Allah Subhaanahu Wa 
Ta’aalaa: 
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 [   n  m   l  k      j  i  h  gZ 

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur-an, dan 
pasti Kami (pula) yang memeliharanya.” (QS. Al-Hijr: 9) 

Jadi, agama Islam ini tetap terpelihara sampai Hari Kiamat. 

رَ إِلاَّ لاَ  ؛نُهُ ذَا دِي ـْوَهٰ  رَهَا مِنْهُ، شَرَّ إِلاَّ مَّةَ عَلَيْهِ، وَلاَ  دَلَّ الأُْ  خَيـْ   حَذَّ

Inilah agama beliau; tidak ada suatu kebaikan pun melainkan 
beliau sudah menunjukkan umat (Islam) kepada (kebaikan) 
tersebut, dan tidak ada suatu kejelekan pun melainkan beliau sudah 
memperingatkan umat (Islam) dari (kejelekan) tersebut. 

رُ الَّذِيْ ـوَالْ  ضَاهُ، حِبُّهُ اللهُ وَيَـرْ ـعُ مَا يُ مِيْ ـدُ، وَجَ التـَّوْحِيْ  :عَلَيْهِ  دَلَّ  خَيـْ

رَ  الَّذِيْ  وَالشَّرُّ  رْكُ، وَجَ  :مِنْهُ  حَذَّ  .اللهُ وَيأَْباَهُ  هُ عُ مَا يَكْرَهُ مِيْ ـالشِّ

Kebaikan yang beliau tunjukkan adalah: Tauhid serta segala 
yang dicintai dan diridhai oleh Allah, sedangkan kejelekan yang 
beliau peringatkan adalah: Syirik serta segala yang dibenci dan 
dilarang oleh Allah. 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

  نَ لَكُمْ ـ وَقَدْ بُـيِّ لاَّ جَنَّةِ وَيُـبَاعِدُ مِنَ النَّارِ إِ ـيَ شَيْءٌ يُـقَرِّبُ مِنَ الْ ـقِ ـمَا بَ 

“Tidaklah tertinggal sesuatu pun yang mendekatkan ke Surga 
dan menjauhkan dari Neraka melainkan telah dijelaskan semuanya 
kepada kalian.”30 

Tidak ada satu pun yang disembunyikan oleh Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, semua sudah disampaikan. Yang 
baik sudah ditunjukkan kepada umatnya dan yang jelek sudah 

                            
30 Shahih: HR. Imam Ath-Thabrani dalam “Al-Mu’jamul Kabiir” (II/155-156, no. 1647) 

dan Ibnu Hibban (no. 45), dari Shahabat Abu Dzarr radhiyallaahu ‘anhu. Dishahihkan oleh 
Syaikh Al-Albani rahimahullaah dalam “Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah” (no. 1803). 
Lihat: “Prinsip Dasar Islam” (hlm. 179 -cet. XXIV), karya Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir 
Jawas hafizhahullaah. 
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dilarang. Jadi, tidak ada lagi yang tertinggal. Ini menunjukkan atas 
kesempurnaan Islam. 

* Kebaikan yang paling baik yang Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wa sallam tunjukkan umatnya adalah: Tauhid. Dakwah 
Tauhid ini yang harus kita memulai dengannya. Dan ini merupakan 
dakwahnya para nabi dan rasul, mereka memulai dakwahnya 
dengan Tauhid. 

Sekarang ini, apa yang ditunjukkan oleh Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam kepada para Shahabatnya, 
kemudian para Shahabat menjelaskan kepada para Tabi’in, dan 
terus demikian sampai A-immatul Mujtahidiin (para imam 
mujtahid), sampai tercatat dalam kitab-kitab: ini yang tidak dimulai 
oleh para da’i dan ulama sekarang. Artinya: sedikit sekali orang 
yang memulai dakwahnya dengan Dakwah Tauhid. Padahal ini 

yang harus kita memulai: mulai dari makna  َاللهُ إِلاَّ  لٰهَ إِ  لا  dan 

Muhammad Rasulullah, kemudian menjelaskan Tauhid 
Rububiyyah, Uluhiyyah dan Asma’ wa Shifat. 

Ini yang harus kita sampaikan kepada umat. Umat ini masih 
banyak yang berbuat Syirik. Kesyirikan masih banyak di tengah-
tengah umat, maka harus kita ajak mereka kepada Tauhid, dan 
kepada semua yang dicintai dan diridhai oleh Allah; termasuk: 
Rukun-Rukun Iman, Rukun-Rukun Islam, kemudian perbuatan-
perbuatan yang ma’ruf -seperti: Shalat, Puasa, sedekah, berbuat 
baik, dan lain-lain-; itulah semua yang dicintai dan diridhai oleh 
Allah. 

* Dan kejelekan yang beliau peringatkan adalah: Syirik, karena 
Allah menyebutkan dalam sekian banyak ayat Al-Qur-an: larangan 
dari berbuat Syirik, dan Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam juga 
melarang umatnya dari berbuat Syirik. Ini yang harus kita 
tunjukkan kepada umat; baik dalam ceramah, khuthbah maupun 
kajian: kita mulai menjelaskan kepada umat: bahwa Syirik itu 
sangat berbahaya: 

- Syirik merupakan kezhaliman yang paling zhalim di muka 
bumi. Kalau ada orang berbuat zhalim; maka Syirik merupakan 
kezhaliman yang paling zhalim; karena orang yang berbuat Syirik 
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telah mengadakan sekutu bagi Allah padahal Allah Yang 
menciptakannya. 

- Syirik merupakan dosa besar yang paling besar, sebagaimana 
pertanyaan seorang Shahabat: 

  ؟اللهِ  عِنْدَ  أَعْظَمُ  الذَّنْبِ  أَيُّ 

“Dosa apakah yang paling besar di sisi Allah?” 

Beliau menjawab: 

 خَلَقَكَ  وَهُوَ  نِد�ا هِ ل ّٰـلِ  جْعَلَ ـتَ  أَنْ  

“Engkau menjadikan tandingan bagi Allah padahal Allah yang 
menciptakanmu.”31 

Maka, Syirik merupakan dosa besar yang paling besar. 

- Orang yang berbuat Syirik; maka dosanya tidak akan 
diampuni oleh Allah. 

- Orang yang berbuat Syirik: semua amalnya akan terhapus. 

- Orang yang berbuat Syirik: diharamkan untuk masuk ke 
dalam Jannah (Surga) oleh Allah. 

- Orang yang berbuat Syirik: akan kekal di dalam Neraka 
selama-lamanya. 

Kalau sudah dijelaskan sekian banyak ayat dan hadits Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam kemudian ada orang yang masih 
menganggap ringan masalah Syirik; berarti dia orang yang paling 
bodoh di muka bumi ini. 

Kalau ada yang mengatakan bahwa Dakwah Tauhid itu 
merupakan dakwah yang sifatnya sudah kuno: maka dia orang 
yang paling bodoh di muka bumi ini, berarti dia menentang Allah 
dan menentang Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam, karena 
sekian banyak ayat Al-Qur-an menjelaskan bahwa dakwah para 
nabi dimulai dari Tauhid. 

                            
31 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 4477) dan Muslim (no. 86), dari ‘Abdullah 

bin Mas’ud radhiyallaahu ‘anhu. 
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Dan dengan Tauhid inilah kita harus memulai, bukan yang lain. 
Dan ini harus kita tunjukkan kepada umat. Kalau seandainya ada 
da’i, ustadz, ulama, muballigh: tidak menunjukkan umat kepada 
Tauhid; maka dia berdosa di hadapan Allah, karena Nabi 
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam sudah menunjukkan 
kepada umatnya, sedangkan “ulama adalah pewaris para nabi”32; 
tapi dia tidak berpegang kepada apa yang dipegang oleh Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, dan ini berbahaya. 

Jadi, umat dalam keadaan jahil (bodoh) -seperti yang kita lihat 
sekarang ini: kesyirikan banyak-; akan tetapi tidak diberantas, 
bahkan dibiarkan, dan umat tidak diingatkan dari perbuatan Syirik. 
Justru yang diurus oleh para da’i adalah masalah yang lain. 

* Dan yang juga dilarang oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi 
wa sallam: segala yang dibenci dan dilarang oleh Allah. Semua 
yang dilarang oleh Allah jelas memiliki mudharat, tidak ada 
manfaatnya dan justru berbahaya. 

 .ى النَّاسِ كَافَّةً ـبَـعَثَهُ اللهُ إِلَ 

Allah mengutus beliau kepada seluruh umat manusia. 

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam diutus oleh Allah untuk 
seluruh manusia, Allah berfirman: 

 [  e       d  c         b  a  ̀Z  

“Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan 
untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh alam.” (QS. Al-Anbiyaa’: 
107) 

Allah juga berfirman: 

 [ {  z    y  x        w  v  u        ~  }  |

   ¢  ¡  �Z 

                            
32 Hasan: HR. Abu Dawud (no. 3641 & 3642), At-Tirmidzi (no. 2682), Ibnu Majah (no. 

223), dan lain-lain. Dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam “Shahiih at-Targhiib” (no. 70). 
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“Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan 
kepada semua umat manusia sebagai pembawa berita gembira dan 
sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui.” (QS. Saba’: 28) 

Jadi, Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam diutus 
untuk seluruh manusia, bukan hanya diutus untuk umat pada waktu 
itu saja, tapi untuk seluruh manusia. 

Orang yang mendengar Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi 
wa sallam diutus -baik dia Yahudi maupun Nashrani-; maka dia 
wajib untuk beriman kepada Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi 
wa sallam dan dia wajib untuk masuk Islam. Kalau dia tetap dalam 
agamanya; maka dia pasti masuk Neraka, sebagaimana sabda Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam: 

 وَلاَ  يٌّ دِ أَحَدٌ مِنْ هٰذِهِ الأمَُّةِ يَـهُوْ  يْ ـ يَسْمَعُ بِ بيَِدِهِ لاَ حَمَّدٍ ـنَـفْسُ مُ  يْ وَالَّذِ 

 كَانَ مِنْ أَصْحَابِ النَّارِ    أرُْسِلْتُ بِهِ إِلاَّ  يْ مْ يُـؤْمِنْ باِلَّذِ ـتُ وَلَ مُوْ ـمَّ يَ ـثُ  يٌّ ـنَصْرَانِ 

“Demi (Allah) yang jiwa Muhammad di tangan-Nya, tidaklah 
mendengar tentang diutusnya aku seorang pun dari umat Yahudi 
maupun Nashrani; kemudian mati dalam keadaan belum 
mengimani (agama Islam) yang aku diutus dengannya: melainkan 
dia menjadi penghuni Neraka.”33 

Jadi, kalau sebelum Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam diutus kemudian dia mengikuti agama nabinya; maka tidak 
menjadi masalah. Tapi setelah Nabi Muhammad shallallaahu 
‘alaihi wa sallam diutus; maka Yahudi dan Nashrani wajib masuk 
Islam dan beriman kepada Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi 
wa sallam, wajib beriman kepada Allah, ta’at kepada Allah, ta’at 
kepada Rasul dan melaksanakan semua yang disyari’atkan. 

Terlebih lagi pemeluk agama-agama lainnya -selain Yahudi dan 
Nashrani- yang dianggap sebagai agama oleh manusia: dia harus 
masuk Islam. Kalau tidak masuk Islam; maka dia rugi di dunia dan 

                            
33 Shahih: HR. Muslim (no. 153). 
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di akhirat. Karena satu-satunya agama yang benar hanya Islam, 
selain Islam adalah bathil. 

 .نْسِ جِنِّ وَالإِْ ـالْ  ؛نِ ـي ْــعِ الثَّـقَلَ مِيْ ـوَافـْتـَرَضَ طاَعَتَهُ عَلَى جَ 

Dan Allah wajibkan kepada dua makhluk: jin dan manusia 
untuk menta’ati beliau. 

Semuanya wajib ta’at kepada Nabi shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam, baik manusia maupun jin. 

Jadi, Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam diutus 
untuk manusia dan jin. Dalam Al-Qur-an ada Surat Al-Jinn, yang 
di dalamnya dijelaskan bahwa mereka (para jin) mendengarkan 
bacaan Al-Qur-an dari Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam. Dalam Surat Al-Ahqaaf (ayat 29 sampai 32) juga 
disebutkan demikian. Kemudian setelah mendengarkan dari Nabi 
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam; mereka 
menyampaikan kepada sesama jin. Di antara mereka ada yang 
beriman dan di antara mereka ada yang kafir; sama seperti 
manusia: ada yang mukmin, ada yang kafir, ada yang fasik, dan 
ada yang ta’at. 

Jadi, jin dan manusia harus ta’at kepada Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam. 

Banyak ayat-ayat Al-Qur-an tentang wajibnya ta’at kepada 
Rasul shallallaahu ‘alaihi wa sallam; di antaranya: 

 [ Í  Ì  Ë  Ê  É  È  Ç...Z  

“Wahai orang-orang yang beriman! Ta’atilah Allah dan 
ta’atilah Rasul (Muhammad),...” (QS. An-Nisaa’: 59) 

 [   Ó  Ò  Ñ  Ð  Ï  ÎZ 

“Dan ta’atlah kepada Allah dan Rasul (Muhammad), agar 
kamu diberi rahmat.” (QS. Ali ‘Imran: 132) 
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 [  -  ,   +  *  )  (  '&  %  $  #  "  !

  .Z 

“Barangsiapa menta’ati Rasul (Muhammad), maka 
sesungguhnya dia telah menta’ati Allah. Dan barangsiapa 
berpaling (dari keta’atan itu), maka (ketahuilah) Kami tidak 
mengutusmu (Muhammad) untuk menjadi pemelihara mereka.” 
(QS. An-Nisaa’: 80) 

ليِْ  w  vu  t  s   r  ] :لُ قَـوْلهُُ تَـعَالىَ وَالدَّ

y  x...   Z 

Dalilnya adalah firman Allah Ta’aalaa: “Katakanlah 
(Muhammad): Wahai manusia! Sesungguhnya aku ini utusan Allah 
bagi kamu semua…” (QS. Al-A’raaf: 158) 

Telah disebutkan sebelumnya dalil bahwa Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam diutus untuk seluruh manusia: 
dalam QS. Al-Anbiyaa’: 107 dan QS. Saba’: 28. 

Maka ini (QS. Al-A’raaf: 158) dalil yang ketiga. 

Ayat ini menunjukkan bahwa Nabi Muhammad shallallaahu 
‘alaihi wa sallam diutus kepada seluruh manusia, dari mulai zaman 
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam, sampai Hari Kiamat. Seluruh 
manusia harus beriman kepada Nabi Muhammad shallallaahu 
‘alaihi wa sallam. 

يْ مَ كْ أَ وَ   ،نَ لَ اللهُ بِهِ الدِّ

Dan melalui beliau, Allah telah menyempurnakan agama 
(Islam). 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam sudah menyampai-
kan semuanya dan agama ini sudah sempurna. Beliau sudah 
menyampaikan risalah, menunaikan amanah dan menasehati umat 
ini. 
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ليِْ  O  N  M  L  K      ...] : لُ قَـوْلهُُ تَـعَالىَ وَالدَّ

  VU  T  S  R  Q  P...   Z 

Dalilnya adalah firman Allah Ta’aalaa: “…Pada hari ini telah 
Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan 
nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai Islam sebagai 
agamamu…”  (QS. Al-Maa-idah: 3) 

* Dari Thariq bin Syihab radhiyallaahu ‘anhu, ia berkata: “Ada 
seorang Yahudi mendatangi ‘Umar bin Al-Khaththab 
radhiyallaahu ‘anhu, lalu ia berkata: ‘Wahai Amirul Mukminin, 
sesungguhnya kalian membaca sebuah ayat dalam kitab kalian. 
Jika ayat tersebut diturunkan kepada kami, orang-orang Yahudi, 
niscaya kami akan menjadikan hari itu (hari turunnya ayat itu) 
sebagai Hari Raya.’ ‘Ayat yang mana?’ tanya ‘Umar. Orang 
Yahudi itu berkata: ‘Yaitu firman-Nya: 

 [...     S  R  Q  P   O  N  M  L  K

  VU  T...   Z 

“…Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, 
dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai 
Islam sebagai agamamu…” (QS. Al-Maa-idah: 3)’ 

Maka ‘Umar radhiyallaahu ‘anhu berkata: ‘Sesungguhnya aku 
telah mengetahui hari dan tempat ketika ayat itu turun kepada 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam, yaitu di ‘Arafah pada 
hari Jum’at.’.”34 

Ini menunjukkan kesempurnaan Islam, sehingga Islam ini tidak 
perlu ditambah-tambah lagi. Apa yang disampaikan oleh 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam sudah sempurna. 

                            
34 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 45, 4407, 4606, 7268) dan Muslim (no. 

3017 (5)), dari Thariq bin Syihab radhiyallaahu ‘anhu. Lihat: “Prinsip Dasar Islam” (hlm. 
164-165 -cet. XXIV), karya Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah. 



 

43 
 

Ada beberapa ulama yang membahas ayat ini secara panjang 
lebar, yang berkaitan dengan kesempurnaan Islam dan dilarangnya 
kita dari berbuat Bid’ah. 

* Yang pertama harus difahami dan harus kita perhatikan 
bahwa: 

Islam yang diridhai oleh Allah adalah: Islam yang dibawa oleh 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan difahami oleh para 
Shahabat ridhwaanallaahi ‘alaihim ajma’iin. 

Ini yang harus diperhatikan! 

Pada zaman Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan 
pada masa Khulafa-ur Rasyidin: belum terjadi fitnah. Oleh karena 
itulah Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

لُها كَنـَهَارهَِا، لاَ يزَيِْ  هَا بَـعْدِيْ إِلاَّ هَالِكٌ ـقَدْ تَـركَْتُكُمْ عَلَى الْبـَيْضَاءِ؛ ليَـْ   غُ عَنـْ

“Aku tinggalkan kalian di atas (agama Islam) yang putih bersih, 
malamnya seperti siangnya, tidaklah seorang berpaling darinya 
melainkan dia pasti binasa.”35 

Jadi, Islam yang haq (benar) adalah Islam yang difahami oleh 
para Shahabat ridhwaanallaahi ‘alaihim ajma’iin. Islam yang 
ditinggalkan oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam ketika 
beliau wafat: dalam keadaan putih bersih. 

Jadi, Islam yang diridhai oleh Allah adalah Islam yang 
difahami oleh para Shahabat ridhwaanallaahi ‘alaihim ajma’iin. 
Itulah Islam yang haq dan itulah Islam yang benar. Sebagaimana 
dikatakan oleh ‘Umar bin Al-Khaththab  radhiyallaahu ‘anhu: 

سْلاَمِ  اللهُ  زَّناَـفَأَعَ  ،قَـوْمٍ  أذََلَّ  نَّاـكُ  اـإِنَّ   زَّناَـأعََ  مَا رِ ـبِغَيْ  زَّةَ ـالْعِ  نَطْلُبُ  فَمَهْمَا ،باِلإِْ

  اللهُ  نَاــأذََلَّ  ؛بِهِ  اللهُ 

“Kita ini dahulunya kaum yang paling hina, kemudian Allah 
berikan kemuliaan kepada kita dengan Islam. Kalau kita mencari 

                            
35 Shahih: HR. Ibnu Majah (no. 43) dan Ahmad (IV/126), dishahihkan oleh Syakh Al-

Albani rahimahullaah dalam “Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah” (II/610). 
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kemulian dengan selain (Islam) yang Allah muliakan kita 
dengannya: maka Allah akan berikan kehinaan kepada kita.”36 

Dan umat Islam yang ada sekarang ini: terhina, karena mereka 
berpaling dari apa yang difahami oleh para Shahabat 
ridhwaanallaahi ‘alaihim ajma’iin. Oleh karena itu, kalau kita 
mengatakan bahwa diri kita itu Muslim; maka belum cukup. Kalau 
di zaman Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam; maka cukup untuk 
mengatakan Muslim saja. Adapun sekarang; maka belum cukup 
kita katakan Muslim. Karena kalau kita katakan Muslim saja: 
orang Syi’ah juga mengaku Muslim, Ahmadiyyah mengaku 
Muslim, Inkarus Sunnah mengaku Muslim, kemudian budak-budak 
kuffar juga mengaku Muslim, dan yang lainnya mengaku Muslim. 
Harus dibedakan: Muslim yang mana yang benar? Maka kita harus 
melihat seperti yang difahami oleh para Shahabat. Sebagaimana 
disabdakan oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam: 

 يـفِ  نَ وَسَبـْعُوْ  تَانِ ـن ْـثِ : نَ ـوَسَبْعِيْ  ثَلاَثٍ  عَلَى رقُِ ـسَتـَفْتَ  ةَ الْمِلَّ  ذِهِ هٰ  وَإِنَّ ...

 جَمَاعَةُ ـالْ  وَهِيَ  جَنَّةِ،ـالْ  يـفِ  وَوَاحِدَةٌ  النَّارِ،

“...Sesungguhnya umat Islam akan berpecah belah menjadi 73 
golongan, 72 golongan tempatnya dalam Neraka dan hanya satu 
golongan di dalam Surga, yaitu: al-Jamaa’ah.”37 

Dalam riwayat lain disebutkan: 

  يْ ـوَأَصْحَابِ  هِ ـي ْـعَلَ  أنَاَ مَا :وَاحِدَةً  مِلَّةً  إِلاَّ  النَّارِ  يـفِ  كُلُّهُمْ 

“Semua golongan tersebut tempatnya di Neraka, kecuali satu: 
(yaitu) yang aku dan para Shahabatku berjalan di atasnya.”38 

                            
36 Diriwayatkan oelh Al-Hakim (I/62). 
37 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4597) -dan ini lafazhnya-, Ahmad (IV/102), Al-Hakim 

(I/128), Ad-Darimi (II/241), Al-Ajurri dalam “Asy-Syarii’ah” (I/314-315, no. 29), dan Al-
Lalika-i dalam “Syarh Ushuul I’tiqaad Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah” (I/113, no. 150), dari 
Mu’awiyah bin Abi Sufyan radhiyallaahu ‘anhumaa. Dishahihkan oleh Al-Hakim dan 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. Juga dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam “Silsilah al-
Ahaadiits ash-Shahiihah” (no. 203-204). 

38 Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 2641) dan Al-Hakim (I/129), dari Shahabat ‘Abdullah 
bin ‘Amr radhiyallaahu ‘anhumaa, dan dihasankan oleh Syaikh Al-Albani dalam “Shahiihul 
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Jadi, yang haq (benar) adalah: dengan mengikuti Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan para Shahabat, memahami 
Islam sebagaimana yang difahami oleh para Shahabat. 

Seandainya seorang menyeleweng dari pemahaman para 
Shahabat; maka dia masuk ke dalam tujuh puluh dua golongan 
yang tempatnya di Neraka. 

Jadi, masalah ini bukan masalah yang ringan, bukan masalah 
sepele, kita harus berhati-hati; karena yang selamat cuma satu. 

Dan Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah 
memberikan penjelasan tentang satu yang selamat ini; yaitu: orang 
yang mengikuti beliau dan mengikuti para Shahabat beliau. Dalam 
riwayat yang pertama disebutkan bahwa yang selamat adalah: al-
Jamaa’ah. Dan yang dikatakan al-Jamaa’ah adalah: para 
Shahabat, karena mereka pada waktu itu ijtimaa’ (berkumpul). 

Dan ijma’ Shahabat merupakan hujjah, karena ijma’-nya 
Shahabat adalah ma’shum. Individu Shahabat tidak ma’shum, tapi 
ijma’-nya Shahabat adalah ma’shum, berdasarkan sabda Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam: 

  ةٍ لَ لاَ ضَ  ىلَ عَ  جْتَمِعَ ـتَ  أَنْ  مِنْ  يْ ـت ِـأمَُّ  أَجَارَ  قَدْ  ىـتَـعَالَ  اللهَ  إِنَّ 

“Sungguh, Allah Ta’aalaa telah melindungi umatku dari ijma’ 
(bersepakat) di atas kesesatan.”39 

Jadi, kebenaran terbatas pada pemahaman para Shahabat. Dan 
itulah yang dijelaskan oleh Allah dalam beberapa ayat Al-Qur-an, 
seperti firman Allah: 

 [  I   H  G  F  E  D  C  B  A  @  ?   >

  S  R   Q  PO  N  M  L  K  JZ 

                                                                        
Jaami’” (no. 5343). Lihat:”Dar-ul Irtiyaab ‘an Hadiits maa Ana ‘alaihi wa Ash-haab” karya 
Syaikh Salim bin ‘Id Al-Hilali hafizhahullaah. 

39 Hasan: HR. Ibnu Abi ‘Ashim dalam “Kitaabus Sunnah” (no. 82). Dihasankan oleh 
Syaikh Al-Albani rahimahullaah dalam “Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah” (no. 1331). 
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“Dan barangsiapa menentang Rasul (Muhammad) setelah 
jelas kebenaran baginya, dan dia mengikuti jalan yang bukan jalan 
orang-orang mukmin (para Shahabat), Kami biarkan dia dalam 
kesesatan yang telah dilakukannya itu dan akan Kami masukkan 
dia ke dalam Neraka Jahannam, dan itu seburuk-buruk tempat 
kembali.” (QS. An-Nisaa’: 115) 

Yang dikatakan “orang-orang mukmin” pada saat ayat ini 
turun adalah para Shahabat ridhwaanallaahi ’alaihim ajma’iin. 
Mereka masih berkumpul di atas al-haqq (kebenaran). Tidak 
seperti kaum muslimin sekarang yang berfirqoh-firqoh. 

Jadi, “barangsiapa menentang Rasul (Muhammad)”; sudah 
datang petunjuk dan sudah jelas tapi masih menentang Rasul dan 
tidak ta’at kepada Rasul, “dan dia mengikuti jalan yang bukan 
jalan orang-orang mukmin”; artinya: mengikuti jalan selain jalan 
para Shahabat; maka akibatnya -kata Allah-: “Kami biarkan dia 
dalam kesesatan yang telah dilakukannya itu dan akan Kami 
masukkan dia ke dalam Neraka Jahannam, dan itu seburuk-buruk 
tempat kembali.” 

Jadi, Islam yang diridhai oleh Allah adalah: Islam yang 
difahami oleh para Shahabat. 

Tapi kalau seperti yang sekarang ini: menafsirkan Al-Qur-an 
dengan ra’yu (pendapat), menafsirkan Hadits dengan ra’yu, tidak 
mengikuti apa yang dijelaskan oleh Shahabat; maka bagaimana 
bisa benar?! Justru bisa masuk dalam tujuh puluh dua golongan 
yang masuk Neraka. Jadi, ini bukan masalah ringan. 

Yang satu ini yang harus kita cari: al-Firqah an-Naajiyah 
(golongan yang selamat) Ahlus Sunnah wal Jama’ah, bagaimana 
manhaj mereka dalam menuntut ilmu, bagaimana mereka 
memahami Tauhid Rububiyyah, bagaimana mereka memahami 
Tauhid Uluhiyyah, bagaimana kaidah mereka tentang Asma wa 
Shifat, bagaimana pemahaman mereka tentang iman, bagaimana 
pemahaman mereka tentang takdir, bagaimana pemahaman mereka 
tentang jama’ah, dan lain-lain. 

Itu harus kita fahami satu per satu, kaidah dari Ahlus Sunnah 
harus kita fahami satu per satu. Sebab kalau kita tidak tahu; maka 
rugi. Karena masing-masing punya pendapat. Contohnya: tentang 
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masalah kaidah dalam menuntut ilmu; maka masing-masing orang 
punya kaidah. Firqoh Mu’tazilah punya kaidah: akal itu lebih 
tinggi dari pada wahyu, sehingga setiap nash hadits yang 
bertentangan dengan akal: ditolak. Masing-masing punya kaidah 
tersendiri, sehingga kita harus memahami kaidah Ahlus Sunnah 
wal Jama’ah. 

Al-Firqah an-Naajiyah (golongan yang selamat) dikatakan 
Ahlus Sunnah wal Jama’ah; artinya: orang yang mengikuti Sunnah 
Nabi dan jama’ah para Shahabat ridhwaanallaahi ‘alaihim 
ajma’iin, mengikuti yang haq (benar). Dan harus kita katakan 
bahwa kita harus mengikuti Salafush Shalih. Jadi, kalau kita 
mengatakan Ahlus Sunnah wal Jama’ah; maka di Indonesia juga 
banyak mengatakan Ahlus Sunnah wal Jama’ah; tapi 
pemahamannya salah, masih banyak Syirik dalam Tauhid, dan 
dalam Ibadah masih melakukan Bid’ah, dan lain-lain. Jadi, kita 
harus fahami Islam ini menurut apa yang difahami oleh para 
Shahabat. Artinya: menurut pemahaman Salafush Shalih. 

Sering kita katakan bahwa kita mempunyai ‘Aqidah atau 
Manhaj menurut pemahaman Salafush Shalih. Jadi, kalau kita 
berpegang kepada Al-Qur-an dan As-Sunnah; maka kita berpegang 
kepada Al-Qur-an dan As-Sunnah menurut pemahaman para 
Salafush Shalih. Itu yang harus selalu kita tekankan, sebab Islam 
yang diridhai itu Islam yang difahami oleh mereka. 

Jadi, kalau kita lihat sekarang ini: sudah banyak firqoh-firqoh. 
Tidak bisa kita katakan: ‘Cukup kita Muslim, sudah Shalat 
berjama’ah, sudah cukup, bisa baca Al-Qur-an.’ Maka ini belum 
cukup, kita harus terus mencari yang haq (benar) ini sampai kita 
faham. Dalam masalah ‘Aqidah juga baru sedikit yang kita tahu. 
Kita harus tahu yang pokok, karena masalah Tauhid ini masalah 
yang Fardhu ‘Ain sifatnya. 

Umat Islam lebih banyak mementingkan yang Bid’ah, 
perayaan-perayaan, hal-hal yang mubah, atau yang lainnya. Tapi 
kalau diajak untuk kajian ‘Aqidah; maka tidak semangat. Padahal 
yang pokok adalah: kita harus faham ‘Aqidah yang haq, karena 
Islam itu bukan sekedar pengakuan saja; tapi harus kita amalkan 
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dalam kehidupan, sedangkan kalau kita tidak faham; maka 
bagaimana kita akan mengamalkan?! 

* Kalau Islam sudah sempurna; maka tidak ada orang yang 
berhak untuk menambah-nambah. 

Dan kaidah dalam manhaj talaqqi dari Ahlus Sunnah, dalam 
menuntut ilmu: 

- Dalam masalah kita menuntut ilmu: kita memamahi Al-Qur-
an dan As-Sunnah menurut pemahaman Salafush Shalih. 

- Kaidah yang lain: bahwa setiap yang baru dalam Islam adalah 
Bid’ah. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

 حْدَثةٍَ بِدْعَةٌ، وكَُلَّ بِدْعَةٍ ضَلاَلَةٌ ـفإَِنَّ كُلَّ مُ ...

“...setiap perkara-perkara yang diada-adakan adalah Bid’ah, dan 
setiap Bid’ah adalah kesesatan.”40 

Dalam riwayat lain: 

 ]يْ النَّارِ ـةٍ فِ ـلَ كُلَّ ضَلاَ وَ [ ةٌ،ـلَ وكَُلَّ بِدْعَةٍ ضَلاَ ...

“…dan setiap bid’ah adalah sesat, [dan setiap kesesatan 
tempatnya di Neraka].”41 

Jadi, tidak ada Bid’ah Hasanah dalam Islam. 

Dan ini sudah dibahas oleh Imam Asy-Syathibi rahimahullaah 
dalam kitabnya “Al-I’tishaam” dalam dua jilid, dibahas tentang 
masalah ini: tentang al-Firqah an-Naajiyah (golongan yang 
selamat) dan dibahas juga tentang masalah Bid’ah. 

Jadi, setiap Bid’ah itu sesat dan setiap kesesatan itu tempatnya 
di Neraka. 

                            
40 Shahih: HR. Ahmad (IV/126), Abu Dawud (no. 4607), At-Tirmidzi (no. 2676), Ibnu 

Majah (no. 42) dan lain-lain, dishahihkan oleh Imam Al-Albani dalam “Irwaa-ul Ghaliil” (no. 
2455). 

41 Shahih: HR. Muslim (no. 867), An-Nasaa-i (no. 1578 -cet. Maktabah al-
Ma’aarif) dan lainnya. Tambahan dalam kurung adalah milik An-Nasaa-i. 
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Maka, dalam Islam tidak ada Bid’ah Hasanah. Kalau Sunnah 
Hasanah: ada, tapi kalau Bid’ah Hasanah; maka tidak ada dalam 
Islam. 

Ini harus diperhatikan, karena di antara yang membuat rusak 
dan mengadakan tambahan-tambahan dalam Islam adalah: Ahlul 
Bid’ah, yang mereka disebut juga Ahlul Ahwa’. Maka, ancaman 
kepada orang-orang yang berbuat Bid’ah itu tidak ringan, 
ancamannnya berat. Baik Bid’ah dalam ‘Aqidah maupun Bid’ah 
dalam ibadah. 

Awal terjadi adalah Bid’ah dalam ‘Aqidah; seperti: Bid’ah-nya 
Syi’ah, Bid’ah-nya Khawarij, Bid’ah-nya Mu’tazilah, Bid’ah-nya 
Murji-ah, Bid’ah-nya Qadariyyah, dan firqoh-firqoh lainnya. Dan 
ada di antara mereka yang berbuat Bid’ah kemudian keluar dari 
Islam. Oleh karena itu ancaman berbuat Bid’ah ini berat. Dalam 
hadits disebutkan: 

  ةٍ عَ دْ بِ  بِ احِ صَ  لِّ كُ  نْ عَ  ةَ ـبَ وْ التـَّ  احْتَجَزَ  اللهَ  نَّ إِ 

“Sungguh, Allah menghalangi taubat dari setiap orang yang 
melakukan Bid’ah.”42 

Jadi, Bid’ah ini bukan masalah kecil. Kalau orang berbuat 
Bid’ah; maka nanti Islam akan hilang, yang haq (benar) akan 
hilang. Dikarenakan banyaknya orang yang berbuat Bid’ah dan 
bathil; maka yang haq (benar) hilang. Oleh karena itu para ulama 
terdahulu memiliki sikap keras terhadap Ahlul Bid’ah, tidak seperti 
yang kita lihat sekarang ini. Kalau antum baca kitab-kitab para 
ulama; maka mereka bersikap keras terhadap Ahlul Bid’ah, 
terutama kepada orang-orang yang berbuat Syirik, berbuat Bid’ah 
dalam masalah-masalah ‘Aqidah: para ulama bersikap keras, 
sampai mereka tidak mau mendengar pendapat Ahlul Bid’ah 
tersebut. Sampai jika Ahlul Bid’ah datang ke rumah ulama; maka 

                            
42 Shahih: HR. Ath-Thabrani dalam “Al-Mu’jamul Ausath” (no. 4202 -cet. Daarul 

Haramain) dan Adh-Dhiya’ Al-Maqdisi dalam “Al-Ahaadiits al-Mukhtaaraah” (VI/72-73, 
no. 2054 & 2055), dari Anas bin Malik radhiyallaahu ‘anhu. Lihat: “Hajjatun Nabiyy” (hlm. 
103) dan “Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah” (no. 1620), keduanya karya Syaikh 
Muhammad Nashiruddin Al-Albani rahimahullaah. 
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diusir. Itulah atsar dari para Salafush Shalih. Oleh karena itu 
diingatkan oleh Imam Al-Auza’i rahimahullaah (wafat th. 157 H): 

 وَإِنْ  الرّجَِالِ  راَءَ وَآ وَإِيَّاكَ  ،النَّاسُ  رَفَضَكَ  وَإِنْ  سَلَفَ  مَنْ  بِآثاَرِ  عَلَيْكَ 

  الْقَوْلِ بِ  لَكَ  ازَخْرَفُـوْ 

“Hendaklah engkau berpegang kepada atsar Salafush Shalih 
meskipun orang-orang menolakmu dan jauhkanlah dirimu dari 
pendapat orang (yang menyalahi Salafush Shalih) meskipun ia 
hiasi pendapatnya dengan perkataannya yang indah.”43 

Jadi, ancaman tentang masalah Bid’ah ini banyak, baik dari 
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam maupun dari para Shahabat 
ridhwaanallaahi ‘alaihim ajma’iin, yang mereka berkumpul di atas 
al-Haqq (kebenaran) dan mereka bersatu untuk melawan orang-
orang kafir dan Ahlul Bid’ah. 

* Itu dua perkara yang perlu ditekankan di sini, bahwa: 

1. Islam yang diridhai oleh Allah adalah Islam yang difahami 
oleh para Shahabat ridhwaanallaahi ‘alaihim ajma’iin. Islam harus 
kita fahami menurut pemahaman para Shahabat, kalau tidak; maka 
terjadi kesesatan, dan mungkin lebih dari itu; yakni: kesesatannya 
bisa mencapai kepada kekufuran. Sehingga kita harus berhati-hati 
dalam masalah ini, karena ini bukanlah masalah yang ringan, 
bukan masalah yang kecil, dan bukan masalah sepele, tapi masalah 
yang besar. 

Jadi, kita harus fahami Islam ini sebagaimana yang difahami 
oleh para Shahabat ridhwaanallaahi ‘alaihim ajma’iin; baik secara 
‘Aqidah, Manhaj, ibadah, akhlak, dakwah, maupun yang lainnya. 

Jika kita ingin mendapatkan ‘izzah (kemuliaan), ingin mencapai 
kejayaan, ingin selamat, ingin masuk dalam al-Firqah an-

                            
43 Diriwayatkan oleh Al-Ajurri dalam “Asy-Syarii’ah” (I/445, no. 127), Ibnu ‘Abdil Barr 

dalam “Jaami’ Bayaanil ‘Ilmi wa Fadhlihi” (II/1071, no. 2077), dan Adz-Dzahabi dalam 
“Siyar A’laamin Nubalaa’” (VII/120). Dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam 
“Mukhtashar al-‘Uluww” (hlm. 138). Lihat: “Mulia dengan Manhaj Salaf” (hlm. 142-143 -
cet. XXII), karya Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah. 
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Naajiyah, ath-Thaa-ifah al-Manshuurah atau Ahlul Hadits: maka 
kita harus kembali kepada pemahaman para Shahabat. 

2. Islam sudah sempurna, tidak boleh lagi orang menambah-
nambah, tidak boleh menganggap baik dengan perasaan atau 
pikiran kita. Yang menjadi contoh kita bukanlah ulama atau ustadz 
yang ada sekarang ini, contoh kita adalah: Rasulullah dan para 
Shahabat. Itu yang harus kita ingat. Sebab kita lihat sekarang ada 
yang mengatakan: “Bukankah ustadz itu mengadakan perayaan ini, 
ustadz itu mengadakan Bid’ah ini.” Mereka bukan contoh, contoh 
kita adalah Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam, sebagaimana 
firman Allah: 

 [ Å  Ä  Ã    Â  Á     Î  Í  Ì  Ë         Ê     É  È   Ç  Æ

   Ò          Ñ  Ð  ÏZ  

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) Hari Kiamat dan yang banyak mengingat 
Allah.” (QS. Al-Ahzaab: 21) 

Dan Allah berfirman tentang para Shahabat: 

 [  (  '   &  %  $  #  "  !

          3  2  1  0  /    .  -  ,  +  *  )

  ;  :  9  8   76  5  4Z 

“Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama 
(masuk Islam) di antara orang Muhajirin dan Anshar dan orang-
orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada 
mereka dan mereka pun ridha kepada Allah. Allah menyediakan 
bagi mereka surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah 
kemenangan yang agung.” (QS. At-Taubah: 100) 

 



 

52 
 

-------------------- 

 

ليِْ  Ö  Õ  Ô  Ó   ×  ] : قَـوْلهُُ تَـعَالىَ  : لُ عَلَى مَوْتهِِ وَالدَّ

   ß  Þ  Ý  Ü  Û  Ú  Ù  ØZ 

Adapun dalil atas wafatnya Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam adalah: firman Allah Ta’aalaa: “Sesungguhnya engkau 
(Muhammad) akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati 
(pula). Kemudian sesungguhnya kamu pada Hari Kiamat akan 
berbantah-bantahan di hadapan Rabb-mu.” (QS. Az-Zumar: 30-
31) 

Ini ayat yang menunjukkan bahwa Nabi Muhammad 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam itu sudah wafat, tidak boleh lagi ada 
orang yang mengaku bahwa Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
masih hidup. Kalau beliau masih hidup dalam artian di alam 
barzakh; maka benar, karena para nabi hidup di kubur mereka44. 
Tapi kita tidak tahu bagaimana kehidupannya, sehingga kita 
mengambil keumuman ayat ini bahwa Nabi Muhammad 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah wafat. Dan semua juga akan 
mengalami kematian, sebagaimana firman Allah: 

 [   rq  p  o  n...Z   

“Setiap yang bernyawa akan merasakan mati...” (QS. Ali 
‘Imran: 185) 

* Dalam ayat ini disebutkan tentang kematian Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, tapi pada saat wafatnya beliau: ada 
beberapa Shahabat -yang karena cintanya mereka kepada beliau- 
masih heran tentang wafatnya beliau, sampai ada Shahabat -seperti: 
‘Umar bin Al-Khaththab radhiyallaahu ‘anhu- yang mengatakan 
bahwa beliau tidak meninggal. Bukan berarti ‘Umar menolak ayat 

                            
44 Lihat: “Shahiihul Jaami’ ash-Shaghiir” (no. 2790), karya Syaikh Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani rahimahullaah. 
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Al-Qur-an; akan tetapi karena sedihnya dan cintanya yang luar 
biasa; beliau marah terhadap orang yang mengatakan bahwa Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah wafat. Kemudian Abu Bakar 
Ash-Shiddiq radhiyallaahu ‘anhu datang dan menyuruh ‘Umar 
untuk duduk, tapi ‘Umar tidak mau duduk. Kemudian orang-orang 
mendekati Abu Bakar, kemudian Abu Bakar berkata: 

دًاـمُ  يَـعْبُدُ  كَانَ  مَنْ  دًاـمُ  فإَِنَّ  ؛حَمَّ  فإَِنَّ  ؛اللهَ  يَـعْبُدُ  كَانَ  وَمَنْ  مَاتَ، قَدْ  حَمَّ

  تُ مُوْ ـيَ  لاَ  حَيٌّ  اللهَ 

“Barangsiapa menyembah Muhammad; maka Muhammad telah 
mati. Tapi barangsiapa menyembah Allah; maka Allah Maha 
Hidup dan tidak akan mati.” 

Kemudian Abu Bakar membaca ayat: 

 [  ×   Ö  Õ  Ô  ÓZ 

“Sesungguhnya engkau (Muhammad) akan mati dan 
sesungguhnya mereka akan mati (pula).” (QS. Az-Zumar: 30) 

Dan membaca ayat: 

 [  Q   P   O  N  M  LK  J  I  H  G  F    E    D  C

  _  ^  ]\  [   Z  Y  X  W  V  U  TS  R

  a  `Z  

“Dan Muhammad hanyalah seorang Rasul; sebelumnya telah 
berlalu beberapa rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu 
berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa berbalik ke belakang; 
maka ia tidak akan merugikan Allah sedikit pun. Allah akan 
memberi balasan kepada orang yang bersyukur.” (QS. Ali ‘Imran: 
144) 



 

54 
 

Seolah-olah orang-orang tidak mengetahui bahwa Allah 
menurunkan ayat ini sampai dibacakan oleh Abu Bakar. 45 

Hal itu karena kesedihan yang luar biasa dengan kematian 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam. 

* Ini bantahan atas orang-orang thariqaat Shufiyyah, karena 
dalam thariqaat Shufiyyah kebatinan: ada kepercayaan bahwa ada 
beberapa dari syaikh mereka yang tidak mati dan akan kembali lagi 
ke dunia. Seperti Syi’ah Bathiniyyah Qaramithah: mereka 
mengatakan demikian, bahwa Imam yang kedua belas -Muhammad 
bin Hasan Al-‘Askari- akan kembali lagi ke dunia, ini kepercayaan 
kebatinan. 

Kalau Nabi shallallaahu’alaihi wa sallam wafat; maka yang 
lain juga wafat. 

Ada juga thariqaat yang mengatakan bahwa Nabi Khidir masih 
hidup sehingga mereka belajar ilmu laduni darinya. Padahal Nabi 
Khidir sudah mati. 

Yang tetap masih hidup dan akan diturunkan oleh Allah adalah 
Nabi ‘Isa ‘alaihis salaam saja, beliau diangkat ke langit dan akan 
diturunkan oleh Allah. Ini berdasarkan nash-nash: ayat Al-Qur-an 
dan hadits-hadits Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang 
mutawatir -diriwayatkan dari banyak Shahabat, ke banyak Tabi’in, 
ke banyak orang, dan dicatat dalam banyak kitab hadits-. 

Orang kalau sudah mati; maka tidak kembali lagi, dia berada di 
alam barzakh, sebagaimana Allah firmankan: 

 [...      ¶  µ    ´  ³  ²    ±  °Z 

“...Dan di hadapan mereka ada barzakh sampai pada hari 
mereka dibangkitkan” (QS. Al-Mukminuun: 100) 

Jadi, tidak ada lagi orang kembali ke dunia, termasuk Nabi 
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam, beliau tidak kembali 
ke dunia. Orang yang sudah mati tidak bisa didatangi kuburnya 
untuk diminta. 

                            
45 Shahih: Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (no. 1241, 3667-3668, dan 4452-4453). 
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* Jadi, ayat ini dibawakan oleh penulis: sebagai bantahan atas 
firqoh-firqoh yang sesat, golongan-golongan yang sesat, dan 
thariqaat Shufiyyah, yang mengatakan bahwa syaikh mereka tidak 
mati dan akan kembali lagi, ruhnya hadir. 

Seperti dalam perayaan Maulid Nabi juga ada, istilahnya: ruh 
Nabi datang. Keyakinan seperti ini bukan diambil dari Islam, 
bukan dari Shahabat, dan bukan dari Tabi’in. Ini diambil dari 
orang-orang belakangan, dari thariiqaat yang sesat, Bathiniyyah; 
menganggap bahwa ruh Nabi datang. Dari mana mereka tahu kalau 
Nabi hadir?! Masalah ruh adalah masalah ghaib, dari mana 
keterangannya?! Ini suatu kepercayaan yang bathil yang masih 
diyakini oleh sebagian kaum muslimin. Yang benar bahwa: 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam sudah wafat dan tidak 
akan kembali lagi ke dunia; tidak badannya dan tidak juga ruhnya. 

* Kemudian: 

 [...      ×   Ö  ÕZ 

“...dan sesungguhnya mereka akan mati (pula).” (QS. Az-
Zumar: 30) 

Artinya: semua manusia akan mati, sebagaimana firman Allah: 

 [   rq  p  o  n...Z   

“Setiap yang bernyawa akan merasakan mati...” (QS. Ali 
‘Imran: 185) 

* Kemudian: 

  [   ß  Þ  Ý  Ü  Û  Ú  Ù  ØZ 

“Kemudian sesungguhnya kamu pada Hari Kiamat akan 
berbantah-bantahan di hadapan Rabb-mu.” (QS. Az-Zumar: 31) 

Artinya: akan berbantah-bantahan saling menuntut yang 
berkenaan dengan hak-hak manusia, orang yang dizhalimi akan 
menuntut orang yang menzhaliminya di hadapan Allah: dia telah 
mengambil barang saya, atau tanah saya, atau dia telah membunuh 
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saya. Semuanya akan dituntut. Jadi, ayat ini berlaku umum, 
sebagaimana dikatakan oleh Al-Hafizh Ibnu Katsir rahimahullaah: 

 وذِكْرِ  نَ،وَالْكَافِريِْ  نَ ـالْمُؤْمِنِيْ  يـفِ  يَاقُـهَاـسِ  كَانَ  وَإِنْ -  الآْيةََ  ذِهِ هٰ  إِنَّ  مَّ ـثُ 

نـَهُمْ  ةِ ـمَ خُصُوْ ـالْ  نْـيَا، يـفِ  نِ ـمُتـَنَازعَِيْ  لِكُلِّ  شَامِلَةٌ  فإَِنَّـهَا - الآْخِرَةِ  الدَّارِ  يـفِ  بَـيـْ  الدُّ

  .الآْخِرَةِ  الدَّارِ  يـفِ  مَةُ خُصُوْ ـالْ  عَلَيْهِمُ  تُـعَادُ  فإَِنَّهُ 

“Sesungguhnya ayat ini meskipun ditujukkan tentang kaum 
mukminin dan kafirin dan penyebutan pertengkaran antara mereka 
di akhirat; tapi mencakup semua yang berkenaan dengan orang 
yang saling bertengkar di dunia ini dan pertengkaran mereka akan 
dikembalikan di akhirat.”46 

Pertengakaran yang ada yang belum selesai; maka akan 
diselesaikan nanti di akhirat, dan Allah akan menyelesaikannya, 
Allah Maha Adil. 

عَثُـوْ  اوَالنَّاسُ إِذَا مَاتُـوْ   ،نَ يُـبـْ

Manusia setelah mati akan dibangkitkan kembali. 

Ini merupakan keyakinan seorang Mukmin. Setiap Mukmin dan 
Mukminah meyakini bahwa manusia akan dibangkitkan oleh 
Allah, maka dia harus beriman dengan Yaumul Ba’ts (Hari 
Kebangkitan). Dalil bahwa manusia akan dibangkitkan: 

ليِْ   NM O P Q R S] :لُ قَـوْلهُُ تَـعَالىَ وَالدَّ

T  VUZ 

Dalilnya adalah firman Allah Ta’aalaa: “Darinya (tanah) 
itulah Kami menciptakan kamu dan kepadanyalah Kami akan 
mengembalikan kamu dan dari sanalah Kami akan mengeluarkan 
kamu pada waktu yang lain.” (QS. Thaha: 55) 

                            
46 “Tafsiir Ibni Katsiir” (VII/96 -cet. Daar Thayyibah). 
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Ayat ini menunjukkan adanya Yaumul Ba’ts (Hari Kebangkit -
an), hari dibangkitkannya manusia. Allah menciptakan manusia 
dari tanah, kemudian Allah kembalikan mereka di kubur, kemudian 
mereka akan dibangkitkan oleh Allah. 

O    N  M  L  T    S  R  Q  P] : قَـوْلهُُ تَـعَالىَ وَ 

  W      V   UZ   

Dan firman Allah Ta’aalaa:  “Dan Allah menumbuhkan kamu 
dari tanah, tumbuh (berangsur-angsur), kemudian Dia akan 
mengembalikan kamu ke dalamnya (tanah) dan mengeluarkan 
kamu (pada hari Kiamat) dengan pasti.” (QS. Nuh: 17-18) 

Artinya: Allah yang menciptakan manusia dari tanah, kemudian 
Allah kembalikan manusia ke dalam tanah, kemudian Allah akan 
keluarkan lagi. 

* Kalimat: 

 [...  W      V   UZ   

“...dan mengeluarkan kamu (pada hari Kiamat) dengan pasti.” 
(QS. Nuh: 18) 

Dan: 

[...R S VU  TZ 

“...dan dari sanalah Kami akan mengeluarkan kamu pada 
waktu yang lain.” (QS. Thaha: 55) 

Kedua ayat ini menunjukkan adanya Yaumul Ba’ts (Hari 
Kebangkitan). 

* Orang-orang kafir mengingkari Yaumul Ba’ts (Hari 
Kebangkitan) ini, sebagaimana Allah firmankan: 
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 [  q   p  o  n  m  l  k  j  ih   g  f   e  d

  |   {  z      y  x  wv  u  t  s  rZ  

“Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami dan melupakan 
asal kejadiannya; dia berkata: “Siapakah yang dapat 
menghidupkan tulang-belulang, yang telah hancur luluh?” 
Katakanlah (Muhammad): “Yang akan menghidupkannya ialah 
(Allah) yang menciptakannya pertama kali. Dan Dia Maha 
Mengetahui tentang segala makhluk.” (QS. Yasin: 78-79) 

Artinya: semua akan dikembalikan oleh Allah, meskipun sudah 
hancur, tidak terlihat, sudah mejadi tanah: tetap akan dikembalikan 
oleh Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa. 

Tentang masalah mengembalikan manusia: itu lebih ringan dari 
awal penciptaan. Allah telah menciptakan manusia yang tadinya 
tidak ada, sekarang manusia yang sudah ada ini diwafatkan oleh 
Allah; maka untuk mengembalikan lagi adalah lebih mudah47. Dan 
tidak seluruh bagian manusia itu hancur, karena ada tulang dekat 
dubur yang akan tetap ada, dan dari situ akan ditumbuhkan48. 

Ketika terjadi tiupan yang pertama; maka hancur semuanya, 
dan tiupan yang kedua: manusia keluar dari kubur menuju kepada 
Rabbul ‘Alamin, mereka dikumpulkan di padang Mahsyar, mereka 
berdiri menghadap Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa. 

Orang-orang kafir akan terhalang dari melihat Allah, sedangkan 
orang-orang yang masuk ke dalam Jannah (Surga): akan melihat 
Allah, dan itu merupakan nikmat yang terbesar. 

* Jadi, yang dibicarakan di sini Yaumul Ba’ts (Hari 
Kebangkitan), bahwa manusia akan dibangkitkan pada Hari 
Kiamat. Dan ini harus diimani, kalau ada yang tidak beriman; 
berarti dia kafir, keluar dari Islam. Seperti ada sebagian orang yang 
sudah sekolah di luar negeri yang sudah dapat gelar doktor, 
kemudian setelah pulang: mengingkari adanya Yaumul Ba’ts (Hari 

                            
47 Sebagaimana dalam QS. Ar-Rum: 27. 
48 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 4814, 4935) dan Muslim (no. 2955). 
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Kebangkitan), menurutnya secara akal tidak mungkin, padahal 
terdapat di sekian banyak ayat Al-Qur-an. Dan orang semacam ini 
ada di beberapa tempat, termasuk di Indonesia juga ada. 

  ،هِمْ ـنَ بأَِعْمَالِ وْ ــجْزيُِّ ـنَ وَمَ حَاسَبُـوْ ـبـَعْثِ مُ ـوَبَـعْدَ الْ 

Setelah manusia dibangkitkan; mereka akan dihisab dan diberi 
balasan sesuai dengan amal perbuatan mereka. 

Sesudah manusia dibangkitkan; maka mereka akan dihisab oleh 
Allah dan akan dibalas menurut amal-amal mereka. 

ليِْ  \  [  ^  _  `   c  b  a  ] : لُ قَـوْلهُُ تَـعَالىَ وَالدَّ

g  f  e  d  l  k   j  i  hZ 

Dalilnya adalah firman Allah Ta’aalaa: “Dan milik Allah-lah 
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. (Dengan 
demikian) Dia akan memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat jahat sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan dan 
Dia akan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik 
dengan pahala yang lebih baik (Surga).” (QS. An-Najm: 31) 

Ini dalil yang menunjukkan bahwa setelah manusia 
dibangkitkan; maka mereka akan dihisab dan akan dibalas menurut 
amal-amal mereka. 

Dan pada waktu itu kengeriannya luar biasa, semua manusia 
dikumpulkan di padang Mahsyar dalam keadaan telanjang, tidak 
berpakaian, laki-laki dan perempuan semuanya dalam keadaan 
telanjang49. Dan matahari didekatkan di atas kepada mereka. Di 
antara mereka ada yang terendam dalam keringatnya, ada yang 
keringatnya sampai ke pinggangnya, ada yang keringatnya sampai 
ke mata kakinya, dan ada yang terendam50, ada juga yang 
mendapatkan naungan -seperti tujuh golongan-51 dan ada juga yang 

                            
49 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 6527) dan Muslim (no. 2859). 
50 Shahih: HR. Muslim (no. 2864). 
51 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 660) dan Muslim (no. 1031). 
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lainnya52 mereka dinaungi dengan ‘Arsy Allah sehingga tidak 
terkena matahari yang sangat panas. 

Pada waktu itu semuanya takut luar biasa, sampai para nabi pun 
takut luar biasa, dan ketika manusia meminta syafa’at kepada 
mereka; mereka mengatakan: 

 نَـفْسِيْ نَـفْسِيْ 

“Diriku, diriku.”53 

Mereka mengakui diri mereka bersalah. 

Maka sering saya katakan:  ْنَـفْسِيْ نَـفْسِي itu bahasa akhirat, bukan 

di dunia. Para nabi mengatakan demikian. Manusia mempertang-
gung jawabkan dirinya masing-masing; istrinya, anaknya, 
semuanya: masing-masing mempertanggung jawabkan dirinya. 
Jadi, beratnya luar biasa. Terik panas matahari yang luar biasa; 
karena matahari sedekat satu mil54. 

Setelah itu amal mereka diperlihatkan, kemudian ditimbang 
dengan al-Miizaan, timbangan amal yang memiliki dua daun 
timbangan, sebagaimana firman Allah: 

 [  L  K  J   I  H  G  F  E  D  C  B   A

  X  W  V  U  T  S  R   Q  P  O  N  M

   Z  YZ 

“Maka adapun orang yang berat timbangan (kebaikan)nya; 
maka dia berada dalam kehidupan yang memuaskan (senang). Dan 
adapun orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya; maka tempat 
kembalinya adalah Neraka Hawiyah. Dan tahukah kamu apakah 
Neraka Hawiyah itu? (Yaitu) api yang sangat panas.” (QS. Al-
Qaari’ah: 6-11) 

                            
52 Lihat: “Fat-hul Baarii” (II/169 -cet. Daarul Hadiits). 
53 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 3340, 3361) dan Muslim (no. 4712). 
54 Shahih: HR. Muslim (no. 2864). 
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Kemudian mereka akan dibalas oleh Allah menurut amalnya 
masing-masing. 

Dan ada tujuh puluh ribu dari umat Nabi Muhammad 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang masuk Surga tanpa hisab55. 

Juga ada ash-Shiraath, yang orang melewatinya tergantung 
amalannya, ada yang bisa melewatinya kemudian masuk Surga, 
ada yang berjalan perlahan, dan ada yang kemudian masuk ke 
dalam Neraka56. 

Kedalaman Neraka adalah seperti yang Nabi shallallaahu 
‘alaihi wa sallam jelaskan: ketika ada suara jatuh; maka Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam bertanya: “Kalian tahu apa itu?” 
Para Shahabat menjawab: Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu. 
Beliau bersabda: “Ini batu yang dilemparkan di Neraka sejak tujuh 
puluh tahun yang lalu. Batu itu terjatuh di Neraka sekarang sampai 
berhenti di dasar Neraka.”57 Ini menunjukkan bahwa Neraka sangat 
dalam. 

Dan siksa Neraka sangatlah luar biasa berat, tidak ada satu pun 
manusia yang sanggup menanggung siksa Neraka tersebut. 

* Ini tentang Hari Kiamat. Dan hanya beberapa ayat yang 
dibawakan penulis, dan masih banyak ayat yang menunjukkan atas 
ini. Penulis hanya ingin menunjukkan tentang adanya Yaumul Ba’ts 
(Hari Kebangkitan). Kalau kita ingin membahas tentang ini maka 

butuh pembahasan khusus; yaitu pembahasan:  ْي مَانُ باِلْيـَوْمِ الآْخِرِ ـالإِْ  

(Iman Kepada Hari Akhir), dan panjang pembicaraan tentang 
masalah ini. 

 كَفَرَ، ؛بـَعْثِ ـوَمَنْ كَذَّبَ بِالْ 

Barangsiapa yang mendustakan hari Kebangkitan; maka dia 
telah kafir. 

                            
55 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 5705, 5752) dan Muslim (no. 220). 
56 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 7439) dan Muslim (no. 183). 
57 Shahih: HR. Muslim (no. 2844). 
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Orang yang mengingkari al-Ba’ts (Kebangkitan), mengingkari 
dibangkitkannya manusia, mengingkari adanya al-Yaumul Aakhir 
(Hari Akhir), mengingkari adanya Hari Pembalasan; maka orang 
itu kafir, keluar dari Islam. Ini berdasarkan Al-Qur-an, As-Sunnah 
dan Ijma’. 

ليِْ  ¦   §  ¨     ©  ª       ¤¥     £  ~  �    ¡   ¢ ] : لُ قَـوْلهُُ تَـعَالىَ وَالدَّ

  ´        ³  ²  ±  °  ¯®  ¬  «Z 

Dalilnya adalah firman Allah Ta’aalaa: “Orang-orang yang 
kafir mengira, bahwa mereka tidak akan dibangkitkan. Katakanlah 
(wahai Rasul): ‘Tidak demikian, demi Rabb-ku, kamu pasti akan 
dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu semua amalan 
yang telah kamu kerjakan’. Dan yang demikian itu adalah mudah 
bagi Allah.” (QS. At-Taghaabun: 7) 

Orang-orang kafir menyangka bahwa mereka tidak akan 
dibangkitkan. “demi Rabb-ku, kamu pasti akan dibangkitkan, 
kemudian akan diberitakan kepadamu semua amalan yang telah 
kamu kerjakan’, akan dikabarkan kepadamu apa yang kamu 
amalkan di dunia. Semua yang kamu amalkan di dunia sudah 
tercatat, tidak ada satu pun yang terluput. Yang baik dan yang 
buruk: semuanya tercatat. ” Dan yang demikian itu adalah mudah 
bagi Allah”, semuanya itu mudah: [membangkitkan manusia], 
mencatat amal manusia, memperlihatkannya kepada manusia, 
menghisab manusia; itu semua mudah bagi Allah. Dan hisab Allah 
adalah cepat: 

 [...    0  /  .  -      ,Z 

“...Sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya.” (QS. Al-
Mukmin: 17) 

 

-------------------- 
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 ،نَ نَ وَمُنْذِريِْ عَ الرُّسُلِ مُبَشِّريِْ مِيْ ـوَأرَْسَلَ اللهُ جَ 

Allah telah mengutus semua Rasul sebagai pembawa kabar 
gembira dan pemberi peringatan. 

نَ مُبَشِّريِْ  -  (pembawa kabar gembira): memberi kabar gembira 

kepada orang yang ta’at kepada Allah: dengan masuk ke dalam 
Jannah. 

نَ مُنْذِريِْ  -  (pemberi peringatan): mengancam orang yang ingkar 

kepada Allah dan durhaka kepada Rasul: akan masuk ke dalam 
Neraka. 

Memberi kabar gembira kepada orang-orang yang bertauhid 
kepada Allah: akan masuk ke dalam Jannah, dan mengancam 
orang-orang yang tidak bertauhid kepada Allah, yang melakukan 
Syirik: akan masuk ke dalam Neraka. 

Itulah  ِْنَ نَ وَمُنْذِريِْ مُبَشِّري  (pembawa kabar gembira dan pemberi 

peringatan). Dan dua ini harus ada pada pewaris para nabi dan 
rasul. Jadi, setiap ulama -yang merupakan pewaris para nabi-: 
dalam dia berdakwah: harus mewarisi para nabi dan rasul. Kalau 
para rasul memberikan kabar gembira dan ancaman/peringatan; 
maka setiap ulama, da’i, dan ustadz: tidak boleh lepas dari Basyiir 
(pembawa kabar gembira) dan Nadziir (pemberi peringatan). 

Tapi kenyataannya: yang banyak justru orang selalu 
memberikan kabar gembira, adapun ancaman; maka jarang sekali. 
Sebab -menurut mereka- nanti kalau diberikan ancaman: takut 
orang-orang lari, nanti mad’u-nya (yang didakwahi) kabur, dan 
berbagai alasan yang mereka kemukakan; dengan alasan: maslahat 
dakwah, bil hikmah (dengan hikmah), atau yang lain. Padahal 
dengan kita menyampaikan kabar gembira dan ancaman: supaya 
tidak ada hujjah/alasan nantinya bagi manusia, dalilnya: 

ليِْ  R  Q  P  O  N   ] : لُ قَـوْلهُُ تَـعَالىَ وَالدَّ

 YX  W  V  U  T  S...   Z 
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Dalilnya adalah firman Allah Ta’aalaa: “Rasul-rasul itu 
adalah sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, 
agar tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah 
setelah rasul-rasul itu diutus…” (QS. An-Nisaa’: 165) 

Rasul-rasul yang diutus oleh Allah: memberikan kabar gembira 
dan mengancam, supaya tidak ada bagi manusia: alasan kepada 
Allah sesudah diutusnya rasul-rasul. 

Maksudnya: pada setiap umat sudah diutus seorang rasul; 
sehingga tidak ada alasan bagi mereka: “Saya ini belum diutus 
seorang rasul, belum ada yang menyampaikan kepada kami.” 
Tidak ada alasan seperti ini bagi manusia. 

Maka, pada setiap umat: sudah diutus seorang rasul, yang rasul 
ini menyampaikan dakwah, menyampaikan kabar gembira bagi 
orang yang bertauhid kepada Allah, dan mengancam dari berbuat 
Syirik. Kalau mereka tidak mau menerima, kemudian nanti kalau 
di hadapan Allah mengatakan: “Ya Allah, tidak ada rasul yang 
diutus kepada kami, rasul tidak mengancam kepada kami.” Tidak 
ada alasan! Karena semua akan ditanya oleh Allah, setiap umat dari 
setiap nabi akan ditanya oleh Allah58. Dan saksi dari semua umat 
yang ada adalah umat Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam, mereka sebagai saksi atas seluruh umat, sebagaimana Allah 
firmankan: 

 [  C  B  A  @  ?    >  =  <  ;  :

  FE  D...Z  
“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu: umat yang 

‘adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas 
(perbuatan) kamu...” (QS. Al-Baqarah: 143) 

                            
58 Sebagaimana dalam QS. Al-A’raaf: 6. 
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Jadi, umat Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
akan menjadi saksi bagi umat-umat yang lain bahwa rasul-rasul itu 
sudah diutus dan sudah menyampaikan59. 

Yang pertama kali disampaikan oleh para rasul adalah tentang 
masalah Tauhid, sebelum masalah yang lain, semua rasul 
dakwahnya Dakwah Tauhid. Dan semua rasul mengancam manusia 
dari berbuat Syirik. Oleh karena itu, kalau ada da’i yang tidak 
menyampaikan masalah ini; maka dia mas-uul (akan dimintai 
pertanggung jawaban) di hadapan Allah. Karena sekian banyak 
orang awam tidak tahu tentang Tauhid dan tidak tahu tentang 
Syirik; tapi da’i itu tidak menyampaikan. Kalau dia beralasan: 
nanti orang tersinggung, nanti mereka akan kabur, dan lainnya; 
maka alasan itu tidak akan diterima oleh Allah, karena setiap 
dakwah harus mengikuti apa yang didakwahkan oleh para nabi dan 
rasul. Semua harus mengikuti para nabi dan rasul. Bahkan Nabi 
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam pun mengikuti Nabi 
Ibrahim ‘alaihis salaam: 

 [  W  V  U     a  `       _  ^  ]\        [  Z  Y  X

  bZ  

“Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): 
“Ikutilah agama Ibrahim yang lurus, dan dia bukanlah termasuk 
orang musyrik.”.” (QS. An-Nahl: 123) 

Dan dakwah Nabi Ibrahim adalah Dakwah Tauhid, dan 
mengancam bapaknya, mengancam keluarganya, mengancam 
umatnya, mengancam rajanya: jangan sampai mereka berbuat 
Syirik. 

Semua orang yang mengaku mendakwahkan Dakwah Islam 
harus bertujuan agar umat ini: mentauhidkan Allah, sesuai firman 
Allah: 

                            
59 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 3339), Ibnu Majah (4284), dan lainnya. Lihat: “Silsilah 

al-Ahaadiits ash-Shahiihah” (no. 2448), karya Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 
rahimahullaah. 
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 [  I   H  G  F  E  D   CZ 

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar 
mereka beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat: 56) 

Yaitu: agar mentauhidkan Allah dan menjauhi Syirik. 

Itulah yang pokok dari Basyiir (pembawa kabar gembira) dan 
Nadziir (pemberi peringatan). Jadi: 

نَ مُبَشِّريِْ  -  (pembawa kabar gembira): memberi kabar gembira 

kepada bagi orang yang bertauhid kepada Allah: dengan masuk ke 
dalam Jannah. 

نَ مُنْذِريِْ  -  (pemberi peringatan): mengancam orang yang berbuat 

Syirik: akan masuk ke dalam Neraka. 

Kemudian yang perlu diingatkan: selama ini dakwah lebih 
banyak membicarakan tentang Fadhaa-ilul A’maal (keutamaan-
keutamaan amal-amal), sampai dibahas tentang bagaimana hadits 
dha’if untuk Fadhaa-ilul A’maal. Tapi apakah pernah kita dengar 
Fadhaa-ilut Tauhiid (keutamaan-keutamaan Tauhid)?! Padahal 
Fadhaa-ilut Tauhiid ada puluhan: 

1. Orang yang bertauhid akan dihapuskan dosa-dosanya. 

2. Orang yang bertauhid timbangan kebaikannya akan berat. 

3. Orang yang bertauhid akan dimudahkan di dunia. 

4. Orang yang bertauhid akan mendapatkan kemenangan. 

Dan lain-lain banyak sekali60. 

Tapi yang sering disampaikan justru: Fadhaa-ilul A’maal. 
Padahal yang pokok dan awal adalah tentang Tauhid ini, tentang 
tahqiiq (mewujudkan) Tauhid. 

Itu tugas awal da’i sebagai Basyiir (pembawa kabar gembira). 

                            
60 Lihat selengkapnya -beserta dalil-dalilnya- dalam: “Prinsip Dasar Islam” (hlm. 75-84 -

cet. XXIV), karya Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah. 
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Kemudian sebagai Nadziir (pemberi peringatan): seperti Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam waktu diperintahkan dengan ayat 
yang sudah kita baca: 

 [ }  |  ¢    ¡   �  ~Z 

“Wahai orang yang berkemul (berselimut)! Bangunlah, lalu 
berilah peringatan!” (QS. Al-Muddatstsir: 1-2) 

“berilah peringatan” penulis menjelaskan -sebagaimana sudah 
kita baca-: 

 دِ ى التـَّوْحِيْ ـإلَِ  يُـنْذِرُ عَنِ الشِّرْكِ، وَيَدْعُوْ 

“Memberi peringatan dari syirik dan berdakwah (mengajak) 
kepada Tauhid.” 

Mengancam manusia agar jangan sampai mereka berbuat Syirik 
kepada Allah; baik Syirik Akbar maupun Syirik Ashghar. Dan 
mengajak mereka kepada Tauhid. Ini dakwah Nabi shallallaahu 
‘alaihi wa sallam pertama kali. 

Ini yang harus kita tegakkan dan ini yang harus kita 
dakwahkan. 

Dan banyak orang yang tidak tahu tentang ini, sehingga 
berbahaya kalau tidak didakwahkan. Masih banyak orang yang 
minta kepada kubur, meminta kepada selain Allah, beribadah 
kepada selain Allah, menyembelih untuk selain Allah, minta tolong 
di saat sulit kepada selain Allah, bernadzar untuk selain Allah, 
i’tikaf untuk selain Allah, dan bentuk-bentuk ibadah lainnya yang 
mereka serahkan kepada selain Allah. Kemudian para da’i diam?! 
Padahal wajib atas dia untuk menjelaskan!! Kalau tidak dijelaskan 
-dengan alasan takut mereka tersinggung dan lain-lain-; maka kita 
mas-uul (akan dimintai pertanggung jawaban) di hadapan Allah 
sebagai da’i, sebagai ustadz: kenapa kamu tidak sampaikan tentang 
Tauhid. Karena ini masalah yang pokok. Kalau seandainya 
masalah furuu’iyyah mereka tidak tahu; maka insya Allah mereka 
ma’fuwwuun (dima’afkan), karena masalah furuu’iyyah ini masih 
banyak ikhtilaaf (perselisihan) di kalangan ulama. Tapi Tauhid: 
semuanya sama. 
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* Kemudian kalau ada orang yang bertanya: “Bagaimana kalau 
seandainya ditakdirkan oleh Allah: di suatu tempat tidak diutus 
seorang rasul?” Maka ini tidak perlu kita bahas, serahkan 
semuanya kepada Allah. Umpama di suatu tempat tidak diutus 
seorang rasul, tidak sampai dakwah rasul, atau tidak ada ustadz, 
muballigh, atau da’i yang menyampaikan di daerah itu; maka kita 
bawakan ayat: 

 [...    À  ¿     ¾  ½  ¼        »  ºZ 

“...Kami tidak akan menyiksa sebelum Kami mengutus seorang 
rasul.” (QS. Al-Israa’: 15) 

Tidak perlu kita bahas panjang lebar tentang masalah itu, yang 
penting sekarang adalah: yang sudah ada rasul, artinya: sudah ada 
para da’i dan para ulama -yang menyambung dakwah rasul-; tapi 
orang masih tidak mau menerima. 

Adapun yang tidak ada rasul atau tidak ada da’i pada mereka, 
kemudian mereka beribadah menurut yang mereka tahu; maka 
diserahkan kepada Allah, yang demikian itu nanti akan mendapat-
kan ujian dari Allah61. 

 ، مُـحَمَّدٌ ، وَآخِرُهُمْ حٌ هُمْ نُـوْ ـلُ وَّ وَأَ 

Rasul pertama adalah Nuh ‘alaihis salaam, dan Rasul yang 
terakhir adalah Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam. 

Awal dari para rasul adalah Nuh alaihis salaam. 

Dan nabi dan rasul yang terakhir adalah Nabi Muhammad 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Barangsiapa yang mengatakan ada 
nabi sesudah Nabi Muhammad; maka orang itu kafir, karena 
mengingkari ayat Al-Qur-an dan mengingkari sabda Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam: 

                            
61 Shahih: HR. Ahmad (no. 16.253 -cet. Daarul Hadiits) dan Ibnu Hibban (no.7366 -cet. 

Daarul Fikr), dari shahabat  Al-Aswad bin Sari’ radhiyallaahu ‘anhu. Hadits ini juga 
diriwayatkan dari shahabat Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu. Lihat: “Silsilah al-Ahaadiits 
ash-Shahiihah” (no. 1434). 
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  بَـعْدِيْ  يَّ ـنبَِ  لاَ 

“Tidak ada lagi nabi setelahku.”62 

ليِْ  "     #    ! ] : قَـوْلهُُ تَـعَالىَ : حٌ هُمْ نُـوْ ـلُ عَلَى أَنَّ أوََّلَ وَالدَّ

+  *  )  (   '  &       %    $...Z   

Dalil yang menunjukkan bahwa Rasul pertama adalah Nuh 
‘alaihis salaam adalah: firman Allah Ta’aalaa: “Sesungguhnya 
Kami mewahyukan kepadamu (Muhammad) sebagaimana Kami 
telah mewahyukan kepada Nuh, dan nabi-nabi setelahnya…” (QS. 
An-Nisaa’:163) 

* “dan nabi-nabi setelahnya”: menunjukkan bahwa yang 
pertama adalah Nuh.  

Juga berdasarkan hadits Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
tentang Syafa’at ‘Uzhma dalam hadits yang panjang, di dalamnya 
terdapat sabda beliau: “Nanti orang-orang akan mendatangi Adam 
‘alaihis salaam untuk meminta Syafa’at. Adam meminta maaf 
kepada mereka seraya mengatakan: ‘Datangilah Nuh.’ Lalu mereka 
mendatangi Nabi Nuh ‘alaihis salaam dan berkata: ‘Wahai Nuh, 
engkaulah rasul pertama yang diutus oleh Allah.’.”63 

Yang kita pelajari bahwa: nabi yang pertama adalah Adam, 
beliau sebagai nabi. Dan ulama memasukkan beliau sebagai rasul. 
Tapi rasul dalam artian: membawa risalah dan menyampaikan 
kepada umat; maka yang pertama adalah Nuh. Adapun Adam; 
maka tidak membawa risalah kepada umat, beliau menyampaikan 
kepada keluarga saja. 

Nuh membawa risalah. Dan Nuh berdakwah selama sembilan 
ratus lima puluh tahun; berdasarkan ayat Al-Qur-an64. Beliau 

                            
62 Muttafaqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 4416) dan Muslim (no. 2404). 
63 Muttafaqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 3340) dan Muslim (no. 194 (327)) dari 

Shahabat Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu. Lihat: “Syarah ‘Aqidah Ahlus Sunnah wal 
Jama’ah” (hlm. 237 -cet. XVI), karya Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah. 

64 Sebagaimana dalam QS. Al-‘Ankabuut: 14. 



 

70 
 

berdakwah siang dan malam65, dan hanya beberapa orang saja yang 
ikut66, yang ikut beliau adalah yang masuk ke dalam kapalnya. 

* Dan Rasul yang terakhir adalah Muhammad shallallaahu 
‘alaihi wa sallam, berdasarkan firman Allah: 

 [  ÅÄ  Ã  Â  Á   À  ¿  ¾  ½  ¼  »   º  ¹

   Ë  Ê  É  È  Ç  ÆZ  

“Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang di antara 
kamu, tetapi dia adalah utusan Allah dan penutup para nabi. Dan 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Ahzaab: 40) 

Allah sebutkan dalam ayat ini:  َنَ ــيْ ــيِّ ــبِ ــنَّ ـمَ الـخَات  “penutup para nabi”, 

tidak ada lagi nabi sesudah Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi 
wa sallam. Maka karena itu para ulama mengatakan: 

 نِ عَ  دٌّ ـتَ رْ مُ  رٌ افِ كَ  بٌ اذِ كَ  وَ هُ ف ـَ ؛هُ دَ عْ ب ـَ ةَ وَّ ب ـُالنُّ  ىعَ دَّ ا نِ مَ وَ  ،يَّ بَـعْدَهُ ـفَلاَ نبَِ 

 مِ لاَ سْ الإِْ 

“Maka tidak ada nabi setelah beliau (Nabi Muhammad). Dan 
barangsiapa mendakwakan adanya kenabian sesudah beliau; maka 
orang itu dusta, kafir dan murtad dari Islam.”67 

Dan Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam sudah 
menyebutkan bahwa nanti akan ada tiga puluh pendusta yang 
mengaku sebagai nabi, beliau bersabda: 

ابُ  يْ ـت ِـأمَُّ  يْ ـفِ  نُ يَكُوْ ـسَ  هُ ـوَإِنَّ ...  اـوَأنََ  يٌّ،ـب ِـنَ  أنََّهُ  يَـزْعُمُ  كُلُّهُمْ  نَ ثَلاَثُـوْ  نَ وْ ـكَذَّ

  بَـعْدِيْ  يَّ ـب ِـنَ  لاَ  نَ ـيْ ــي ِّـب ِـنَّ ـال مُ ـخَاتَ 

“...Dan sesungguhnya akan muncul pada umatku pendusta yang 
jumlahnya tiga puluh orang, mereka semua mengaku sebagai nabi, 

                            
65 Sebagaimana dalam QS. Nuh: 5. 
66 Sebagaimana dalam QS. Hud: 40. 
67 “Syarh Tsalaatsatil Ushuul” (hlm. 150), karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al-

‘Utsaimin rahimahullaah. 
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sedangkan aku adalah penutup para nabi, dan tidak ada nabi 
sepeninggalku.”68 

Mulai dari Musailamah Al-Kadzdzab, sampai terakhir yang 
terkenal: Mirza Ghulam Ahmad yang alirannya terkenal dengan 
Ahmadiyyah. Dan fatwa para ulama bahwa Ahmadiyyah adalah 
‘minoritas non muslim’. Mereka bukan orang Islam, karena mereka 
tidak percaya bahwa Nabi Muhammad shallallaahu’alaihi wa 
sallam adalah nabi terakhir, mereka masih mengangkat nabi lagi. 
Dan Ahmadiyyah sengaja dibuat oleh penjajah untuk mengacaukan 
kaum muslimin. Di setiap tempat selalu demikian: orang-orang 
kafir selalu tidak senang kalau umat Islam bersatu. Sehingga 
dikacaukan dengan cara-cara seperti itu. Dan masih banyak lagi 
usaha mereka untuk merusak kaum muslimin. 

Dalilnya sudah jelas, tentang rasul pertama: sudah jelas, 
kemudian bahwa rasul yang terakhir adalah Nabi Muhammad 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam juga sudah jelas ayatnya, juga 
ketetapan dari Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam, dan ijma’ 
kaum muslimin. 

* Kemudian kalau ada yang bertanya: Kalau Nabi Muhammad 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah nabi terakhir; maka 
bagaimana kalau Nabi ‘Isa ‘alaihis salaam turun? 

Maka, bukan berarti ‘Isa itu sebagai nabi setelah Nabi 
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam, karena urutannya 
adalah ‘Isa sebagai nabi sebelum Nabi Muhammad shallallaahu 
‘alaihi wa sallam, dan ‘Isa turun bukan sebagai nabi yang baru. 
‘Isa turun ke dunia ini dia berhukum dengan syari’at Nabi 
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam. 

Dan hadits tentang turunnya ‘Isa ini haditsnya mutawatir. 
Maksud dari mutawatir artinya: diriwayatkan oleh banyak orang ke 
banyak orang sampai tercatat di puluhan kitab Ahli Hadits, ada di 
Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, 

                            
68 Shahih: HR. Ahmad (V/278), Abu Dawud (no. 4252) dan Ibnu Majah (no. 3952), 

dengan sanad yang shahih menurut syarat Muslim. Lihat: “Syarah ‘Aqidah Ahlus Sunnah wal 
Jama’ah” (hlm. 250 -cet. XVI), karya Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah. 
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Ahmad, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Al-Hakim, Al-Baihaqi, 
dan lain-lain. 

Jadi, tetap bahwa Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam adalah nabi yang terakhir. Turunnya ‘Isa bukan berarti ‘Isa 
itu nabi yang terakhir. Turunnya ‘Isa adalah ketentuan dari Allah 
Subhaanahu Wa Ta’aalaa, bahwa dia akan membawa syari’at Nabi 
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam, dia akan 
menghancurkan salib, menghapuskan pajak, membunuh babi, dan 
membunuh Dajjal. Dajjal merupakan fitnah yang paling besar. Dari 
mulai zaman para nabi sampai Hari Kiamat: fitnah yang paling 
besar adalah Dajjal. Dajjal adalah makhluk yang matanya buta 
sebelah dan ada tulisan kafir di dahinya, mengajak orang untuk 
kafir kepada Allah, dan banyak orang yang tertipu dengan Dajjal. 
Nanti ‘Isa akan turun di menara putih di Syam, dan nantinya akan 
membunuh Dajjal. Jadi, sekali lagi: ‘Isa tidak membawa syari’at 
baru, tetapi mengikuti syari’at Nabi Muhammad shallallaahu 
‘alaihi wa sallam69. 

يأَْمُرُهُمْ  - مُـحَمَّدٍ ى ـحٍ إِلَ مِنْ نُـوْ - لاً ا رَسُوْ أمَُّةٍ بَـعَثَ اللهُ إلِيَـْهَ  وكَُلُّ 

هَاهُمْ عَنْ عِبَادَةِ الطَّاغُوْ   ،تِ بِعِبَادَةِ اللهِ وَحْدَهُ، وَيَـنـْ

Dan Allah telah mengutus kepada setiap umat seorang rasul -
mulai dari Nabi Nuh sampai Nabi Muhammad-; yang 
memerintahkan mereka untuk beribadah kepada Allah saja dan 
melarang mereka dari beribadah kepada thaaghuut. 

ليِْ  J  I  H  G  F  E  D  ] : لُ قَـوْلهُُ تَـعَالىَ وَالدَّ

  ON  M   L  K...   Z 

Dalilnya adalah firman Allah Ta’aalaa: “Dan sungguh, Kami 
telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat (untuk 

                            
69 Lihat: “Syarah ‘Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah” point ke-28: Keluarnya Dajjal, 

dan point ke-29: Turunnya Nabi ‘Isa ‘alaihis salaam di akhir zaman (hlm. 286-299 -cet. XVI), 
karya Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah. 
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menyerukan): ‘Beribadahlah kepada Allah (saja) dan jauhilah 
Thaaghuut’…” (QS. An-Nahl: 36) 

 .مَانَ باِ�ِ ـيْ تِ وَالإِْ الْكُفْرَ باِلطَّاغُوْ  :عِ الْعِبَادِ مِيْ ـوَافـْتـَرَضَ اللهُ عَلَى جَ 

Dan Allah telah mewajibkan kepada seluruh hamba-Nya untuk 
kafir kepada thaaghuut dan beriman kepada Allah. 

Disebutkan dalam “Haasyiyah al-Ushuul ats-Tsalaatsah”70: 

 عِ يْ مِ ـجَ  ةُ دَ بْ زُ ف ـَ ،اهُ وَ ا سِ مَ  ةِ ادَ بَ عِ  كِ رْ ت ـَوَ  ،هُ دَ حْ وَ  اللهِ  ةِ ادَ بَ ى عِ ـلَ إِ  مْ هُ لُّ كُ   مْ هُ ت ـُوَ عْ دَ وَ 

 لاَ وَ  ،عٌ وْ رُ فُ ف ـَ لٍ ي ْـلِ حْ ـتَ وَ  مٍ ـيْ رِ حْ ـتَ  نْ مِ  اهُ وَ ا سِ مَ وَ  ،دُ يْ حِ وْ التـَّ  وَ هُ  :لُ سُ الرُّ  هِ بِ  تْ لَ سِ رْ ا أُ مَ 

 دُ يْ حِ وْ التـَّ  عَ  مَ لاَّ ا إِ هَ ي ـْلَ إِ  تُ فَ ت ـَلْ  ي ـُلاَ وَ  لُ بَ قْ  ت ـُلاَ وَ  ،دِ يْ حِ وْ التـَّ  دِ وْ جُ وُ  دَ عْ  ب ـَلاَّ ا إِ هَ ـبِ  رُ مَ ؤْ ي ـُ

 ،ةُ قَ ي ـْـلِ خَ ـالْ  تِ قَ لِ خُ  هِ لِ جْ لأَِ وَ  ،مْ هِ رِ ى آخِ ـلَ إِ  مْ هِ ـلِ وَّ أَ  نْ مِ  لِ سُ الرُّ  نُ يْ دِ  وَ هُ  يْ ذِ الَّ 

  .ارُ النَّ وَ  ةُ نَّ جَ ـالْ  تِ قَ لِ خُ وَ  ،بُ تُ كُ الْ  تِ لَ زِ نْ أُ وَ  ،لُ سُ الرُّ  تِ لَ سِ رْ أُ وَ 

“Dakwah semua rasul: mengajak manusia agar beribadah hanya 
kepada Allah saja dan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya. 
Dan inti sari dari dakwah-dakwah semua rasul adalah: Tauhid. 
Adapun selainnya tentang masalah haram dan halal; maka 
termasuk masalah furu’. Dan tidaklah hal-hal tersebut 
diperintahkan melainkan setelah mereka bertauhid kepada Allah. 
Dan tidak akan diterima ibadah itu melainkan bersama Tauhid, 
yang merupakan agamanya para rasul dari awal sampai yang 
terakhir. Dan karena Tauhid inilah: diciptakannya makhluk Allah, 
diutusnya para rasul, diturunkannya kitab-kitab, dan diciptakannya 
Surga dan Neraka.” 

- “Dan tidak akan diterima ibadah itu melainkan bersama 
Tauhid”; umpama: orang pergi Haji, tapi dia berbuat Syirik, 
beribadah kepada selain Allah, meminta kepada selain Allah. 
Orang yang Shalat, tapi di samping dia Shalat; dia masih berbuat 
Syirik. Maka tidak akan diterima, karena orang yang melakukan 

                            
70 (hlm. 95). 
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Syirkun Akbar dalam beribadah kepada Allah; maka amal-amalnya 
hapus, berdasarkan ayat dan menurut hadits Nabi: 

Allah berfirman: 

 [...    ̄   ®  ¬  «  ª  ©  ¨      §Z  

“...“Sungguh, jika engkau mempersekutukan (Allah); niscaya 
akan hapuslah amalmu dan tentulah engkau termasuk orang yang 
rugi.” (QS. Az-Zumar: 65) 

Sampai para nabi dan rasul, kalau mereka berbuat Syirik; maka 
amalnya hapus. Allah berfirman: 

 [...  ̈   §      ¦  ¥  ¤  £  ¢  ¡Z 

“...Sekiranya mereka (para nabi itu) mempersekutukan Allah; 
pasti lenyaplah amalan yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al-
An’aam: 88) 

- “Dan karena Tauhid inilah diciptakannya makhluk Allah”, 
diciptakannya makhluk ini karena Tauhid; sebagaimana firman 
Allah: 

 [  I   H  G  F  E  D   CZ 

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar 
mereka beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat: 56) 

Yakni: untuk bertauhid kepada Allah. 

- “(Dan karena Tauhid inilah) diutusnya para rasul”, diutusnya 
para rasul juga untuk mendakwahkan Dakwah Tauhid. 

- “(Dan karena Tauhid inilah) diturunkannya kitab-kitab”, 
mulai dari Taurat, Zabur, Injil. Al-Qur-an, dan Shuhuf; semua 
isinya: agar manusia beribadah kepada Allah dan menjauhkan 
Syirik. 

- “dan (karena Tauhid inilah) diciptakannya Surga dan Neraka”, 
artinya: orang yang bertauhid kepada Allah: masuk Jannah, dan 
kalau berbuat Syirik: masuk ke dalam Neraka. 
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* Jadi, ini yang harus kita ingat: dakwah semua rasul adalah 
agar manusia hanya beribadah kepada Allah, bertauhid kepada 
Allah dan menjauhkan Syirik. 

Dan Thaa-ifah (kelompok) yang mendakwahkan seperti ini: 
akan tetap ada sampai Hari Kiamat. Meskipun umat ini sudah 
mengabaikan masalah ini, para da’i mengabaikan masalah ini, 
muballigh dan ulama sudah mengabaikan masalah ini; tapi Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan: 

، لاَ يَضُرُّهُمْ مَنْ ]نَ ـمَنْصُوْريِْ [ حَقِّ ـنَ عَلَى الْ ـظاَهِريِْ  يْ ـت ِـلاَ تـَزَالُ طاَئفَِةٌ مِنْ أمَُّ 

 يَ أمَْرُ اللهِ وَهُمْ كَذٰلِكَ ـيأَْتِ ، حَتىَّ ]أَوْ خَالَفَهُمْ [ هُمْ ـخَذَلَ 

“Akan senantiasa ada sekelompok dari umatku yang berada di 
atas kebenaran [mereka ditolong (oleh Allah)], tidak 
membahayakan mereka: orang yang membiarkan (tidak menolong) 
mereka [atau yang menyelisihi mereka], sampai datang perintah 
Allah dan mereka tetap berada dalam keadaan tersebut.”71 

“Akan senantiasa ada sekelompok dari umatku yang berada di 
atas kebenaran”: tetap mendakwahkan seperti dakwahnya para nabi 
dan rasul, mengikuti dakwahnya para Shahabat ridhwaanallaahi 
’alaihim ajma’iin, mengajak kepada Tauhid dan menjauhkan 
Syirik, tetap di atas yang haq. 

Tidak membahayakan mereka siapa saja yang menghina 
mereka, melecehkan mereka, tidak mau menolong mereka atau 
menyalahi mereka; mereka tetap di atas jalan yang haq. 

“sampai datang perintah Allah dan mereka tetap berada dalam 
keadaan tersebut”; di atas apa yang dilakukan oleh Rasulullah 
shallallaahu ’alaihi wa sallam dan para Shahabat beliau 
ridhwaanallaahi ’alaihim ajma’iin. 

Jadi, Dakwah Tauhid harus tetap ada. Maka di sini dijelaskan: 

                            
71 Shahih: HR. Muslim (no. 1920) dari Tsauban, tambahan dalam kurung yang pertama 

diriwayatkan oleh Al-Bukhari (no. 71) dan Muslim (III/1524) dari Mu’awiyah, dan yang 
kedua diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (no. 2192) dan lainnya dari Qurrah bin Iyas Al-Muzani 
radhiyallaahu ‘anhum. 
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 .مَانَ باِ�ِ ـيْ تِ وَالإِْ الْكُفْرَ باِلطَّاغُوْ  :عِ الْعِبَادِ مِيْ ـوَافـْتـَرَضَ اللهُ عَلَى جَ 

“Dan Allah telah mewajibkan kepada seluruh hamba-Nya untuk 
kafir kepada Thaaghuut dan beriman kepada Allah.” 

Jadi, semua hamba ini mereka harus kufur kepada Thaghuut 
dan beriman kepada Allah, tidak kepada yang lain. 

Tentang masalah Thaghuut; maka akan dijelaskan setelah ini. 
Jadi, kita memahami masalah Tauhid terlebih dahulu. Setelah kita 
faham, kita jelaskan, dan kita dakwahkan kepada umat; baru 
kemudian kita memahami tentang masalah Thaghuut. 

Kemudian ayat yang hampir sama dengan ayat ini (QS. An-
Nahl: 36)  -yang Allah sebutkan bahwa setiap nabi itu dakwahnya 
Dakwah Tauhid- adalah firman Allah Ta’aalaa: 

 [   .  -        ,   +   *   )  (  '  &  %  $  #  "  !

  0  /Z  

“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau 
(Muhammad) melainkan Kami wahyukan kepadanya bahwa tidak 
ada ilaah/sesembahan (yang berhak diibadahi) selain Aku, maka 
beribadahlah kepada-Ku.” (QS. Al-Anbiyaa’: 25) 

Setiap rasul yang diutus oleh Allah -sebelum Nabi Muhammad 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam- dakwahnya -sebagaimana 
diwahyukan oleh Allah kepada para nabi tersebut-: “bahwa tidak 
ada ilaah/sesembahan (yang berhak diibadahi) selain Aku”, tidak 
ada yang diibadahi kecuali Allah saja, tidak ada yang disucikan 
kecuali Allah saja, tidak ada orang berdo’a dan meminta kecuali 
hanya kepada Allah, terus seperti itu dalam berbagai ibadah -yang 
telah dijelaskan makna dan macam-macamnya-. 

 [...     0  /Z  

“...maka beribadahlah kepada-Ku.” (QS. Al-Anbiyaa’: 25) 
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Yakni: hanya bertauhid kepada Allah. 

Disebutkan dalam “Haasyiyah al-Ushuul ats-Tsalaatsah”72: 

 لُ سُ الرُّ  هِ بِ  تْ أَ دَ بَ  ءٍ يْ شَ  لَ وَّ أَ  نَّ أَ  :حُ اضِ وَ الْ  مُ وْ مُ عُ ا الْ مَ هِ ي ْـفِ  نِ ـيْ ت ـَي ـَ الآْ لاَ كِ وَ 

  .دُ يْ حِ وْ التَّـ  وَ هُ  :مْ هُ مَ وْ ق ـَ

“Kedua ayat ini (QS. An-Nahl: 36 dan QS. Al-Anbiyaa’: 25) 
jelas sekali bahwa yang dimulai oleh rasul ketika mendakwahkan 
kaumnya adalah Tauhid.” 

Dan ini bisa dilihat dalam sekian banyak ayat Al-Qur-an, 
seperti dalam Surat Al-A’raaf: 

 [...     B   A  @   ?  >  =  <...   Z  

“...Beribadahlah kepada Allah! Tidak ada ilaah/sesembahan 
(yang berhak diibadahi) bagimu selain Dia...” (QS. Al-A’raaf: 56, 
65, 73, & 85) 

Inilah inti dakwah para rasul. 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam ketika mengutus 
Mu’adz bin Jabal radhiyallaahu ‘anhu, beliau shallallaahu ‘alaihi 
wa sallam mengingatkan: 

فإَِنْ هُمْ  ،هَ إِلاَّ اللهُ شَهَادَةُ أَنْ لاَ إِلٰ : هُمْ إِليَْهِ فَـلْيَكُنْ أَوَّلَ مَا تَدْعُوْ ...

 يَـوْمٍ  كُلِّ   يْ ـمْسَ صَلَوَاتٍ فِ ـرَضَ عَلَيْهِمْ خَ افـْـت ـَهُمْ أَنَّ اللهَ عْلِمْ فأََ  لِكَ؛أَطاَعُوْكَ لِذٰ 

لَ    ...،ةٍ وَليَـْ

“...Hendaklah yang pertama kali engkau ajak mereka: kepada 

Syahadat  ٰهَ إِلاَّ اللهُ لاَ إِل  (tidak ada ilaah yang berhak diibadahi kecuali 

Allah). Jika mereka telah menta’atimu dalam hal itu; maka 

                            
72 (hlm. 96). 
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sampaikanlah kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan 
kepada mereka Shalat lima waktu dalam sehari semalam...”73 

Demikian juga ketika Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
mengutus ‘Ali bin Abi Thalib radhiyallaahu ‘anhu dan mengutus 
yang lain. 

Ini yang merupakan asas dan ini yang merupakan pokok; yaitu: 
Tauhid. 

* Kemudian penulis membahas tentang Thaaguut, karena 
dalam ayat yang beliau bawakan: (QS. An-Nahl: 36) Allah 
berfirman 

 [  ON  M   L  K  J  I  H  G  F  E  D

...   Z 

“Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk 
setiap umat (untuk menyerukan): ‘Beribadahlah kepada Allah 
(saja) dan jauhilah Thaaghuut’…” (QS. An-Nahl: 36) 

Tentang: 

 [...      L  K  J...   Z 

“...Beribadahlah kepada Allah (saja)…” (QS. An-Nahl: 36) 

Sudah kita jelaskan; yakni: bertauhid kepada Allah. 

Kemudian: 

 [...     ON  M...   Z 

“...dan jauhilah Thaaghuut’…” (QS. An-Nahl: 36) 

Jadi, Allah mewajibkan kepada semua hamba-Nya: kufur 
kepada Thaghuut dan iman kepada Allah. 

                            
73 Muttafaqun ‘Alaih: HR. Al-Bukhari (no. 1395, 1458, 1496, 4347, 7372) dan Muslim 

(no. 19 (29)), At-Tirmidzi (no. 625), Abu Dawud (no. 1584), dan An-Nasa-i (V/55). Lihat: 
“Syarah Kitab Tauhid” (hlm. 72-73 -cet. IV), karya Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas 
hafizhahullaah. 
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Maka kemduian dibahas tentang pengertian Thaghuut dan 
macam-macamnya: 

جَاوَزَ بِهِ الْعَبْدُ ـمَا تَ  تُ الطَّاغُوْ : -مَهُ اللهُ تَـعَالىَ ـرَحِ - يِّمِ ــقَ ـقاَلَ ابْنُ الْ 

هُ مِنْ مَعْبُـوْ   .عٍ أوَْ مُطاَعٍ دٍ أوَْ مَتْبُـوْ حَدَّ

Imam Ibnul Qayyim rahimahullaah Ta’aalaa berkata:  
“Thaaghuut adalah: Segala sesuatu yang hamba melampaui batas 
terhadapnya; berupa sesuatu/seseorang yang diibadahi, diikuti, atau 
dita’ati.” 

Ibnul Qayyim rahimahullaah merupakan murid dari Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah, nama beliau: Muhammad bin Abu Bakar 
bin Ayyub Az-Zar’i Ad-Dimasyqi, yang terkenal dengan Ibnul 
Qayyim, yang lahir th. 691 H dan wafat th. 751 H. Dan kitab-kitab 
karya beliau banyak sekali, sama dengan Syaikh-nya, Syaikhul 
Islam: ratusan kitab. Satu judul kitab terkadang ada tiga jilid, ada 
empat jilid, bahkan ada yang lebih dari itu. 

Pengertian Thaghuut yang beliau sebutkan74: sering diambil 
oleh para ulama. Meskipun ada pengertian Thaghuut yang lain, 
seperti perkataan Imam Malik rahimahullaah: 

  اللهِ  نِ وْ دُ  نْ مِ  دَ بِ عُ  امَ  لُّ كُ  :تُ وْ اغُ الطَّ 

“Thaghuut adalah: setiap yang disembah selain Allah.” 75 

Ada juga yang menafsirkan Thaghuut dengan: syaithan76, 
tukang sihir77, dan lain-lain78. 

                            
74 Dalam kitabnya: “I’laamul Muwaqqi’iin” (I/92). 
75 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (no. 2622) dengan lafazh: 

 مِنْ دُوْنِ اللهِ مَا يَـعْبُدُوْنَ 
“Apa-apa yang mereka sembah selain Allah.” 
76 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (no. 2618), dari ‘Umar bin Al-

Khaththab radhiyallaahu ‘anhu. 
77 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (no. 2620), dari Asy-Sya’bi 

rahimahullaah. 
78 Lihat “Tafsiir Ibni Abii Haatim” (no. 2619 dan 2621). 
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Penulis menjelaskan bahwa Thaghuut yang pokok ada lima, 
kalau kita lihat dari definisi Imam Malik dan definisi Ibnul 
Qayyim; maka Thaghuut itu banyak. Setiap apa saja yang 
diperlakukan oleh manusia secara melampaui batas; maka itu 
Thaghuut, baik ma’buud (yang disembah), matbuu’ (yang diikuti), 
atau muthaa’ (yang dita’ati). 

Jadi: 

- Ma’buud adalah yang disembah, maka apa saja yang 
disembah selain Allah adalah Thaghuut, kubur yang disembah: 
Thaaghuut, pohon yang disembah: Thaghuut, apa saja yang 
disembah selain Allah: Thaghuut. 

- Matbuu’ adalah yang diikuti, orang yang menyuruh murid-
muridnya harus ikut dia, tidak boleh ikut yang lain, apa saja 
perkataan dia maka itu yang benar, yang lain salah, bahkan 
perkataan Nabi juga ditolak olehnya; maka itu Thaghuut. 

- Muthaa’ adalah yang dita’ati, seperti penguasa yang 
menyuruh rakyatnya untuk ta’at kepada dia tidak boleh ta’at 
kepada yang lain, tidak boleh ta’at kepada Allah dan Rasul; maka 
orang ini Thaghuut, atau tidak berhukum dengan hukum Allah: 
maka dia dikatakan Thaghuut. 

، وَمَنْ - لَعَنَهُ اللهُ -سُ ي ْـإِبْلِ : مْسَةٌ ـسُهُمْ خَ وَرُؤُوْ ةٌ رَ ثِي ـْـتُ كَ ـيْ ــوَاغِ ــطَّ ـوَال

ئًا ـادَّعَى شَيْ  ى عِبَادَةِ نَـفْسِهِ، وَمَنِ ـإِلَ عُبِدَ وَهُوَ راَضٍ، وَمَنْ دَعَا النَّاسَ 

 ،رِ مَا أنَْـزَلَ اللهُ ـيْ ــحَكَمَ بِغَ يْبِ، وَمَنْ ـمِنْ عِلْمِ الْغَ 

Thaaghuut itu banyak macamnya, dan tokoh-tokohnya ada 
lima: (1)Iblis -yang telah dilaknat oleh Allah-, (2)orang yang 
disembah sedang dia ridha’, (3)orang yang mengajak manusia 
untuk menyembah dirinya, (4)orang yang mengaku tahu sesuatu 
yang ghaib, dan (5)orang yang berhukum dengan selain (hukum) 
yang Allah turunkan. 

Thaghuut itu banyak sekali, pokoknya ada lima; yakni: 
biangnya, kepalanya Thaghuut ada lima: 

Pertama: Iblis. 
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Iblis merupakan biangnya Thaghuut, karena dia yang mengajak 
manusia kepada kufur kepada Allah, Syirik kepada Allah. Iblis lah 
yang pertama kali mengajak, sebelum yang lainnya. 

Iblis tempatnya di Neraka. Tapi menurut orang-orang thariqaat 
Shufiyyah: tidak, alasan mereka: buktinya Iblis tidak mau sujud 
kepada Adam, berarti dia bertauhid kepada Allah karena tidak mau 
sujud kepada Adam, kalau malaikat; maka mereka sujud. Itu alasan 
orang-orang thariqaat. Dan masih banyak lagi aliran-aliran aneh 
yang percaya demikian. 

Padahal nash Al-Qur-an menyatakan bahwa Iblis di Neraka, dia 
telah enggan, kufur kepada Allah. Hadits juga menyatakan 
demikian. Tapi ada orang yang berpendapat tidak: karena memang 
orang itu sudah sesat dari yang haq dan dia shahibul hawa’ 
(pengikut hawa nafsu). Oleh karena itu Shahibul Bida’ itu Shahibul 
Hawa’, yaitu: orang yang dipengaruhi oleh hawa nafsunya, orang 
yang berfikirnya dari hawa nafsu; maka mereka sesat dari jalan 
Allah. 

Jadi, kalau menurut Al-Qur-an, As-Sunnah, dan ijma’ seluruh 
ulama: Iblis itu tempatnya di Neraka. 

Dan yang perlu diingat bahwa Iblis ini berusaha mengajak 
manusia untuk kufur kepada Allah. Sekian banyak ayat Al-Qur-an 
menyebutkan demikian, seperti firman Allah: 

 [  P    O  N  ML  K     J  I  H  G  F  E   D  C

  R  QZ 

“Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu wahai anak 
cucu Adam agar kamu tidak menyembah setan? Sungguh, setan itu 
musuh yang nyata bagi kamu,” (QS. Yasin: 60) 

Menyembah artinya: dengan mengikutinya, mengikuti langkah-
langkah syaithan. 
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Cara Iblis untuk mengajak manusia kepada kejelekan; maka 
dijelaskan oleh para ulama, di antaranya oleh Imam Ibnul Qayyim 
rahimahullaah dalam kitabnya “Madaarijus Saalikiin”79: 

- Iblis berusaha supaya manusia kufur kepada Allah, keluar dari 
Islam, murtad. Kalau sudah murtad; maka senangnya luar biasa. 

- Kalau tidak sanggup; maka dia usahakan supaya orang ini 
berbuat Bid’ah, karena Bid’ah termasuk yang disukai Iblis. Sebab, 
orang yang melakukan Bid’ah itu seolah-olah dia melakukan 
ibadah kepada Allah, padahal dia telah merusak Islam dari dalam. 
Hancurnya Islam dari dalam ini dengan sebab Bid’ah yang banyak 
ini, karena apabila timbul Bid’ah; maka hancur Sunnah, akan mati 
Sunnah. Oleh karena itu tujuh puluh tiga golongan yang terpecah; 
yang tujuh puluh dua yang masuk Neraka dikatakan oleh para 
ulama: Ash-habul Bida’ (orang yang melakukan bid’ah), Ash-
habul Ahwa’ (orang yang mengikuti hawa nafsu). Dan satu yang 
masuk Surga: al-Firqah an-Naajiyah. Maka, Iblis berusaha agar 
orang melakukan Bid’ah. Dan Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
sudah ingatkan: 

 ]يْ النَّارِ ـةٍ فِ ـلَ لاَ ـكُلَّ ضَ وَ [ ةٌ،ـلَ لاَ ـوكَُلَّ بِدْعَةٍ ضَ ...

“…dan setiap bid’ah adalah sesat, [dan setiap kesesatan 
tempatnya di Neraka].”80 

- Kemudian kalau Iblis juga tidak bisa menjatuhkan orang ke 
dalam Bid’ah -artinya: orang itu tetap bertahan istiqomah, tidak 
melakukan Bid’ah, tetap di atas Sunnah-; maka dianjurkan oleh 
Iblis agar dia berbuat dosa-dosa besar. 

- Kalau tidak bisa; maka dosa-dosa kecil. 

- Kalau tidak bisa; maka disibukkan dengan hal-hal yang 
mubah, sampai lupa dzikir kepada Allah. 

Maka, kalau kita tahu ini dan kita berhati-hati; maka jangan 
sampai kita terpengaruh dengan kekufuran atau berbuat Bid’ah. 

                            
79 (I/196-199 -cet.Mu-assasah al-Mukhtaar Kairo) 
80 Shahih: HR. Muslim (no. 867), An-Nasaa-i (no. 1578 -cet. Maktabah al-

Ma’aarif) dan lainnya. Tambahan dalam kurung adalah milik An-Nasaa-i. 
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Wal ‘iyaadzu billaah. Ini paling berat dalam Islam, sehingga para 
ulama sangat memusuhi Ahlul Bida’, kalau kita baca kitab-kitab 
mereka; maka benar-benar para ulama sangat memusuhi Ahlul 
Bida’. 

Kedua: Orang yang disembah sedang dia ridha’. 

Orang yang disembah sedangkan dia rela untuk disembah, 
orang menyembah dia dan beribadah kepada dia: dia rela, tidak 
melarang: ‘Tidak boleh kamu menjadikan saya sebagai tuhan, tidak 
boleh kamu menjadikan saya sebagai Rabb.’ Harusnya dia katakan 
demikian, tapi dia justru rela. 

Seperti para pendeta, yang rela kalau disembah, dijadikan 
sebagai tuhan, apa yang dia ucapkan; diikuti. Inilah orang yang 
disembah sedangkan dia rela untuk disembah. 

Sedangkan orang yang ‘alim, orang yang mengerti -kyai atau 
yang lainnya-, kalau dia disembah, orang datang kepadanya sampai 
nunduk-nunduk, minta berkah, dan lain-lain, sampai taubat pun 
minta kepada kyai; maka harusnya dia tidak rela, dia harus 
jelaskan: ‘Ini tidak boleh, ini Syirik, ini Bid’ah.’ Mestinya begitu, 
tapi dia justru rela; maka dia dikatakan Thaghuut. Dan banyak 
yang seperti ini. Memang benar dia tidak mengajak orang untuk 
menyembah dirinya, berbeda dengan yang ketiga nanti. Yang 
kedua ini: dia disembah, tapi dia rela. Kalau yang ketiga: mengajak 
orang untuk menyembah dirinya. Kalau Thaghuut yang kedua ini: 
tidak mengajak orang untuk menyembah dirinya. Tapi orang 
datang kepada dia, minta sesuatu kepada dia, taubat kepada dia, 
istighfar kepada dia, tawakkal kepada dia; dan dia rela dan senang. 

Maka banyak yang seperti itu, mereka yang dikatakan ulama 
suu’ (jelek). Atau Haba-ib, orang tabarruk dengan tangannya, tiap 
hari orang datang kepada dia untuk mencium tangannya kemudian 
berangkat ke pasar; maka dia disembah karena dia dianggap yang 
menentukan rezki. Orang awam menganggap bahwa dia yang 
menentukan rezki, dia rela, harusnya dia larang: ini tidak boleh, ini 
haram cara yang seperti ini. 

Tabarruk (mencari berkah) dengan dzat orang seperti ini: hanya 
khusus kepada Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Tubuh 
Rasulullah shallallaahu ‘alahi wa sallam semuanya barokah, tidak 
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ada pada seorang pun juga selain beliau; baik Abu Bakar, ‘Umar, 
‘Utsman, atau ‘Ali. Hanya Rasulullah shallallaahu ’alaihi wa 
sallam saja, beliau keringatnya wangi, dahaknya diperebutkan oleh 
para Shahabat, rambut beliau setelah bercukur diambil oleh 
Shahabat untuk tabarruk, hanya Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam saja, dzat beliau barokah. Setelah wafatnya Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam; maka tidak ada lagi, tidak ada 
orang datang kepada Abu Bakar, tidak datang kepada ‘Umar, tidak 
juga datang kepada ‘Utsman, hanya Rasulullah saja. 

Dan keberkahan dzat beliau itu disebutkan di sekian banyak 
hadits yang shahih. Seperti keringat beliau yang dikumpulkan oleh 
Ummu Sulaim, dan keringat beliau wangi81. Dahak beliau 
diperebutkan oleh para Shahabat82. Rambut beliau dicukur ketika 
Haji; maka beliau memberikannya para Shahabat83. 

Ini hanya Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Adapun 
orang-orang sesudah beliau, orang datang tabarruk kepada dia, 
minta barokah, sampai taubat pun: ‘Iya, sudah, kamu dima’afkan.’; 
maka itu berarti dia disembah. Yang seperti ini juga termasuk 
Thaghuut. Orang diajak untuk menyembah dia, dia mengaku 
keturunan Nabi, sehingga pasti Jannah meskipun berbuat dosa. 
Darimana dia mengaku pasti Jannah?! Tidak ada kemuliaan yang 
lain kecuali dengan takwa: 

 [...U  T  S  R    Q...Z 

 

“...Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi 
Allah ialah orang yang paling bertakwa...” (QS. Al-Hujuraat: 13) 

Kemuliaan bukan dengan nasab. Kalau benar bahwa dia 
keturunan Nabi; tidak bisa dia mengatakan bahwa dirinya masuk 
Jannah, tidak ada keutamaan sama sekali; artinya: keutamaan dia 
sudah pasti masuk Jannah, tidak ada keterangan demikian. Nabi 

                            
81 Shahih: HR. Muslim (no. 2331). 
82 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 2731, 2732) 
83 Shahih: HR. Muslim (no. 1305). 



 

85 
 

shallallaahu ‘alaihi wa sallam sendiri mengatakan kepada 
Fathimah: 

 اللهِ  مِنَ  عَنْكِ  يْ ـأغُْنِ  لاَ  يْ ـمَالِ  مِنْ  شِئْتِ  مَا يْ ـن ِـي ْـسَلِ  حَمَّدٍ ـمُ  بنِْتَ  فاَطِمَةُ  وَياَ

  ئًاـيْ ــشَ 

“Wahai Fathimah putri Muhammad! Mintalah dari hartaku 
sesukamu, aku tidak bisa berbuat apa-apa bagimu di hadapan 
Allah.”84 

Kalau seandainya keturunan Nabi pasti masuk Jannah; Nabi 
tidak katakan demikian kepada Fathimah. Seorang bisa selamat 
dengan amal, kalau dia beramal dan amalnya baik; maka bisa 
memasukkan dia ke dalam Jannah -dan juga tergantung kepada 
rahmat Allah-. Tapi kalau dia membanggakan keturunannya 
sehingga dia masuk Jannah walaupun berbuat dosa besar; maka 
dosa besar tetap akan dihisab oleh Allah. 

Jadi, masalah ini jangan salah faham. 

Dan orang awam banyak sekali yang dibohongi oleh orang 
yang katanya habib. Sampai diadakan haul, peringatan untuk 
mereka, orang datang membawa macam-macam. Maka ini sudah 
keluar dari syari’at Islam, tidak pernah ada dalam Islam yang 
seperti itu, tidak dilakukan oleh Rasulullah, tidak dilakukan oleh 
Shahabat, dan tidak pula dilakukan oleh A-immatul Mujtahidiin 
(para imam mujtahid), ini perbuatan Bid’ah, bahkan membawa 
kepada Syirik. 

Maka yang seperti ini harus diperhatikan: 

 وَمَنْ عُبِدَ وَهُوَ راَضٍ 

“Orang yang disembah sedang dia ridha’.” 

Dia disembah dan dia rela, tidak melarang umat dari 
penyembahan terhadapnya. 

                            
84 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 2753, 4772) dan Muslim (no. 206 (3510), 

dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu. Lihat: “Syarah Kitab Tauhid” (hlm. 172-173 -cet. 
IV), karya Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah. 
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Hanya saja yang lain yang tahu: kenapa diam saja?! Harusnya 
dia menegur: “Tidak benar cara yang seperti ini! Ini haram 
menurut syari’at Islam, dan orangnya Thaghuut!” Harus dijelaskan. 
Dan yang berani seperti ini: sedikit, bisa dihitung dengan jari. 
Padahal dahulu zaman Shahabat: berani dalam Amar Ma’ruf Nahi 
Munkar, berani dalam menyuruh yang ma’ruf dan melarang dari 
yang mungkar. Sekarang orang diam saja, padahal itu harus 
dijelaskan pada masyarakat. 

Di Jakarta ini masih ada yang seperti itu: orang datang dari 
desa-desa, minta barokah supaya masuk Jannah: yang diminta diam 
(rela), dan yang lain tidak mau menegur, dibiarkan. 

Jadi, yang seperti itu adalah Thaghuut. 

3. Orang yang mengajak manusia untuk menyembah dirinya. 

Seperti: Fir’aun, dia mengajak orang untuk menyembah 
dirinya. 

Kemudian juga: masyaa-yikhudh dhalaal, syaikh-syaikh yang 
mereka punya aliran kesesatan. Orang dibai’at oleh dia, dan harus 
ta’at kepada dia, tidak boleh ta’at kepada yang lain, kalau ta’at 
kepada yang lain: tempatnya di Neraka. Ini mengajak manusia 
untuk beribadah kepada dirinya. Seperti banyak terdapat dalam 
thariqaat Shufiyyah. 

Dan firqoh-firqoh yang ada sekarang ini yang mengikuti 
thariqaat Shufiyyah: juga banyak, imam atau syaikhnya dibai’at, 
kemudian harus ta’at kepada apa yang dia katakan. terkadang 
perintah dia lebih dita’ati dari perintah Allah dan Rasul-Nya, 
padahal perintahnya dia sudah menyimpang dari syari’at Allah; 
tapi tetap dita’ati. Ini termasuk mengajak manusia untuk 
menyembah dirinya. Yang seperti ini Thaghuut, karena termasuk 
mengajak manusia untuk menyembah dirinya. 

Atau mengatakan dirinya sebagai ilaah, seperti dalam firman 
Allah: 

  [           _  ^]   \  [  Z  Y    X  W  V  U  T  S

  b  a  ̀Z 
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“Dan barangsiapa di antara mereka berkata, “Sungguh, aku 
adalah ilaah (sesembahan) selain Allah,” maka orang itu Kami 
beri balasan dengan Jahanam. Demikianlah Kami memberikan 
balasan kepada orang-orang yang zhalim.” (QS. Al-Anbiyaa’: 29) 

Jadi, orang yang mengajak manusia untuk menyembah dirinya; 
ini juga Thaghuut. 

4. Orang yang mengaku tahu sesuatu yang ghaib. 

Orang yang mendakwakan dirinya mengetahui sesuatu dari 
ilmu ghaib; orang ini juga termasuk Thaghuut. Kenapa dikatakan 
Thaghuut? Karena yang mengetahui yang ghaib hanya Allah saja, 
selain Allah tidak ada yang tahu. Sampai rasul-rasul pun tidak 
mengetahui yang ghaib kecuali setelah Allah memberitahu kepada 
mereka. Seperti Allah sebutkan daam firman-Nya: 

 [  E  D      C  B  A@   ?  >  =  <  ;  :    9   8  7

  FZ 

“Katakanlah (Muhammad): “Tidak ada sesuatu pun di langit 
dan di bumi yang mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah. 
Dan mereka tidak mengetahui kapan mereka akan dibangkitkan.”” 
(QS. An-Naml: 65) 

Tidak ada yang mengetahui yang ghaib kecuali Allah. Malaikat 
yang di langit dan rasul-rasul yang di bumi: tidak tahu yang ghaib, 
apalagi selain mereka. 

Allah juga berfirman: 

 [  Ó  Ò  Ñ  Ð   Ï  Î   Í  Ì  Ë        Ê   É  È  Ç

  Ü  Û  Ú  Ù    Ø  ×  Ö  Õ     ÔZ 

“Dia Mengetahui yang ghaib, tetapi Dia tidak memperlihatkan 
kepada siapa pun tentang yang ghaib itu. Kecuali kepada rasul 
yang diridhai-Nya, maka sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-
penjaga (malaikat) di depan dan di belakangnya.” (QS. Al-Jinn: 
26-27) 
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Orang yang mengaku bahwa dirinya mengetahui yang ghaib; 
maka dikafirkan oleh para ulama. Seperti kaahin (dukun) dan 
‘arraaf (tukang ramal) mereka mengaku dirinya mengetahui yang 
ghaib, mengaku bahwa dia mengetahui masa yang akan datang, 
mengaku bahwa dia mengetahui apa yang akan terjadi; maka yang 
seperti ini: mereka dikafirkan oleh para ulama. 

Kalau ada orang yang datang bertanya kepada mereka dan 
membenarkan; maka orang itu telah terlepas dari apa yang 
diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad shallallaahu 
‘alaihi wa sallam, sebagaimana disebutkan dalam hadits yang 
shahih: 

قَهُ بِ     حَمَّدٍ ـمَا أنُْزلَِ عَلَى مُ ـفَـقَدْ كَفَرَ بِ  ؛لُ مَا يَـقُوْ ـمَنْ أتََى كَاهِنًا، فَصَدَّ

“Barangsiapa yang mendatangi kaahin (dukun) lalu dia 
membenarkan dukun itu dalam apa yang dia ucapkan; maka dia 
telah kufur kepada apa-apa yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam.”85 

Orang yang mendatangi dukun lalu dia membenarkan dukun 
itu; maka dia kufur terhadap apa-apa yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam, artinya: kufur terhadap 
Al-Qur-an. 

Maka, sebagian ulama mengkafirkan dukun-dukun ini karena 
dia mengaku mengetahui yang ghaib, sedangkan ghaib itu hanya 
Allah yang tahu. Dengan dia menyatakan dirinya tahu yang ghaib; 
berarti dia menyamakan dirinya dengan Allah. Sehingga ulama 
mengkafirkan orang yang mengaku bahwa dirinya mengetahui 
yang ghaib. 

Jadi, orang yang mengaku mengetahui yang ghaib -dukun, 
tukang ramal, orang-orang yang meramal dengan tangan atau yang 
lainnya-; maka yang demikian ini dikafirkan oleh para ulama. Dan 

                            
85 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 3904), At-Tirmidzi (no. 135), An-Nasa-i dalam “As-

Sunanul Kubraa” (no. 8968 -cet. Maktabah ar-Rusyd), Ibnu Majah (no. 639), dan Ahmad 
(II/408, 476). Dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani rahimahullaah dalam “Irwaa-ul Ghaliil” 
(no. 2006). Lihat: “Syarah Kitab Tauhid” (hlm. 273-274 -cet. IV), karya Ustadz Yazid bin 
‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah. 
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orang yang datang kepadanya -walaupun tidak membenarkan-; 
maka Shalatnya tidak diterima selama empat puluh malam86. 

5. Orang yang berhukum dengan selain (hukum) yang Allah 
turunkan. 

Ini juga dikafirkan oleh para ulama, tapi ingat bahwa kufur 
yang seperti ini tidak lepas dari penjelasan para ulama. Tapi 
kebanyakan yang ada sekarang ini: orang-orang yang membuat 
pengajian berbentuk halaqah, kalau mereka membahas tentang 
ayat: 

 [...     }  |  {  z  y  x  w   v  u  tZ 

“...Barangsiapa tidak berhukum dengan apa yang diturunkan 
Allah; maka mereka itulah orang-orang kafir.” (QS. Al-Maa-idah: 
44) 

Maka lebih banyak mengaitkan pembahasan bahwa yang 
dikatakan Thaghuut itu: orang yang berhukum dengan selain 
hukum Allah, dan orang itu kafir. 

Padahal ayat tersebut dijelaskan oleh mufassir dari kalangan 
Shahabat bahwa orang itu kafir bukan artian kafir keluar dari 
agama, tapi kufrun duuna kufrin (kufur di bawah kekufuran), bukan 
berarti kafir keluar dari Islam87. 

Kalau antum lihat di halaqah-halaqah maka banyak dikaitkan 
dengan Tauhid Hakimiyyah, Thaghuut yang dibahas cuma ini saja. 
Padahal Thaghuut itu banyak -sebagaimana dikatakan oleh penulis- 
tapi hanya satu yang dibahas oleh mereka; yaitu: orang yang 
berhukum dengan selain hukum Allah, dan orangnya kafir, keluar 
dari Islam; itulah Thaghuut. 

Kita tidak mengingkari bahwa orang yang berhukum dengan 
selain hukum Allah itu Thaghuut, kita tidak mengingkari itu. Tapi 
bukan hanya itu saja. Kita lihat lagi bagaimana dakwah para nabi 

                            
86 Shahih: HR. Muslim (no. 2230). 
87 Lihat: “Syarah ‘Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah” point ke-47: Berhukum dengan 

Apa yang Diturunkan Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa (hlm. 286-299 -cet. XVI), karya 
Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah. 
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dan rasul: apakah dakwah para nabi dan rasul itu mengingkari para 
penguasa terlebih dahulu? Atau yang mereka ingkari terlebih 
dahulu adalah orang-orang yang menyembah selain Allah? Itu 
yang harus kita lihat! Mereka memulai dakwah dengan 
mengingkari penguasa yang zhalim? Atau mereka memulai 
dakwahnya dengan mengingkari orang-orang yang beribadah 
kepada selain Allah? Kenyataannya: para rasul semuanya 
mengingkari orang yang beribadah kepada selain Allah! 
Mengingkari orang yang meyembah kepada patung dan lainnya! 

Kemudian mereka mentakwil patung dengan yang lain: ‘Yang 
namanya patung itu tidak mesti berbentuk patung, hukum dan 
undang-undang juga patung.’ Ini takwil dan tahrif (penyeleweng-
an). 

Kita tidak mengingkari bahwa orang yang berhukum dengan 
selain hukum Allah itu Thaghuut, kita tidak mengingkari. Tapi 
Thaghuut itu banyak. Penjelasannya diambil dari: bagaimana para 
nabi dan rasul memulai dakwahnya? Mereka yang lebih faham 
tentang makna Thaghuut! Dan para Shahabat lebih faham tentang 
makna Thaghuut sebelum orang-orang yang lain. Jadi, mereka lah 
yang harus kita ikuti. 

Pada zaman Nabi Ibrahim ‘alaihis salaam ada Namrud; apakah 
Nabi Ibrahim mengingkari soal kerajaan (kepemimpinan) Namrud? 
Yang diingkari yang pertama adalah bapaknya terlebih dahulu 
yang menyembah kepada selain Allah! Umat yang menyembah 
selain Allah! Patung-patung lah yang dihancurkan! 

Sampai ketika Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
berdakwah; maka ada penguasa pada waktu itu yaitu: Quraisy, tapi 
bukan itu yang dibahas oleh Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi 
wa sallam, yang dibahas adalah: beribadah kepada selain Allah, 
inilah yang kufur, inilah yang Syirik, itu yang dibahas terlebih 
dahulu. Sampai kemudian Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
mempunyai kekuatan dan diizinkan berperang oleh Allah: baru 
beliau hancurkan semua penguasa itu, setelah tiga belas tahun 
mendakwahkan Dakwah Tauhid. 

Pemahaman yang seperti ini sekarang dikaburkan lewat kajian-
kajian halaqah. 
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Jadi, jangan salah faham! Benar bahwa orang yang berhukum 
dengan selain hukum Allah itu Thaghuut, tapi bukan hanya itu saja. 
Itu yang harus diingat! 

Jadi, kajian mereka terus tentang masalah itu, yang akhirnya 
mereka mengatakan: ‘Kita harus punya khilafah. Kalau sudah ada 
khilafah; maka semua gampang. Kubur-kubur yang disembah 
selain Allah itu gampang, bisa kita hapus kalau kita punya 
khilafah.’ Pertanyaannya: Sampai kapan kalian baru bisa punya 
khilafah?! Khilafah bukan sebagai ghaayah (tujuan), tapi 
mendakwahkan Dakwah Tauhid itulah tujuan. 

Kalau seandainya Allah memberikan khilafah dan kemenangan 
kepada umat Islam; maka alhamdulillaah, itu sebagai wasilah 
untuk menegakkan Dakwah Tauhid di muka bumi ini. 

Kalau seandainya itu tidak tercapai; maka kita laksanakan 
kewajiban dengan mengajak umat untuk bertauhid kepada Allah 
dan menjauhkan Syirik, itulah yang kita laksanakan. Seandainya 
kita diwafatkan oleh Allah; maka kita tidak punya beban kalau 
sudah kita laksanakan Dakwah Tauhid itu. 

Tapi kalau kita kesampingkan Dakwah Tauhid, kita 
kesampingkan: mengingatkan orang dari berbuat Syirik, justru 
yang dijadikan pokok adalah pembasahan: orang yang berhukum 
dengan selain hukum Allah adalah kafir, sampai puluhan tahun, 
sampai meninggal; maka bagaimana dengan umat (yang tidak tahu 
Tauhid)?! Dan itu sudah terjadi dan dilaksanakan oleh banyak 
kaum muslimin, yang mereka berkorban jiwa tapi tidak tegak dan 
tidak tersampaikan Dakwah Tauhid kepada umat, dan mereka tidak 
tahu tentang kesyirikan. Meneriakkan jihad; tapi masih tetap 
berbuat Syirik, meneriakkan jihad; tapi masih tetap beribadah 
kepada selain Allah, lalu bagaimana amalanya akan diterima di sisi 
Allah?! 

Dan ini telah kita bahas dengan mengambil dari “Haasyiyah al-
Ushuul ats-Tsalaatsah”88 

                            
88 (hlm. 95). 
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  دُ يْ حِ وْ التَّـ  عَ  مَ لاَّ ا إِ هَ ي ـْلَ إِ  تُ فَ ت ـَلْ  ي ـُلاَ وَ  لُ بَ قْ  ت ـُلاَ وَ 

“Dan tidak akan diterima ibadah itu melainkan bersama 
Tauhid.” 

Ini yang harus difahami. Tentang masalah ini -Tauhid menurut 
para Salafush Shalih dan menurut para ulama yang mengikuti jejak 
mereka- bahwa Tauhid itu dibagi tiga: Tauhid Rububiyyah, Tauhid 
Uluhiyyah, dan Tauhid Asma’ wa Shifat. Tidak ada Tauhid 
Hakimiyyah. Dari Thaghuut yang kelima ini mereka mengambil 
Tauhid Hakimiyyah, artinya: bahwa Hakim itu hanya Allah. 
Sebenarnya Tauhid Hakimiyyah ini -atau mereka istilahkan: 
Mulkiyyah- sudah masuk dalam Tauhid Rububiyyah. Itu yang 
harus difahami. 

Jadi, orang yang berhukum dengan selain hukum Allah; maka 
benar bahwa dia dikatakan Thaghuut, tapi ingat: ada yang memang 
dia kafir keluar dari Islam dan ada yang tidak: 

- Kalau umpama dia mengatakan bahwa hukum Islam itu tidak 
benar, tidak cocok untuk zaman sekarang, dan hukum yang ada 
sekarang itulah yang lebih baik; maka orang itu kafir. 

- Tapi ada orang yang berhukum dengan selain hukum Allah 
dikarenakan kebodohan (mengikuti hawa nafsu); maka ini kufrun 
duuna kufrin (kufur di bawah kekufuran). 

Kalau antum lihat masa para Shahabat dan Tabi’in, terus 
khilafah ‘Abbasiyyah, Umayyah; maka tidak sedikit penguasa yang 
zhalimnya luar biasa, tapi mereka tidak keluar dari Islam. Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wa sallam justru menyuruh untuk ta’at kepada 
penguasa walaupun zhalim89. 

Jadi, kita mengakui bahwa orang yang berhukum dengan selain 
yang diturunkan oleh Allah adalah Thaghuut; tapi kita lihat 
pembahasannya: sampai tahapan mana mereka keluar dari Islam, 
sampai tahapan mana mereka dikatakan zhalim, sampai tahapan 

                            
89 Lihat: “Syarah ‘Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah” point ke-75: Ahlus Sunnah Taat 

kepada Pemimpin Kaum Muslimin (hlm. 571-576 -cet. XVI), karya Ustadz Yazid bin ‘Abdul 
Qadir Jawas hafizhahullaah. 
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mana mereka dikatakan oleh para ulama bahwa mereka itu sudah 
dikatakan fasik. Jadi, kita lihat pembasahan para ulama, dan kita 
tidak menghukumi para penguasa itu menurut ra’yu (pendapat) 
kita. Itu yang harus kita fahami. 

Jadi, yang pokok dari Thaghuut itu ada lima: (1)Iblis, (2)orang 
yang disembah sedang dia ridha’, (3)orang yang mengajak manusia 
untuk menyembah dirinya, (4)orang yang mengaku tahu sesuatu 
yang ghaib, dan (5)orang yang berhukum dengan selain (hukum) 
yang Allah turunkan. 

ليِْ  ÛÚ  Ù    Ø  ×  Ö  ÕÔ  Ó    Ò  Ñ  ] : لُ قَـوْلهُُ تَـعَالىَ وَالدَّ

  ä  ã  â   á  à  ß  Þ  Ý  Ü

...   Z 

Dalilnya adalah firman Allah Ta’aalaa: “Tidak ada paksaan 
dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah jelas 
(perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. 
Barangsiapa yang ingkar kepada Thaaghuut dan beriman kepada 
Allah; maka sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang 
sangat kuat…” (QS. Al- Baqarah: 256) 

  اللهُ،إِلاَّ  هَ لٰ إِ  مَعْنىَ لاَ ذَا وَهٰ 

Dan inilah makna: “La Ilaaha Illallaah”. 

Jadi, makna  َاللهُ إِلاَّ  لٰهَ إِ  لا : kita tidak beribadah kepada selain Allah, 

kita beribadah hanya kepada Allah.  َاللهُ إِلاَّ  لٰهَ إِ  لا  artinya: kita kufur 

kepada Thaghuut, kita beribadah hanya kepada Allah. Itulah makna 

 : اللهُ إِلاَّ  لٰهَ إِ  لاَ 

لٰهَ إِ  لاَ  -  : tidak ada ilaah; artinya: tidak ada ilaah (sesembahan) 

yang lain yang kita sembah. 

 .kecuali hanya Allah saja :  اللهُ إِلاَّ  -
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Itulah makna  َاللهُ إِلاَّ  لٰهَ إِ  لا . Jadi, makna  َاللهُ إِلاَّ  لٰهَ إِ  لا  adalah: kufur 

kepada Thaghuut dan iman kepada Allah. 

ةُ، الصَّلاَ  :دُهُ ، وَعَمُوْ مُ سْلاَ الإِْ  :مْرِ رأَْسُ الأَْ ((: الـْحَدِيْثِ وَفيِ 

 ))لِ اللهِ يْ ـب ِـسَ  يْ ـجِهَادُ فِ ـالْ  :وَذِرْوَةُ سَنَامِهِ 

Dan diriwayatkan dalam hadits: “Pokok perkara ini adalah 
Islam, dan tiangnya adalah Shalat, sedang puncaknya adalah 
jihad di jalan Allah.” 

- “Pokok perkara ini adalah Islam”; maka yang dimaksud 
dengan perkara dalam hadits di atas ialah: agama yang dibawa oleh 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam; yaitu: Islam. Perkara 
tersebut di riwayat lain ditafsirkan dengan dua kalimat Syahadat. 
Jadi, barangsiapa tidak mengakui keduanya lahir-batin; maka ia 
tidak termasuk bagian Islam. 

Kedudukan dua kalimat Syahadat dalam agama Islam ialah 
seperti kedudukan kepala atas seluruh anggota tubuh, apabila 
kepala telah putus; maka tidak ada kehidupan lagi bagi manusia 
setelahnya. 

Demikian pula tidak ada agama bagi orang yang tidak 
menetapkan dua kalimat Syahadat.90 

- “tiangnya adalah Shalat”; sehingga dari hadits ini ada ulama 
yang berpendapat bahwa meninggalkan Shalat adalah kafir, seperti 
dikatakan oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin 
rahimahullaah, beliau mengatakan91: Karena tiangnya adalah 
Shalat; maka bagi orang yang meninggalkan tiang itu: berarti dia 
kafir. Itu pendapat Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin 
rahimahullaah yang mengambil dari madzhab Hanbali. Tapi 
jumhur ulama mengatakan: orang yang meninggalkan Shalat itu 
tidak kafir, tapi dia pelaku dosa besar, dihukum dengan ta’zir oleh 

                            
90 Diambil dari “Syarah Arba’in An-Nawawi” (hlm. 561 -cet. IV), karya Ustadz Yazid 

bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah. 
91 Lihat: “Syarh al-Arba’iin an-Nawawiyyah” (hlm. 303), karya Syaikh Muhammad bin 

Shalih Al-‘Utsaimin rahimahullaah. 
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para ulama. Kalau menurut Imam Asy-Syafi’i: orang yang 
meninggalkan Shalat itu tidak dikafirkan tapi dihukum bunuh. 
Sebagian yang lain mengatakan: tidak dikafirkan tapi dipenjara92. 
Jadi, tidak ada seorang ulama pun yang menganggap ringan 
masalah Shalat. 

- “sedang puncaknya adalah jihad di jalan Allah”; puncak dari 
Islam ini: berjihad di jalan Allah, setelah seorang mengetahui 
tentang Tauhid kepada Allah, setelah dia menjauhkan Syirik, dia 
menegakkan syari’at Islam: kemudian jihad. Karena jihad itu 
puncaknya dan terakhir disebutkan dalam beberapa riwayat. 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan lainnya93. 

 .وَسَلَّمَ  ؛وَصَحْبِهِ  ،هِ لِ وَآ ،مُـحَمَّدٍ وَصَلَّى اللهُ عَلَى . وَاللهُ أَعْلَمُ 

Wallaahu A’lam (dan Allah-lah yang lebih mengetahui). 
Semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam kepada Nabi 
Muhammad, keluarga dan para Shahabat beliau. 

Selesai kajian kita “Al-Ushuuluts Tsalaatsah”. Yang penting 
bagi kita: kita ulangi lagi, kita kaji kembali di rumah apa yang 
sudah kita baca, kemudian kasetnya pun ada, antum dengar lagi. 
Sehingga apa yang kita kaji itu: tidak hilang begitu saja, bisa kita 
fahami kembali. Kemudian kita amalkan dari apa yang sudah 
disampaikan di sini. Setelah itu kita dakwahkan kepada keluarga 
kita. 

Kita ingat empat perkara yang disebutkan di awal: ilmu, amal, 
dakwah dan sabar. 

                            
92 Lihat: “Sebaik-Baik Amal Adalah Shalat” (hlm. 55-58 -cet. X), karya Ustadz Yazid bin 

‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah. 
93 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 2616) -dan dia berkata: Hasan Shahih-, An-Nasa-i 

dalam “As-Sunanul Kubraa” (no. 11330), Ibnu Majah (no. 3973), Ahmad (V/231, 236, 237, 
245), ‘Abdurrazzaq dalam “Al-Mushannaf” (no. 20303), Ibnu Abi Syaibah dalam “Kitaabul 
Iimaan” (no. 1,2), Al-Baihaqi dalam “As-Sunanul Kubraa” (IX/20), Ath-Thabrani dalam “Al-
Mu’jamul Kabiir” (XX/no. 200, 291, 294, 304, 305), Al-Hakim (II/412-413), dan Ibnu 
Hibban (no. 214 -at-Ta’liiqaatul Hisaan). Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 
rahimahullaah dalam “Irwaa-ul Ghaliil” (no. 413). 

Lihat penjelasan selengkapnya hadits ini dalam: “Syarah Arba’in An-Nawawi” (hlm. 
549-565 -cet. IV), karya Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah. 
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Setelah kita pelajari; maka kita wajib mengamalkan. 

Setelah kita mengamalkan; kita wajib mendakwahkan, sebelum 
yang lain kita dakwahkan: keluarga kita yang kita dakwahi terlebih 
dahulu, orang yang terdekat, sebagaimana Allah berfirman kepada 
Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam: 

 [  R  Q  P  OZ 

“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu 
(Muhammad) yang terdekat,” (QS. Asy-Syu’araa’: 214) 

Allah juga berfirman:  

 [ ²   ±   °  ¯  ®  ¬  «...Z 

“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api Neraka...” (QS. At-Tahrim: 6) 

Itu dulu yang kita mulai: dakwah kita kepada keluarga kita. 

Kemudian setelah itu: kita bersabar. Kalau mendapati 
tantangan, cemoohan, ejekan dan lainnya; maka itu tantangan 
dalam dakwah dan kita wajib sabar. 

Insya Allah dengan begitu Allah akan memudahkan segala 
urusan kita dan kita ditetapkan istiqomah di jalan yang haq. 

Kita cukupkan kajian ini, mudah-mudahan bermanfaat dan 
dapat kita amlkan. 

Kita tutup dengan Kaffaratul Majlis yang dibaca oleh 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam94: 

ـهُمَّ وَبـحَِـمْـدِكَ، أَشْـهَـدُ أَنْ لاَ إِلٰـهَ إِلاَّ أنَـْتَ، أَسْـتـَغْـفِـرُكَ سُـبْـحَـانَكَ  الـلّٰ

  .وَأتَـُوْبُ إِلـَيْـكَ 

                            
94 Lihat: “Do’a & Wirid” (hlm. 530-531 -cet.XXXII), karya Ustadz Yazid bin ‘Abdul 

Qadir Jawas hafizhahullaah. 
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“Mahasuci Engkau, ya Allah, dengan memuji-Mu. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi selain 
Engkau. Aku meminta ampun dan bertaubat kepada-Mu.”95 

 

-------------------- 

    

  

                            
ــنِعْمَتِهِ تـَـتِمُّ الصَّالـِـحَاتُ  95  segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya semua) الـْـحَمْدُ ِ�ِّٰ الَّـذِيْ بِ

kebaikan menjadi sempurna). 
Kajian “Syarah Ushul Tsalatsah” yang disampaikan oleh Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir 

Jawas hafizhahullaah pada tahun 1995 M: selesai ditranskrip dengan ringkas oleh Ahmad 
Hendrix pada 2 Jumadal Akhirah 1443 H / 5 Januari 2022 M. 
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